= Ar IN IN II MER. II TI WR. IN TI II TI II TI WR. WO. WG. =) 


TANI PACE ANIA NA ANIA ACELE ANIA Pata = |E 
9 " 9 9 S > Y e 


t 


KN 
SNA 


S 


PE 


| 


- 


KOLEKSI 
TERJEMAH INDONESIA 


RS 
4 


a. 
5 


eS 
A SN 
(AD ASN 


KALIMAT 


7 
È 


ka 


Ng 
[o 


S an 
0 
5 


AMIRUL MU'MININ 
DAULAH ISLAMIYAH 


ITO 
a 


NG 2 oto 
< “9,2 
9 1 
KE 

hu: Ad 5. 


/ Y 
> 
' 
() 


D 


AN 


NU 
PANER 


LS 

AA ex 
& PN 
LINE 
SE 


“9 
AS 
e. 

' 
& 
203 


boen 
€ 
KA 
IN 


ANA 
wdi 
D 


.. 
Na” 
42 
@ 
DD 


DS 
A 
Era 
6. ik 
ADS 


g 


SANZ 
4 
V 
8 


D 
8 
Ted Ta 
LAN 


@2 
Na 
4> » 
() 
0 
19 


ASY-SYAIKH ABU BAKAR AL-BAGHDADI 
HAFIZHOHULLOHU TA'ALA 


ACAR 
TX 


rê 
V, GC 
RSR 


2 


AN 
# 
RS 


PENYUSUN 
EBOOK MAJELIS ILMU 


SY 
[e 


! 


a BS 
CN 
N 

DS 


A 


4 
Pa 6 
& "rae 


NC NN. WE ak oh ak oh ah oh 
AN Or AO AN An AAN Aa AN aa 
Aa a 


, 
INKA AT X 





Ebook Syaikh Abu Bakar Al Baghdadi 


KOLEKSI 
TERJEMAH INDONESIA 


KALIMAT 


AMIRUL MU'MININ 
DAULAH ISLAMIYAH 


ASY-SYAIKH ABU BAKAR AL-BAGHDADI 
HAFIZHOHULLOH 


PENYUSUN 
EBOOK MAJELIS ILMU 


Ebook Syaikh Abu Bakar Al Baghdadi 





DAFTAR ISI 


Mugoddimah 

Biografi Singkat Amirul Mu'minin Syaikh Abu Bakar Al-Baghdadi 

Dan Berilah Kabar Gembira Kaum Muslimin (Deklarasi Daulah Islam Di Iraq Dan Syam) 
Sedangkan Allah Mengetahui Dan Kalian Tidak Mengetahui 

Pesan Amirul Mu'minin Kepada Mujahidin Dan Umat Islam Di Bulan Ramadhan 
Walau Orang-Orang Kafir Membencinya 
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Amma ba'du... 


Alhamdulillah, segala puji hanya bagi Allah Rabb Semesta alam. Sholawat serta salam 
semoga senantiasa tercurah kepada Nabi yang diutus dengan pedang, Muhammad 
Shallallahu ‘Alaihi Wasallam, keluarganya, sahabatnya dan ummatnya yang istiqomah diatas 
tauhid yang murni dan sunnah yang shohih. 


Atas rohmah dan karunia Allah semata, kami dapat menghadirkan ebook koleksi terjemah 
indonesia kalimat Amirul Mu'minin Daulah Islamiyah Syaikh Abu Bakar Al-Baghdadi 
hafizhohulloh. Ebook ini kami susun judul-judulnya berdasarkan urutan rilisan statemen 
Amirul Mu'minin. 


Besar harapan kami agar statemen-statemen Amirul Mu'minin bisa dimiliki dan dibaca oleh 
setiap muslim, sehingga kebaikan yang ada didalamnya bisa tersebar luas. 


Kami ucapkan jazakumulloh khoiron katsiron kepada pihak-pihak yang telah membantu 
kami dalam menyusun dan menerbitkan ebook ini, hanya Allah lah sebaik-baik pembeli 
balasan. Tak lupa kami nantikan saran dan masukannya dari segenap pembaca, agar 
kedepannya kami bisa memperbaiki kesalahan-kesalahan yang ada dan bisa lebih baik lagi 
dalam menyajikan ebook-ebook. 


Washallallahu “ala nabiyina Muhammadin wa “ala “alihi wa shohbihi “ajma'in. Wa akhiru 
da'wana 'anil hamdulillaahi robbil “alamiin... 


Penyusun, 
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Segala puji bagi Allah Subhanahu wa Ta'ala Yang Maha memberi nikmat dan petunjuk. 
Shalawat serta salam tercurahkan bagi Rasulullah Shallallahu “Alaihi wa Sallam yang diutus 
kepada segenap manusia di kota-kota metropolitan maupun di pedesaan, juga kepada para 
kerabat keluarga, para sahabat beliau, dan siapa saja yang meniti jalan mereka dengan baik 
hingga Hari Kiamat kelak. 


Inilah risalah singkat yang ditulis demi memotivasi kaum muslimin untuk membai'at Khalifah 
Ibrahim Al-Badri As-Samarra'i -semoga Allah menjaganya. 


Nasab Mulia 


Dia adalah seorang syaikh mujahid, ahli ibadah, zuhud, amirul mukminin, panglima segenap 
katibah mujahidin, Abu Bakar Al-Qurasyi Al-Husaini Al-Baghdadi yang merupakan cucu dari 
“Armusy bin Ali bin “Id bin Badri bin Badruddin bin Khalil bin Husain bin Abdullah bin Ibrahim 
Al-Awadh bin Asy-Syarif Yahya “Izzuddin bin Asy-Syarif bin Bisyir bin Majid bin Athiyah bin 
Ya'la bin Duwaid bin Majid bin Abdurrahman bin Qasim bin Asy-Syarif Idris bin Ja'far Az-Zaki 
bin Ali Al-Hadi bin Muhammad Al-Jawwad bin Ali Ar-Ridha bin Musa Al-Kazhim bin Ja'far 
Ash-Shadiq bin Muhammad Al-Baqir bin Ali Zainal Abidin bin Al-Husain bin Ali bin Abi Thalib 
dan Fathimah binti Muhammad Shallallahu “Alaihi wa Sallam. 


Ibnu Katsir berkata di dalam tafsirnya, “Kita tidak boleh mengingkari orang-orang yang 
mewasiatkan agar berbuat baik, menghormati, dan memuliakan Ahul Bait. Karena mereka 
berasal dari keturunan yang suci, berasal dari keluarga paling mulia yang pernah ada di 
muka bumi, dalam hal keluhuran derajat, kedudukan, dan nasab. Terlebih lagi apabila 
mereka adalah orang-orang yang mengikuti Sunnah Nabi yang shahih, jelas, dan terang. Hal 
ini sebagaimana telah dilakukan para pendahulu mereka, seperti Al-Abbas dan kedua putra- 
putranya, Ali dan keluarganya. Semoga Allah meridhai mereka semuanya.” 


Imam Ahmad melansir sebuah riwayat di dalam Musnad-nya dari Al-Abbas bin Abdul 
Muthalib Radhiyallahu “Anhu. Al-Abbas menceritakan, “Aku berkata, “Wahai Rasulullah, 
apabila sebagian kaum Quraisy bertemu dengan sebagian lainnya, maka mereka akan 
menyambut dengan wajah berseri-seri dan sikap baik. Namun apabila mereka bertemu 
dengan kami, maka mereka tampil dengan roman muka yang tidak kami kenali?” 


Al-Abbas berkata, “Maka Rasulullah marah besar dan bersabda, “Demi Allah, tidak akan 
masuk keimanan ke dalam hati seseorang, sehingga dia mencintai kalian karena Allah dan 
keluarga kerabatku.” 


Perjuangan Mencari Ilmu 


Syaikh Abu Bakar Al-Husaini -semoga Allah selalu menjaganya- tumbuh dalam keluarga 
yang baik dan shalih. Beliau tumbuh dewasa berbekal semangat tinggi mencintai agama dan 
kebahagiaan hakiki. Sampai akhirnya melanjutkan studi ke jenjang perguruan tinggi dalam 
bidang syariat Islam. Syaikh Al- Baghdadi lulus dari Universitas Islam Iraq di Baghdad setelah 
menyelesaikan jenjang Sarjana S1 (Bachelor Degree), Magister (S2), dan Doktoral (S3). 


—#fsti 


Ebook Syaikh Abu Bakar Al Baghdadi 





Syaikh yang memiliki wawasan sangat luas dalam bidang ilmu historiografi (sejarah/tarikh) 
dan genealogi (ilmu nasab) ini juga menguasai metode baca Al-Qur'an qira'at “asyrah (giroat 
sepuluh). Hal ini berkat petunjuk dan kehendak baik Allah untuknya. Di dalam dua kitab 
Shahih disebutkan, diriwayatkan dari Mu'awiyah bin Abi Sufyan, Nabi Muhammad bersabda, 
“Barangsiapa yang dikehendaki kebaikan oleh Allah, maka Allah akan memahamkannya 
agama.” 


Ini merupakan faktor kedua mengapa Syaikh Abu Bakar Al-Baghdadi dihormati orang 
banyak. 


Al-Hakim dan Ath-Thabarani meriwayatkan dari Ubadah bin Ash-Shamit, katanya: “Aku 
mendengar Rasulullah bersabda, “Bukan termasuk golongan umatku siapa yang tidak 
memuliakan orang yang lebih tua, menghormati orang yang lebih muda, dan mengetahui 
hak-hak orang alim.” 


Abu Dawud meriwayatkan dari Abu Musa Al-Asy'ari Radhiyallahu Anhu, Rasulullah 
bersabda, “Sesungguhnya termasuk pengagungan kepada Allah adalah memuliakan orang 
yang sudah beruban lagi muslim, memuliakan penghafal Al-Qur'an dengan tidak berlebihan 
dan tidak menyepelekannya, dan memuliakan para pemimpin yang berbuat adil.” 


Syaikh Abu Bakar Al-Baghdadi benar-benar memiliki dua hal yang tidak dimiliki orang lain, 
yaitu keilmuan dan nasab yang bermuara kepada Nabi Muhammad Shallallahu “Alaihi wa 
Sallam. 


Syaikh Abu Bakar Al-Baghdadi sungguh meneladani pernyataan yang diriwayatkan dari Umar 
bin Khattab -sebagaimana dikeluarkan Imam Al-Bukhari. Umar pernah berkata, “Belajarlah, 
sebelum kalian menjadi pemimpin.” 


Tidaklah Syaikh Al-Baghdadi dipercaya menjabat kedudukannya sekarang ini, melainkan 
telah banyak belajar dan berilmu. Sehingga membuat Syaikh dipercaya untuk memberi 
pengajaran, mengimami shalat wajib, dan menyampaikan khutbah di berbagai masjid di 
Iraq. Lalu Syaikh juga diamanahkan untuk memimpin sebagai amir di salah satu jamaah jihad 
di Iraq, lalu menjadi anggota di Majelis Syura Mujahidin (cikAl-bakal Daulah Islam), lalu 
menjadi amir di Al-Lajnah Al-'Amah Al-Musyrifah (Dewan Umum Pengawasan) wilayah- 
wilayah kekuasaan Daulah Islam, lalu dipercaya sebagai Amir Daulah Islam Iraq setelah 
mendapatkan bai'at dari Majelis Syura dan Ahlul Halli wal Aqdi. 


Kemudian beberapa tahun berlalu setelah bai'at tersebut, kekuasaan Daulah Islam Iraq 
melebar ke negeri Syam, dan Syaikh Abu Bakar Al-Baghdadi pun diamanahkan sebagai 
Amirul Mukminin Daulah Islam di Iraq dan Syam. 


Setelah setahun lebih, melalui tangan sang imam, Allah membuka dan membersihkan 
berbagai kawasan di Iraq dan Syam dari kotoran orang-orang Syiah Shafawi, Syiah 
Nushairiyah, dan para Shahawat murtad, serta memberlakukan hukum Islam di wilayah- 
wilayah yang telah ditaklukkan. 
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Akhirnya pada 1 Ramadhan 1435 H, dideklarasikanlah Khilafah Islamiyah, dan Syaikh Abu 
Bakar dibai'at sebagai Khalifah kaum muslimin. 


Amal Jihadnya 


Rasanya mustahil apabila Syaikh Abu Bakar Al-Baghdadi meraih reputasi tinggi tanpa 
pengorbanan tiada henti yang mendatangkan hasil manis. Dalam amal jihad, Syaikh Al- 
Baghdadi sudah sangat lama mengenakan pakaian tempur yang takkan pernah dilepaskan 
selamanya. Beliau dikenal berani menghadapi resiko dengan terjun ke berbagai neraka 
pertempuran, dan tidak pernah takut kepada siapapun. Syaikh Al-Baghdadi tidak pernah 
melonggarkan semangatnya barang sedetik pun dan pengorbanannya sungguh tiada batas! 
Beliau mulai melakukan perlawanan sejak tentara Amerika Serikat (AS) menginjakkan kaki di 
negerinya, guna mengusir musuh yang mencoba mencabik-cabik agama dan 
kehormatannya. 


Syaikh Al-Baghdadi pun mendirikan Jamaah Salafiyah Jihadiyah yang telah teruji oleh musuh 
dengan ujian yang elok, dan sukses menerjang berbagai cobaan yang datang silih berganti. 
Kemudian berkecamuklah jihad Iraq. Musuh pun akhirnya semakin melemah dan semakin 
dekat menuju kematiannya. Tanpa menunggu lama, Ahlul Halli wal Aqdi pun membentuk 
Majelis Syura Mujahidin. Syaikh Abu Bakar Al-Baghdadi lantas bergabung ke dalamnya 
bersama para mujahid lainnya. Kemenangan semakin nampak jelas. Pasukan mujahidin 
berhasil menguasai sejumlah kota, desa, dan front pertempuran. Mereka kemudian 
mendeklarasikan berdirinya Daulah Islam Iraq yang menerapkan Al-Qur'an dan Sunnah Nabi 
Muhammad bagi hamba-hamba Allah. 


Pada fase ini, Syaikh Abu Bakar Al-Baghdadi benar-benar berjuang luar biasa, berpindah dari 
satu wilayah ke wilayah lainnya, mendengarkan segudang keluhan masyarakat, duduk satu 
lantai dengan orang-orang yang lebih tua, anak-anak muda, para pembesar kabilah, 
masyarakat miskin, untuk menerapkan hukum Allah. Pada masa ini pula, Syaikh blusukan ke 
sejumlah kabilah, suku, jamaah jihad, balatentara dan milisi kaum beriman. Beliau mengajak 
mereka untuk merapatkan barisan, mengikis perpecahan dan perbedaan, serta berdialog 
bersama mereka dengan penuh netralitas dan rasa keadilan. Syaikh Al-Baghdadi mengajak 
mereka untuk melakukan bai'at secara syar'i kepada Amirul Mukminin saat itu, yaitu Syaikh 
Abu Umar Al-Baghdadi Rahimahullahu. Banyak orang dari kalangan muda dan tua yang 
menyambut ajakannya saat itu. 


Melihat semakin kokohnya Daulah Islam Iraq mendorong banyak kubu dari kalangan orang- 
orang murtad, Syiah Rafidhah, dan Nasrani untuk bersatu padu. Mereka bekerjasama 
melancarkan serangan brutal ke arah Daulah Islam Iraq yang masih seumur jagung. Sampai- 
sampai kaum muslimin berduka cita atas syahidnya dua petinggi, yaitu Abu Umar Al- 
Baghdadi dan Abu Hamzah Al-Muhajir, dalam satu pertempuran. 


Sepeninggal keduanya, sang imam mulia pun tampil menggantikan mereka yang telah 
gugur. Syaikh Abu Muhammad Al-Adnani Hafizhahullahu mengisahkan, “Sesungguhnya 
kami, segala puji bagi Allah, tidaklah kami didera suatu serangan, melainkan membuat kami 
semakin kuat dan solid. Tatkala Abu Umar gugur, kami sempat mengeluh; kapan lagi kami 
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memiliki pemimpin semisal Abu Umar? Namun nyatanya, tak lama kemudian muncullah 
Syaikh Abu Bakar Al-Baghdadi. Tahukah kalian siapa Abu Bakar Al-Baghdadi?! Jika kalian 
bertanya tentang sosoknya, beliau adalah seorang keturunan Al-Husain dari suku Quraisy 
dari keturunan Ahlul Bait yang suci. Beliau seorang alim, pengamal ilmu, ahli ibadah, dan 
mujahid. Pada diri beliau, saya melihat keselamatan aqidah, ketabahan, tekad kuat, dan 
ambisi seorang Abu Mush'ab Az-Zarqawi. Ditambah kesabaran, keadilan, kedewasaan, dan 
kerendahan hati seorang Abu Umar Al-Baghdadi. Serta kecerdikan, kebulatan tekad, dan 
kesabaran seorang Abu Hamzah Al-Muhajir. 


Berbagai cobaan yang mendera membuatnya semakin tangguh, segudang fitnah 
menjadikannya semakin cemerlang. Dalam delapan tahun fase jihad bak lautan ganas, 
memunculkannya sebagai sosok pelaut tangguh. Sehingga Daulah Islam Iraq tampil menjadi 
tempat berlindung banyak orang, superioritas, dihormati banyak manusia. Tak berlebihan 
rasanya jika Syaikh Abu Bakar mendapat apresiasi yang luar biasa, berdasarkan dakwah yang 
telah dilakukan Amirul Mukminin, pengorbanan yang telah dilakoninya dengan harta, jiwa, 
dan anak-anaknya. Sungguh saya menjadi saksi untuk semuanya. Saya anggap, Allah telah 
memilih, menyimpan, dan menyiapkan Syaikh Abu Bakar untuk membawa kita menjalani 
masa-masa yang berat. Wahai putra-putra Daulah Islam, semoga saja Syaikh Abu Bakar 
dapat membuat kalian merasa senang dan puas!” 


Pengamalan terhadap keilmuan yang dimiliki Syaikh Abu Bakar Al-Baghdadi menjadi faktor 
ketiga mengapa beliau dicintai setiap para pencari kebenaran. Mengingat keutamaan yang 
tiada tara, masih banyak alasan lainnya untuk mencintai dan menghormati Syaikh Abu Bakar 
Al-Baghdadi. Bagi orang yang tidak mau keutamaan-keutamaan Syaikh, orang yang mencela 
dan memfitnah keji beliau, maka hentikanlah sendawanya dari kami! Alih-alih menganiaya 
kita, tindakan pendengki itu sejatinya justru malah menganiaya dirinya sendiri. 


Syubhat dan Bantahannya 


Ada yang mengatakan, “Apakah seluruh syarat imamah “uzhma (kepemimpinan tertinggi / 
khilafah) sudah terpenuhi Syaikh Abu Bakar Al-Baghdadi? 


Sesungguhnya syarat-syarat imamah 'uzhma adalah syarat-syarat yang telah ditetapkan 
para ulama Islam. Mereka berketetapan berdasarkan petunjuk-petunjuk di dalam Al-Qur'an 
dan Sunnah Nabi Muhammad, dan sedikitpun tidak mengacu kepada kebiasaan-kebiasaan 
(politik atau tata negara) yang diterapkan oleh tirani negara-negara modern atau Persatuan 
Bangsa-Bangsa. 


Imam Badrudin bin Jamaah menerangkan tentang syarat-syarat imamah, “Kelayakan 
terhadap imamah mencakup 10 syarat, yaitu: imam haruslah laki-laki, merdeka, baligh, 
berakal, muslim, adil, berani, dari Ouraisy, berilmu, kapabel untuk memikul kebijakan 
(policy) dan kepentingan umat. Kapan saja diselenggarakan suatu bai'at terhadap untuk 
seseorang dengan karakter tersebut —dan tidak ada lagi imam selainnya- maka tegakkanlah 
pembai'atan dan imamahnya, serta patuhilah sang imam dalam perkara yang bukan 
kemaksiatan kepada Allah dan Rasul-Nya.” (Tahrir Al-Ahkam fi Tadbir Ahli Al-Islam, Ar- 
Raudhah, Al-Ahkam As-Sulthaniyah, dan Ghiyats Al-Umam) 
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Dan Amirul Mukminin Abu Bakar Al-Husaini Al-Baghdadi telah memenuhi semua 
persyaratan tersebut. Tidak ada satu pun syarat yang tidak terpenuhi, baik syarat-syarat 
wajib maupun syarat-syarat yang sunnah. 


Lalu apabila ada yang mengatakan, “Apakah sah kepemimpinan Syaikh Abu Bakar Al- 
Baghdadi, sedangkan semua orang belum membai'atnya?” 


Tidak disyaratkan adanya pembai'atan dari semua manusia dan seluruh ahlul halli wal aqdi. 
Bahkan cukup apabila hanya dibai'at oleh ahlul halli wal aqdi yang ada. 


Imam An-Nawawi berkata di dalam Syarh Shahih Muslim, “Adapun bai'at, para ulama 
sepakat bahwa keabsahan bai'at tidak disyaratkan adanya pembai'atan dari semua manusia 
dan semua ahlul halli wal aqdi. Namun cukup disyaratkan dengan adanya kesepakatan para 
ulama, petinggi, dan tokoh terkemuka yang ada saja.” Ini adalah pendapat Syaikhul Islam 
Ibnu Taimiyah dan yang lainnya. 


Imam Al-Qalqasyandi berkata di dalam Ma'tsir Al-Anafah, “Kedelapan -pendapat paling 
shahih dari para sahabat kami ulama madzhab Asy-Syafi'i- sesungguhnya ia (bai'at) dapat 
terselenggara atas kehadiran siapa saja yang bisa hadir saat itu di tempat tersebut, dari 
kalangan ulama, petinggi, dan orang terkemuka yang memiliki sifat-sifat yang layak sebagai 
saksi. Bahkan seandainya hanya ada satu ahlul halli wal aqdi yang dipatuhi, maka sudah 
cukup.” 


Amirul Mukminin Abu Bakar Al-Baghdadi -semoga Allah menjaganya- telah ditahbiskan 
melalui pembai'atan dari ahlul halli wal aqdi yang hadir. Karena syarat pembai'atan yang 
meniscayakan seluruh ahlul halli wal aqdi merupakan pendapat kelompok sesat Mu'tazilah. 
Lalu syarat pembai'atan yang meniscayakan persetujuan seluruh manusia adalah pendapat 
para pengusung demokrasi. Perhatikanlah sikap yang diambil oleh pendengki khilafah; dari 
dua pendapat tersebut, pendapat mana yang dia ambil?! 


Bila dia mengatakan: Bagaimana bisa diakui imamah Syaikh Abu Bakar Al-Baghdadi, 
sedangkan sejumlah wilayah penaklukan belum mendapatkan bai'at dari ahlul halli wal aqdi. 
Karena wilayah-wilayah yang ditaklukkan balatentara Syaikh Abu Bakar Al-Baghdadi 
sejatinya masih berada dalam kekuasaan penguasa yang tidak berhukum dengan syariat 
Allah. 


Merampas kembali tanah yang mereka kuasai dengan penuh kekuatan (baca: jihad) 
merupakan puncak ajaran Islam. Bahkan seandainya Syaikh Abu Bakar Al-Baghdadi 
mengambil tanah tersebut dari para penguasa muslim yang berhukum dengan syariat Islam, 
maka wajib untuk mendengar dan patuh kepadanya, selama bukan memerintahkan kepada 
kemaksiatan dan selama tetap berhukum dengan syariat. 


Al-Hafizh Ibnu Hajar melansir sebuah ijma' (konsensus) tentang hal tersebut, dia 
menerangkan, “Para fuqaha menyepakati kewajiban untuk mematuhi seorang penguasa 
(raja/sultan) yang menaklukkan suatu negeri (dengan merampas atau memberontak) dan 
kita wajib berjihad bersamanya. Mentaatinya lebih baik daripada memberontak kepadanya, 
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karena mentaatinya berarti mencegah tertumpahnya darah dan lebih menentramkan 
masyarakat luas.” 


Syaikhul Islam Syaikh Muhammad bin Abdul Wahab berkata, “Para imam (ulama) dari 
segenap madzhab bersepakat bahwa siapa saja yang berhasil menaklukkan suatu negeri 
atau negeri-negeri, maka dia berhak ditetapkan sebagai imam dalam segala urusan. Karena 
jika tidak ada ketetapan demikian, niscaya kehidupan dunia tidak akan tegak. Karena 
sesungguhnya manusia sejak zaman dahulu, sebelum Imam Ahmad sampai sekarang, 
tidaklah mereka sepakat atas satu Imam.” (Ad-Durar As-Sunniyah fi Al-Ajwibah An-Najdiyah, 
7/239) 


Nasihat Penuh Kasih 


Kepada setiap mujahid yang berperang di jalan Allah, dan masih senantiasa berperang dan 
mengorbankan segenap jiwa dan barang berharganya demi melawan musuh yang 
menyerang. Kepada para petinggi jamaah jihad dan petinggi kabilah. Bukankah telah tiba 
masanya bagi kalian untuk saling membantu bersama saudara-saudara kalian? Agar kalian 
menegakkan dan mengokohkan Daulah kalian? Sesungguhnya musuh telah bersatu-padu 
memerangi kalian, maka bersatulah untuk memeranginya! Balatentara musuh telah 
bergerak menyerang kalian, maka sergaplah konvoy pasukan mereka! Karena dengan 
bersatu dan bertempurnya kalian bersama Daulah Islam, akan mendatangkan kemuliaan 
dan tamkin (pengokohan / kekuasaan), pertolongan dan kemenangan gemilang. 


Namun sebelum semua hal itu, yang paling penting adalah mentaati Allah Rabb semesta 
alam. Wahai para pembesar dan panglima perang, wahai para pemangku kekuasaan dan 
komando, apabila kalian melihat diri kalian sebanding dengan Amirul Mukminin Syaikh Al- 
Baghdadi yang dipandang masih di bawah kalian dalam hal keutamaan dan kebaikan, maka 
bersikap rendah hatilah demi kebenaran, dan jangan kalian merasa tinggi (arogan) dari yang 
lainnya. 


Maka ulurkanlah tangan beramai-ramai membai'at Al-Baghdadi. Betapa mengherankannya 
sebagian manusia —bukan di antara kalian- yang rela bersumpah setia (bai'at) kepada para 
thaghut selama bertahun-tahun, namun tidak senang untuk berbai'at kepada Amirul 
Mukminin! 


Di penghujung penjelasan ini diucapkan selamat kepada singa-singa Daulah Islam atas 
kepemimpinan Syaikh Abu Bakar Al-Baghdadi. Selamat kepada seluruh kaum muslimin atas 
terpilihnya khalifah mereka. Sebaik-baik Daulah, dan sebaik-baik Khalifah. Kesengsaraanlah 
untuk para pendengki dan pencela Daulah Islam! 


Akhir seruan kami, segala puji bagi Allah Rabb semesta alam. Shalawat serta salam untuk 
nabi dan rasul paling luhur. 
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Asa il (yaa I) AN ag 


Segala puji hanya bagi Allah. Kami memuji-Nya, memohon pertolongan-Nya, meminta 
petunjuk-Nya dan berserah diri kepada-Nya. Kami berlindung kepada Allah dari kejahatan 
jiwa kami dan dari keburukan amal perbuatan kami. Barangsiapa yang diberi petunjuk oleh 
Allah maka dialah orang yang mendapat petunjuk. Dan barangsiapa disesatkan oleh Allah, 
niscaya engkau sekali-kali tidak akan mendapatkan baginya seorang penolong yang bisa 
memberinya petunjuk. 


Aku bersaksi bahwa tiada Ilah Yang berhak diibadahi selain Allah, tiada sekutu bagi-Nya. Dan 
aku bersaksi bahwa Muhammad adalah hamba Allah dan utusan-Nya. Allah telah 
mengutusnya dengan petunjuk dan agama yang benar agar Allah memenangkan agama-Nya 
di atas semua agama lainnya, sekalipun orang-orang musyrik membenci hal itu. 


Allah Ta'ala berfirman: 


Ya Lesan ÁI Jika | gawat Ng (102) SA glg Y) a GA AN US ia A 
han 
ag Gak LA Š Y3 (104) GARA a adi Kb gp, Da ÉS ayal bss pa 


“Hai orang-orang yang beriman, bertaqwalah kalian kepada Allah dengan sebenar-benar 
taqwa dan janganlah kalian sekali-kali mati kecuali dalam keadaan muslim. 

Dan berpegang teguhlah kalian semua dengan tali (agama) Allah dan janganlah kalian 
berpecah-belah, dan ingatlah nikmat Allah kepada kalian ketika dahulu kalian saling 
bermusuhan maka Allah menyatukan hati kalian sehingga kalian pun dengan nikmat Allah 
tersebut menjadi bersaudara. Dan adalah kalian dahulu berada di bibir jurang neraka (yaitu 
saat kalian masih musyrik dan kafir, edt) maka Allah menyelamatkan kalian darinya (dengan 
nikmat Islam dan iman, edt). Demikianlah Allah menjelaskan kepada kalian ayat-ayat-Nya 
supaya kalian mendapatkan petunjuk. 

Dan hendaklah ada segolongan orang di antara kalian yang mengajak kepada kebaikan, 
memerintahkan hAl-hal yang ma'ruf dan mencegah dari hAl-hal yang mungkar. Dan mereka 
itulah orang-orang yang beruntung. 

Dan janganlah kalian menjadi seperti orang-orang yang berpecah belah dan berselisih 
setelah datang kepada mereka bukti-bukti kebenaran yang nyata. Bagi mereka itu adzab 
yang berat.” (QS. Ali Imran : 102-104) 


Amma ba'du. 
Inilah kabar gembira yang kami sampaikan kepada umat Islam di tengah peristiwa-peristiwa 
yang kami tumbuh di tengahnya dan untuknya. Segala puji bagi Allah semata, dari-Nya 


semata datangnya pertolongan dan ketepatan. Maka saya katakan dengan meminta 
pertolongan kepada Allah semata. 
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Sesungguhnya peningkatan dari satu tingkatan yang lebih rendah kepada tingkatan yang 
lebih tinggi merupakan kemurahan Allah kepada jama'ah-jama'ah jihad. Hal itu merupakan 
bukti keberkahan amal mereka. Sebagaimana sikap mundur, ragu-ragu dan menarik diri 
merupakan bukti buruknya amal, kita berlindung kepada Allah dari hal itu. 


Tingkatan-tingkatan yang tinggi hanya diraih karena keutamaan tingkatan-tingkatan 
sebelumnya sebagai hal yang mengantarkan dan memudahkannya. Peningkatan seperti ini 
hanya akan difikirkan oleh orang-orang yang dikaruniai bagian yang banyak dari pencarian 
terhadap tempat-tempat yang mendatangkan ridha Allah Ta'ala, sehingga ia melangkahkan 
kaki kepadanya. Tidak akan memikirkan peningkatan seperti ini kecuali orang-orang yang 
Allah karuniakan kepada mereka pandangan yang jauh dan penguasaan (wawasan) terhadap 
maslahat-maslahat umum serta apa (sumbangsih) yang ditunggu-tunggu oleh umat Islam 
dari mujahidin. Peningkatan ini tidak akan difikirkan kecuali oleh orang-orang yang diberi 
rizki oleh Allah berupa pencarian terhadap tempat-tempat yang membuat marah orang- 
orang kafir dan orang-orang murtad. 


Allah Ta'ala berfirman: 


YANG la One a kal kN) S e bya Osis NG A ba Alga ó ia NG 
(120) GebadAl GA kaai 


“Dan tidaklah mereka mereka menginjakkan kaki pada suatu tempat yang membangkitkan 
amarah orang-orang kafir dan tidak pula mereka menimpakan suatu bencana kepada 
musuh-musuh Allah melainkan dicatat untuk mereka sebagai amal shalih. Sesungguhnya 
Allah tidak akan menyia-nyiakan pahala orang-orang yang berbuat kebajikan.” (QS. At- 
Taubah : 120) 


Adalah Rasulullah shallallahu “alaihi wa salam antusias untuk membuat orang-orang musyrik 
di Makkah marah. Unta yang beliau rebut dalam perang Badar masih beliau simpan sampai 
tahun keenam hijrah. Beliau membawanya ke Makkah dan beliau sembelih sebagai qurban 
untuk Allah. Padahal unta itu dikenal luas oleh penduduk Makkah sebagai unta milik Abu 
Jahal. 


Imam Ibnul Qayim Al-Jauziyah dalam Zadul Ma'ad fi Hadyi Khairil ‘bad, dalam menjelaskan 
faedah-faedah dari perjanjian Hudaibiyah, menulis: “Rasululullah shallallahu “alaihi wa salam 
menyembelih beberapa hewan gurban dan di antara yang beliau sembelih adalah seekor 
unta milik Abu Jahal yang di hidungnya terdapat seikat tali dari perak, untuk membuat 
marah orang-orang musyrik.” (Zadul Ma'ad fi Hadyi Khairil Ibad, 3/266) 


Peningkatan dan pencapaian tingkatan yang tinggi ini menuntut kita untuk mengalahkan 
(menguasai sepenuhnya) perasaan dan akal kita, karena ia adalah tuntutan syariat, 
sedangkan syariat didahulukan atas perasaan dan akal. 


Nama-nama kelompok jihad bukanlah nama yang disebutkan secara tegas dalam nash (Al- 
Our'an dan As-Sunnah), juga bukan nama marga dan suku yang tidak boleh ditinggalkan, 
dirubah atau diganti. la adalah nama-nama pengenal yang kondisi darurat yang secara 
syariat menuntut untuk mengadakannya, dan kondisi darurat yang secara syariat lebih tinggi 
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membolehkan untuk meniadakan dan mengganti nama-nama tersebut dengan nama-nama 
lain sesuai tingkat pertumbuhan dan perkembangannya. 


Peningkatan ini menuntut nama baru yang membawa beban Islam dalam skala yang lebih 
luas, lebih jauh dan lebih menyebar luas; agar membawakan harapan kepada umat Islam 
untuk kembali. Nama-nama baru yang melupakan dari nama-nama lama yang telah dikenal. 
Demikianlah yang pernah terjadi dalam jihad di Iraq. Karena orang-orang yang teguh dari 
kalangan ulama-ulama kami “semoga Allah menerima mereka” telah ditolong oleh Allah 
untuk menempuh beberapa langkah dalam jihad ini: 


1. Pengangkatan mujahid Syaikh Abu Mush'ab Az-Zarqawi, semoga Allah menerimanya, 
yang telah Allah beri pertolongan untuk memberikan pembalasan dan hukuman terhadap 
orang-orang kafir dan orang-orang murtad. Di samping operasi-operasi jihad yang penuh 
berkah tersebut, Syaikh Abu Mush'ab Az-Zargawi bekerja dengan sungguh-sungguh untuk 
menyatukan orang-orang yang baik, shalih dan jujur dalam membela agama Allah. Maka 
beliau mengumumkan di Iraq nama Jama'ah Tauhid wal Jihad, maka hati-hati kaum 
muslimin melekat dengan nama itu, pandangan-pandangan mata tertuju kepada jama'ah 
tersebut dan operasinya, dan telinga-telinga rindu mendengarkan berita-beritanya. 


2. Setelah jama'ah itu memiliki peranan penting dalam lapangan dan media massa, maka 
Syaikh Abu Mush'ab Az-Zarqawi meningkat kepada kedudukan yang lebih tinggi, dengan 
membai'at Amir mujahidin Syaikh Usamah bin Ladin, semoga Allah menerimanya. 


Seseorang yang mendengar langsung dari Syaikh Abu Mush'ab Az-Zargawi telah 
menceritakan kepadaku bahwa Syaikh Abu Mush'ab Az-Zargawi berkata: “Ketika aku 
membai'at Syaikh Usamah, demi Allah aku tidak berada dalam kondisi membutuhkan 
beliau, tidak harta, tidak senjata dan tidak pula personil. Namun aku melihat beliau adalah 
simbol umat Islam dalam memperjuangkan agama Allah, maka aku pun menempatkan 
diriku dalam posisi di bawah beliau.” 


Maka pembai'atan itu menjadi berkah bagi tanzhim Al-Oa'idah. Perubahan ini memiliki 
konskuensi-konskuensi, salah satunya adalah perubahan nama Jama'ah Tauhid wal Jihad, 
sebuah nama yang telah melekat kuat dengan jihad di Irag. Kalaulah bukan karena demi 
mencari ridha Allah semata, melakukan peningkatan dan pencapaian derajat yang lebih 
tinggi, serta membuat marah musuh-musuh Allah: tentulah jiwa akan berat untuk 
melepaskan nama Jama'ah Tauhid wal Jihad, dari pihak para pendiri dan anggotanya. Sebab 
ia adalah nama yang telah dibangun oleh Syaikh Abu Mush'ab Az-Zargawi sejak masa (i'dad 
dan jihad) di Afghanistan pada pertengahan tahun 90an dari abad yang lalu (abad 20 M). 


Hati orang-orang yang bertautan erat dengan nama jama'ah tersebut, karena mencintai 
Allah dan semata-mata untuk Allah, telah menyambut panggilan perluasan yang penuh 
berkah tersebut, dari ruang lingkup Irag semata menuju ruang lingkup jihad internasional. 
Maka sejak itu jihad di Irag berkaitan erat dengan sebuah nama yang baru dan mulia, 
tanzhim Oa'idatul Jihad fi Bilad ar-Rafidain (Organisasi Jihad Al-Oa'idah di Negeri Dua Aliran 
Sungai: Eufrat dan Tigris). 
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Ketika Syaikh Abu Mush'ab Az-Zargawi, semoga Allah menerimanya, membai'at tanzhim Al- 
Oa'idah, maka beliau mengetahui sepenuhnya seberapa besar beban yang harus ditanggung 
oleh kaum muslimin Ahlus Sunnah di Irag, dan seberapa besar beban yang harus ditanggung 
oleh saudara-saudara dan putra-putra beliau, yaitu kelompok mujahidin. 


Hanya saja ridha Allah berada di atas semua pertimbangan manusiawi. Maka Allah 
mencukupi beliau dari bantuan manusia. 


Dari ibunda kita, Aisyah radhiyallahu “anha berkata: “Saya telah mendengar Rasulullah 
Shallallahu “alaihi wa salam bersabda: 


a 
X 


àl Liy Úll uay áll ag eÉ A9 AN BLS GAN LA A eka) ll a 
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“Barangsiapa mencari ridha Allah meski harus mendapatkan rasa benci manusia, niscaya 
Allah akan mencukupinya dari gangguan manusia. Dan barangsiapa mencari ridha manusia 
meski harus mendapatkan rasa benci Allah, niscaya Allah akan menyerahkan dirinya 
sepenuhnya kepada manusia.” (HR. Tirmidzi no. 2414) 


3. Namun jiwa-jiwa yang selalu ingin bergerak maju, senantiasa ingin meraih peningkatan 
menuju tempat datangnya kecintaan Allah Ta'ala, untuk meraih ridha-Nya dan membuat 
marah musuh-musuh-Nya. 


Maka Syaikh Abu Mush'ab az-Zargawi mengulurkan tangannya kepada jama'ah-jama'ah 
yang berjihad di Irag, yang beragidah Ahlus Sunnah wal jama'ah, dan beliau mengajukan 
syarat kepada mereka agar mereka tidak mencampakkan senjata (meninggalkan jihad), 
apapun kondisi pemerintahan thaghut Irag yang akan dibentuk (oleh AS dan Barat), sampai 
Allah memberikan kemenangan (kepada mujahidin) atau kita terbunuh di jalan ini. 


Para amir jama'ah-jama'ah jihad itu menyambut ajakan Syaikh Abu Mush'ab Az-Zargawi. 
Maka tercapailah kesepakatan, tekad pun diteguhkan dan terbentuklah organisasi baru, 
dengan nama baru: Majlis Syura Mujahidin. Jama'ah (pimpinan Syaikh Abu Mush'ab Az- 
Zargawi) ini melepaskan nama tanzhim Al-Oa'idah yang telah menggentarkan musuh-musuh 
Allah Ta'ala, sebuah nama yang memiliki gaung mendunia dan terkait erat dengan nama 
Syaikh Usamah bin Ladin, semoga Allah menerimanya. Demikian pula jama' ah-jama'ah jihad 
lainnya di Irag melepaskan nama-nama khas mereka, semoga Allah membalas mereka 
kebaikan atas kebaikan mereka kepada kaum muslimin. Barisan-barisan mujahidin pun 
bersatu dalam ikatan cinta karena Allah, dan di atas ikatan cinta kepada-Nya mereka 
berperang di jalan Allah. 


4. Syaikh Abu Mush'ab Az-Zargawi terhenti dari upaya untuk membawa jama'ah-jama'ah 
jihad menggapai tingkatan yang lebih tinggi di jalan Allah, ketika Allah mengaruniakan 
kepada beliau kematian syahid di jalan-Nya. Semangat beliau untuk selalu melakukan 
pendakian menuju ridha Allah telah merasuki jiwa-jiwa para amir dan komandan jama'ah- 
jama'ah jihad sepeninggal beliau. Maka mereka memulai langkah baru dengan melanjutkan 
langkah Syaikh Abu Mush'ab Az-Zargawi. Maka Amir Syaikh Abu Umar Al-Ourasyi Al- 
Baghdadi dan menteri perangnya, syaikh mujahidin Abu Hamzah Al-Mishri Al-Muhajir 
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“semoga Allah menerima beliau berdua” mengumumkan fase baru dan langkah yang penuh 
berkah, dengan dukungan saudara-saudara mereka para komandan mujahidin dan bantuan 
orang-orang shalih dari para pemuka suku dan tokoh masyarakat. 


Hasil dari usaha itu adalah Daulah Islam Iraq, segala puji dan karunia milik Allah semata. 
Maka nama Majlis Syura Mujahidin pun berakhir dan tak berbekas lagi. 


Jadi ini adalah pandangan para ulama senior yang bertujuan menyatukan barisan-barisan 
mujahidin dan menghancurkan musuh-musuh agama Islam guna menegakkan kalimat 
tauhid yang nyata. Begitulah orang-orang yang memiliki cita-cita yang tinggi. Mereka 
melebarkan luasnya wilayah Islam, untuk membuat marah musuh-musuh Allah. 


Maka semoga Syaikh Abu Mush'ab Az-Zarqawi tentram di tempat peristirahatannya, karena 
jalan yang ia tempuh, ia pancangkan rambu-rambunya dan selalu ia arahkan, telah 
dilanjutkan oleh para tokoh sepeninggalnya, dan kini kami berjalan meniti jejak mereka 
dengan izin Allah. 


Para pendahulu kami telah meninggalkan kami di atas jalan para ulama yang kami tiada 
pilihan selain melanjutkan jalan mereka yang penuh berkah. Para ulama pendahulu kami 
telah menggariskan jalan yang tidak mengakui batas-batas territorial (yang ditetapkan oleh 
penjajah, edt) dan mereka menuliskan untuk kita sebuah manhaj (sistem) yang tidak 
berdasar kebangsaan atau kesukuan yang sempit, serta tidak menghentikan perjalanan 
untuk mencapai derajat yang lebih tinggi. 


Adapun di Iraq, maka mereka telah menyempurnakan perjalanan mendaki mereka dengan 
mengumumkan berdirinya Daulah Islam Iraq. 


Adapun di negeri Syam, mereka telah membentuk sel-sel jihad yang baru sebatas pada 
operasi i'dad dan bantuan jihad, sambil menunggu-nunggu kesempatan mencapai 
pendakian lebih tinggi yang harus terus berjalan. 


Ketika kondisi kaum muslimin di negeri Syam telah sampai pada keadaan penumpahan 
darah, penodaan kehormatan (oleh rezim Nushairiyah Suriah), penduduk Syam meminta 
bantuan mereka sementara masyarakat internasional berlepas diri dari mereka, maka tiada 
pilihan bagi kami kecuali bangkit untuk menolong mereka. 


Maka kami mengutus (Abu Muhammad) Al-Jaulani (pemimpin tertinggi Jabhah Nushrah, 
edt), dan dia adalah salah seorang tentara kami dan bersamanya sejumlah orang dari putra- 
putra kami. Kami berangkatkan mereka dari Iraq menuju Syam untuk bertemu dengan sel- 
sel jihad kami di negeri Syam. 


Kami merumuskan bagi mereka perencanaan-perencanaan dan kami tetapkan untuk 
mereka pengendalian operasi (siyasah Al-amalh), dan kami biayai mereka dari setengah 
baitul mal kaum muslimin (Daulah Islam Iraq), dan kami dukung mereka dengan personil- 
personil yang telah matang di medan-medan jihad dari kalangan muhajirin dan anshar. 
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Maka mereka berjuang dengan sungguh-sungguh bersama-sama para penduduk negeri 
Syam yang bersemangat membela rakyat dan agamanya. Maka kekuasaan Daulah Islam Iraq 
semakin meluas ke negeri Syam. Pada saat itu kami tidak mengumumkannya karena faktor- 
faktor keamanan, dan agar rakyat bisa melihat hakekat dari Daulah (Islam Iraq), hakekat 
sebenarnya yang jauh dari pencitraan buruk dan kebohongan oleh media massa. 


Kini telah tiba saatnya kami mengumumkan kepada penduduk negeri Syam dan seluruh 
masyarakat dunia bahwa Jabhah Nushrah tidak lain hanyalah perpanjangan dari Daulah 
Islam Iraq dan bagian darinya. 


Kami telah membulatkan tekad, setelah beristikharah kepada Allah Ta'ala dan 
bermusyawarah dengan orang-orang yang kami percayai agama dan kebijaksanaan mereka, 
untuk terus melanjutkan perjalanan menanjak jama'ah ini, dan tidak mempedulikan apapun 
celaan yang akan ditujukan kepada kami, karena sesungguhnya ridha Allah di atas segala- 
galanya, apapun yang akan menimpa kami karena hal itu. 


Maka dengan ini kami meniadakan nama Daulah Islam Iraq dan meniadakan nama Jabhah 
Nushrah, dan kami menggabungkan keduanya dalam satu nama baru: Daulah Islam di Iraq 
dan Syam. Demikian pula kami mengumumkan penyatuan bendera, bendera Daulah 
Islam, bendera Khilafah Islamiyah, insya Allah. 


Allah Ta'ala berfirman: 
Ja ba Al Lab a Ja jag A53 ya Sa Gb sayang e AK Al Gadi 


“Bukankah Allah yang mencukupi hamba-Nya? Mereka menakut-nakutimu dengan (tuhan- 
tuhan palsu) yang mereka (ibadahi) selain-Nya. Dan barangsiapa yang disesatkan oleh Allah 
niscaya tidak ada seorang pun yang bisa memberinya petunjuk.” (QS. Az-Zumar : 36) 


Dari Jabir bin Abdullah radhiyallahu “anhu berkata: “Aku telah mendengar Rasulullah 
shallallahu “alaihi wa salam bersabda: 


PA Ja kaya Y cia yaa HA AN P Ae asu si ya kae Jl Y» 
ik GAS ali PI UN bagi ada 


“Akan senantiasa ada segolongan dari umatku yang berperang di atas agama Allah, mereka 
mengalahkan musuh-musuh mereka, dan orang-orang yang menyelisihi mereka tidak akan 
mampu menimpakan madharat kepada mereka, sampai datangnya hari kiamat dan mereka 
tetap istigamah di atas kondisi tersebut.” (HR. Muslim no. 1924) 


Dengan adanya pengumuman ini, maka nama Daulah Islam Iraq dan nama Jabhah 
Nushrah akan menghilang dan tidak muncul lagi dalam interaksi-interaksi kami. Keduanya 
akan menjadi bagian dari sejarah jihad kami yang penuh berkah, seperti nama-nama lain 
yang telah mendahuluinya. 


= a j o 


Ebook Syaikh Abu Bakar Al Baghdadi 





Dalam kesempatan yang sama, kami mengulurkan lebar-lebar tangan kami, membuka hati 
dan dada kami secara lapang, kepada kelompok-kelompok jihad lainnya dan kepada suku- 
suku perwira (yang membela rakyat dan agamanya, edt) di negeri Syam yang tercinta, 
dengan syarat kalimat Allah (agama Allah) menjadi hal yang paling tinggi (berkuasa), bangsa 
dan negara diatur dengan syariat Allah, selain Allah tidak memiliki hak untuk menetapkan 
undang-undang. 


Allah Ta'ala berfirman: 


sen 
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“Dan perangilah mereka sampai tidak ada lagi fitnah (kemusyrikan dan kekafiran) dan 
seluruh ketaatan (umat manusia) hanya ditujukan kepada Allah semata.” (OS. Al-Anfal : 39) 


Maka marilah bersatu dengan orang-orang yang sepakat dengan kami untuk tidak 
mencampakkan senjata (meninggalkan jihad) sampai kita bisa menerapkan syariat Allah 
Ta'ala. 


Dan sesungguhnya yang akan memegang urusan (pemerintahan) di negeri Syam dari pihak 
jama'ah kami adalah putra-putra kami dari kalangan rakyat Syam yang telah menjual jiwa 
mereka kepada Allah Ta'ala (mujahidin asli Suriah, edt). Mereka akan didampingi oleh 
saudara-saudara mereka, para muhajirin di jalan Allah. Kepemimpinan bukan untuk orang 
yang memelopori (pendahulu), namun untuk orang yang jujur berjuang di jalan Allah. Dan 
barang siapa memadukan dua perkara tersebut (kepeloporan dan kejujuran dalam 
berjuang di jalan Allah), maka ia telah meraih hal yang ideal untuk berkhidmat bagi agama 
Allah dan kaum muslimin. 


Adapun kalian wahai rakyat kami di bumi Irag dan Syam... 


Sesungguhnya kami menyematkan di pundak kalian amanat ini dan kalian layak untuk 
mengembannya, agar kalian membela agama Rabb kalian, sunnah nabi kalian, kehormatan 
kaum muslimin, nyawa mereka dan harta mereka. 


Adapun kalian wahai para ulama rabbaniyun... 


Maka kami meminta bantuan kalian dalam masalah agama, kami mengajak kalian untuk 
bergabung dengan kami. Belumkah tiba saatnya bagi kalian untuk membuat telapak kalian 
berdebu di jalan Allah? Belumkah tiba saatnya bagi kalian mendengar desingan peluru di 
atas kepala kalian? Demi Allah, kalian akan mendapati rasa takut di jalan Allah lebih nyaman 
dari kasur empuk tempat kalian beristirahat. 


Adapun kalian wahai rakyat kami di negeri Syam yang tercinta... 
Janganlah kalian seperti anai-anai (laron) yang berlomba-lomba memasuki api, padahal 


telah banyak anai-anai sebelumnya yang binasa oleh api tersebut. Kalian telah merasakan 
pemerintahan diktator selama masa-masa kezhaliman dan kegelapan yang sangat lama. 
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Maka janganlah kalian beralih dari masa-masa kezhaliman diktator tersebut kepada masa- 
masa kezhaliman demokrasi, sementara saudara-saudara kalian penduduk Iraq telah 
merasakan masa kezhaliman (demokrasi) tersebut, lalu mereka menimpakan pengalaman 
serupa kepada saudara-saudara kalian di Mesir, Tunisia dan Libya. Perhatikanlah kondisi 
mereka saat ini. Janganlah kalian terperosok ke dalam lubang yang kaum muslimin di 
negara-negara tersebut terperosok ke dalamnya. 


Dari Abu Hurairah radhiyallahu “anhu dari Nabi shallallahu “alaihi wa salam bahwasanya 
beliau bersabda: 


KOS A al AA Ja Gagal pali Yy 


“Seorang mukmin tidak terperosok ke satu lubang yang sama sebanyak dua kali.” (HR. 
Bukhari no. 6133 dan Muslim no. 2998) 


Janganlah kalian menjadikan demokrasi sebagai harga untuk ribuan orang yang terbunuh 
di antara kalian. Janganlah kalian menjadikan demokrasi sebagai harga untuk anggota 
badan yang tercerai-berai di bawah reruntuhan bangunan kalian, yang dihancurkan (oleh 
bombardir rezim Nushairiyah Suriah, edt) sehingga menimpa anak-anak, wanita dan orang 
jompo. Janganlah kalian menjadikan demokrasi sebagai harga untuk pengusiran dari 
rumah-rumah dan kehidupan di tenda-tenda pengungsian. Janganlah kalian menjadikan 
demokrasi sebagai harga untuk anak-anak perempuan kita dan istri-istri kita yang 
diperkosa (oleh tentara rezim Nushairiyah Suriah, edt). Jika begitu, demi Allah, ia adalah 
seburuk-buruk harga dan seburuk-buruk buah yang dipetik. 


Jauhilah oleh kalian, wahai rakyat kami di negeri Syam, berbuat kerusakan. Dan di antara 
kerusakan adalah kalian rela untuk diperintah dengan undang-undang positif, setelah 
kalian mempersembahkan pengorbanan yang demikian besar ini. 


Syaikhul Islam Ibnu Taimiyah rahimahullah berkata dalam Majmu' Fatawa: “Dan barangsiapa 
berbuat di muka bumi tanpa berlandaskan kepada kitab Allah dan sunnah rasul-Nya maka 
berarti ia telah bekerja untuk berbuat kerusakan di muka bumi.” (Majmu' Fatawa, 28/470) 


Maka janganlah kalian berbuat kerusakan. Karena sesungguhnya keshalihan kalian 
merupakan bertahannya kebaikan bagi umat Islam sebagaimana diberitakan oleh Rasulullah 
Shallallahu 'alaihi wa sallam, nabi yang benar dan dibenarkan, dalam sebuah hadits yang 
diriwayatkan oleh imam Abu Dawud Ath-Thayalisi dalam musnadnya, dari Mu'awiyah (bin 
Ourrah dari bapaknya radhiyallahu “anhuma, edt) berkata, Rasulullah shallallahu “alaihi wa 
salam bersabda: 


K3 AG abad) Ol acá ISI 
“Jika penduduk negeri Syam telah rusak, maka tiada kebaikan lagi pada diri kalian.” (HR. 
Abu Dawud Ath-Thayalisi no. 1172. Hadits ini juga diriwayatkan oleh Imam Ahmad no. 


15596, Ibnu Hibban no. 7303, Ibnu Abi Syaibah no. 1172 dan lain-lain. Sanad hadits ini 
shahih) 
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Maka takutlah kepada Allah, takutlah kepada Allah, wahai penduduk negeri Syam apabila 
umat nabi Muhammad Shallallahu “alaihi wa sallam dikuasai musuh dari arah kalian. Awan 
tebal yang selama ini berada di atas langit negeri-negeri kita yang tercinta telah hampir 
tersingkap, sehingga mentari Islam bisa bersinar terang, membawa kedamaian, keamanan, 
kemuliaan dan kehidupan yang makmur bagi setiap muslim dan muslimah, bagi setiap anak 
laki-laki dan anak-anak perempuan. Karena setiap orang di antara mereka memiliki hak pada 
baitul mal kaum muslimin. 


Wahai putra-putraku dari kalangan muhajirin dan anshar, dari putra-putra Daulah Islam... 
Aku wasiatkan kepada kalian untuk berbuat baik kepada penduduk Iraq dan Syam. 


Ya Allah, satukanlah hati kaum muhajirin dan anshar sebagaimana Engkau telah menyatukan 
hati para sahabat nabi-Mu... 


Ya Allah, jadikanlah orang yang berhijrah ke Iraq dan Syam sebagai golongan orang-orang 
yang mengikuti generasi muhajirin dengan baik... 


Ya Allah, jadikanlah penduduk Iraq dan Syam sebagai golongan orang-orang yang mengikuti 
generasi anshar dengan baik... 


Ya Allah, terimalah orang-orang yang gugur di antara kami sebagai syuhada' dan 
segerakanlah kesembuhan orang-orang yang terluka di antara kami... 


Ya Allah, bebaskanlah kaum muslimin yang tertawan... ya Allah, bebaskanlah kaum muslimin 
yang tertawan... dan berilah tempat berlindung bagi kaum muslimin yang tercerai-berai... 


Ya Allah, akhirilah kehidupan kami dengan gugur sebagai syuhada' di jalan-Mu... Janganlah 
Engkau jadikan musibah kami terjadi pada urusan agama kami... Pekerjakanlah kami di jalan 
ketaatan kepada-Mu dan kami berlindung kepada-Mu dengan wajah-Mu yang mulia dari 
mengganti kami... 


Ya Allah, curahkanlah kesabaran kepada kami, teguhkanlah pijakan kaki kami dan 
menangkanlah kami atas orang-orang kafir. 


Aamiin... ya Rabbal “alamiin... 
Shalawat dan salam senantiasa dilimpahkan kepada nabi kita Muhammad, keluarganya, 


sahabatnya dan istri-istrinya. Akhir dari seruan kami adalah segala puji bagi Allah Rabb 
seluruh alam. 


kaa 
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asal) (yani) AN ai 


Segala puji bagi Allah, kami memuji, memohon pertolongan dan ampunan pada-Nya. Kami 
berlindung pada Allah dari kejahatan jiwa kami dan dari keburukan “amal perbuatan kami. 
Siapa yang Allah beri petunjuk maka tidak ada yang dapat menyesatkannya, dan siapa yang 
Dia sesatkan maka tidak ada yang dapat memberikan petunjuk padanya. 


Aku bersaksi tidak ada ilah (yang berhak disembah) selain Allah, tiada sekutu bagi-Nya. Dan 
saya bersaksi bahwa Muhammad adalah hamba dan utusan-Nya -semoga Allah limpahkan 
sholawat dan salam padanya beserta keluarga dan para shohabatnya. 


Adapun kemudian; 


Sesungguhnya di antara sunnah dan hikmah (kebijasanaan) Allah —tabaaroka wa ta'ala- 
adalah bercampurnya barisan kaum mu'minin dan mujahidin dengan orang yang bukan dari 
golongan mereka dan dengan golongan munafiqin. Namun Allah tidak-lah membiarkan 
barisan muslim (terus) bercampur dengan golongan munafiq dan tukang klaim yang 
bersembunyi di balik tabir Islam, juga bersembunyi di belakang da'wah Iman. Maka Allah 
subhaanahu wa ta'ala pun mengadakan tradisi ujian dan cobaan (sunnatul fitnah wal ibtila”). 


Allah ta'ala berfirman: 
SAN Ga ank II Haag LAS Ale FA La le Gatal! GS AI JS La 


(Allah tidaklah membiarkan kaum mu'minin dalam keadaan kalian saat ini, hingga Dia 
menyisihkan yang buruk (munafiq) dari yang baik (mu' min)...” (Ali Imron: 179) 


Allah ta'ala berfirman: 


4 D our 


SA at A Ca Gad) KA Si, 


“Sungguh telah kami uji orang-orang sebelum kalian, maka Allah pun benar-benar 
mengetahui orang-orang yang jujur dan orang-orang yang berdusta.” (Al-“Ankabut: 3) 


Maka barisan ini haruslah dipanasi agar keburukan / kotoran keluar darinya, harus ditekan 
agar bata yang lemah tersingkir dan harus dipijarkan cahaya padanya agar tersingkap para 
penyusup dan pihak-pihak tak dikenal. 


Demikianlah, pergelutan antara Al-haq dan Al-bathil tidaklah berhenti dan tradisi bentrokan 
(sunnah tadaffu') yang jika berhenti tentulah telah dirobohkan gereja-gereja, rumah-rumah 
ibadah dan masjid-masjid yang di dalamnya disebut nama Allah, serta bumi pun akan rusak. 
Maka bentrokan dan pergulatan ini terus berlanjut, sedangkan ujian, cobaan dan 
penyaringan terus ada, namun kesudahan yang baik (hanya) bagi orang-orang yang 
bertaqwa, serta kesuksesan dan keberuntungan bagi kaum mu'minin yang jujur. 
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Sedangkan ujian yang terus menimpa mujahid di jalan Allah tidaklah menambahnya selain 
semakin bersih dan jernih, tidak pula ia menghadapi berbagai kesulitan / kepayahan selain 
menambah tekad dan keteguhan(nya). 


Maka bersabarlah wahai mujahidin di Daulah Islam di Iraq dan Syam, 


Kuatkanlah kesabaran dan siap-siagalah, serta jangan bersedih terhadap penelantaran orang 
dekat dan bersekongkolnya musuh. Janganlah kalian ngeri terhadap serangan yang gencar 
terhadap Daulah ini, karena Allah “azza wa jalla akan menolong pasukan-Nya dan membela 
orang-orang yang beriman. Janganlah kalian gemetar terhadap besarnya kedustaan dan 
tuduhan, serta apa saja yang disepakati oleh musuh-musuh Islam dan apa saja yang mereka 
perundingkan untuk melawan kalian, karena Allah “azza wa jalla mengetahui mana orang 
yang merusak dan mana orang yang membuat kebaikan, Dia mengetahui mana mujahid dan 
mana tukang klaim, Dia mengetahui siapa yang jujur dan siapa yang berdusta, Dia 
mengetahui siapa yang tulus dan siapa munafiq. 


Ketahuilah, bahwa ujian yang menimpa kalian di Syam, insya Allah hanyalah kebaikan yang 
banyak, lalu tidak akan berlangsung lama dan akan berubah menjadi karunia yang sangat 
besar dengan ijin Allah. 


Wahai putera-putera Daulah di Syam, 


Sesungguhnya Allah mengetahui kemudian kalian pun juga mengetahui bahwa Daulah 
mengerahkan seluruh kemampuannya untuk menghentikan serangan yang ditimpakan 
padanya oleh berbagai detasemen tempur. 


Lalu Allah mengetahui dan kalian pun juga mengetahui bahwa kami tidak menginginkan, 
tidak mengusahakan dan tidak pula merencanakan terjadinya peperangan ini, karena secara 
nyata dan apa yang nampak oleh kami adalah yang mendapat banyak keuntungan dari 
peperangan tersebut adalah Nushairiyah dan Rafidhah, namun sungguh kami terpaksa 
untuk menjalani peperangan ini dan untuk bertahan selama beberapa hari. Kami juga 
berusaha menghentikan peperangan ini meskipun benci (melihat) pengkhianatan yang jelas 
terhadap kami dan penganiayaan yang jelas atas kami, hingga orang-orang yang tertipu itu 
menyangka bahwa Daulah adalah sesuap (santapan) lezat, dan (mereka menyangka) bahwa 
mereka mampu mengalahkannya di belakang kepalsuan dan kebathilan media informasi. 
Sedangkan kami tidak memiliki pilihan lain selain memasuki peperangan ini dalam keadaan 
terpaksa. HasbunAllah wa ni'mal wakiil, cukuplah Allah bagi kami dan (Dia) adalah sebaik- 
baik pelindung. 


Ketika kalian telah mengetahui hal ini wahai putera-putera Daulah, tawakkal-lah pada Allah 
dan berlepas dirilah kalian dari daya dan kekuatan kalian menuju daya dan kekuatan Allah, 
dan bertaqwalah pada Allah karena kesudahan yang baik untuk kalian jika kalian taqwa 
pada-Nya. Janganlah kalian zholim dan jangan ingkar janji. Kami nasehatkan kalian untuk 
menahan diri terhadap siapa saja yang menahan dirinya dan tidak menodongkan senjatanya 
dihadapan kalian dari pihak yang pernah memerangi kalian dari kalangan detasemen- 
detasemen itu, seberapapun kejahatannya dan seberapun besar dosanya. Pebanyaklah 
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maaf dan pengampunan agar kalian dapat menyelesaikan musuh jahat yang mengancam 
semua Ahlus Sunnah (yakni kaum Syi'ah). 


Lalu jika kalian telah mengerahkan seluruh kemampuan kalian untuk menghentikan 
peperangan ini dan (telah) menyelesaikan Nushairiyah dan Rafidhah, kemudian kalian telah 
lemah dan telah memiliki alasan di sisi Robb kalian, maka bertaqwalah pada Allah dan 
mintalah pertolongan pada-Nya karena cukuplah Dia saja bagi kalian, masuklah dalam 
peperangan itu karena kalian berhak menyelesaikannya dengan daya dari Allah. Yakinlah 
bahwa ini pasti baik bagi kalian karena hal ini (telah) diatur oleh Allah untuk kalian; 


oaii A Alan ig... 
“Sedangkan Allah mengetahui dan kalian tidak mengetahui.” (Al-Baqarah: 216) 


Jauhilah dan hindarilah sifat zholim oleh kalian. Sedangkan siapa saja yang telah berbuat 
zholim atau aniaya terhadap seseorang, maka hendaknya dia bersegera secepat mungkin 
untuk mengembalikan hak dan bertaubat karena sungguh kami mengembalikan (hak) setiap 
kezholiman yang terlanjur kami lakukan dan kami berlepas diri pada Allah dari setiap 
kezholiman yang dilakukan oleh personel Daulah. 


Kami perintahkan pada setiap jundiy untuk mengembalikan (hak) setiap kezholiman yang 
terlanjur dia lakukan dan Allah tidaklah memberikan barokah pada setiap mujahid yang 
terlanjur berbuat zholim namun tidak mengembalikan (hak)nya jika ia mampu atau bisa 
berusaha mengangkatnya. 


Perbanyaklah taubat, istighfar dan ucapan “laa hawla wa laa quwwata illaa billah (tiada daya 
dan kekuatan kecuali dengan ijin Allah)”. 


Sedangkan (berikut) ini adalah seruan yang kami tujukan pada setiap mujaahid yang 
berjihad di jalan Allah dari kalangan detasemen-detasemen dan jama'ah-jama'ah di bumi 
Syam, sebagai qoid ataupun prajurit; 


(Ketahuilah) bahwa pertempuran ini adalah pertempuran seluruh ummat dan yang menjadi 
target adalah seluruh mujahidin. Daulah hanyalah pintu untuk kalian, jika pintu itu telah 
dirusak, maka setelah pintu itu adalah lebih ringan bagi musuh kita, maka janganlah sampai 
datang pada kalian satu hari di mana kalian (harus) menggigit jari-jari penyesalan. 


Kami katakan juga pada setiap pihak yang kakinya telah bergeser hingga memerangi kami 
atau terlibat bersama siapa saja dari kalangan detasemen yang memerangi Daulah, 


Tinjaulah kembali perhitungan kalian dan taubatlah pada Robb kalian. Sungguh kalian telah 
menyerang kami ketika lengah dan kalian tikam kami dengan pengkhianatan dari belakang 
sedangkan (ketika itu) pasukan kami berada dalam front garis depan dan ribath, kecuali 
sedikit. 


Kemudian hari ini kalian telah melihat sebagian dari kekuatan kami dan kalian lihat 
perbedaan(nya) antara hari ini dan kemarin. Sungguh kemarin sebelum kalian memerangi 
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kami, kalian dapat berpatroli dengan aman, tidur dengan tenang. Lalu (sekarang) kalian 
berada dalam ketakutan dan gelisah. Kalian (harus) begadang dan berjaga-jaga dalam 
keadaan diawasi. 


Dan inilah Daulah mengulurkan tangannya agar kalian menahan diri dari (menyerang)nya, 
hingga ia (juga) menahan diri dari (membalas) kalian. Agar kita dapat membereskan 
Nushairiyah dan Rafidhah. Jika tidak, ketahuilah bahwa dalam Daulah ada orang-orang yang 
tidak tidur di atas kelaliman, (telah) teruji dan dikenal oleh yang dekat dan yang jauh. 


Adapun kalian wahai saudara-saudara kami di Syam, 
Sungguh kalian memiliki Allah, 


Semuanya menjual-belikan kalian dan semuanya menggigit kalian, (mereka) berlomba- 
lomba untuk menaiki pundak kalian bahkan tubuh kalian. Maka cukuplah Allah bagi kalian, 
cukuplah Allah bagi kalian. 


Nushairiyah menumpahkan darah kalian dan mengkoyak-koyak kehormatan kalian, mereka 
hancurkan rumah-rumah kalian dengan dalih memerangi teroris untuk menjaga kalian. 


Yahudi dan Nasrani membuat konspirasi untuk Islam serta membuat tipu daya dan 
memerangi mujahidin sembari berpura-pura menangisi kalian, padahal mereka menjual 
darah kalian dan urusan kalian. 


Para thoghut dari kalangan penguasa negeri-negeri kaum muslimin membeli pelayanan, 
memfasilitasi antek-antek (penjajah) dan mengumpulkan para pendukung dengan dalih 
membantu kalian. 


Para pembajak, pencuri dan perampok merampas harta dan kekayaan kalian, serta 
menghisap darah kalian atas nama kalian sendiri dan dengan dalih menolong, membela dan 
menjaga kalian. 


Kalian memiliki Allah wahai saudara-saudara kami di Syam... 


Alangkah beruntungnya kalian jika kalian bersabar, sungguh Allah sang pelindung telah 
menjamin kalian. 


Adapun kami, hanya dapat menyampaikan pada kalian, 


Darah dibalas dengan darah, penghancuran dibalas dengan penghancuran. Kami hanyalah 
berperang di jalan Allah dan mencari ridha Allah. Dalam hal ini kami tidak takut pada celaan 
para pencela, dalam hal ini kami tidak takut pada celaan para pencela. Kami telah bangkit 
untuk menolong kalian semenjak ujian kalian semakin mengeras dan kami tidaklah 
menyimpan kerja keras untuk itu, dan kami tidaklah menyimpan insya Allah. Kami 
senantiasa melakukan apa yang kami mampu insya Allah. 
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Maka janganlah kalian terpengaruh oleh media penipu dan insya Allah kalian tidak akan 
mendapati kami kecuali sebagai orang yang paling menyayangi kalian dan sebagai orang 
yang paling keras terhadap musuh-musuh kalian. Inilah hakekat kami. 


Cukuplah bagi kami bahwa Allah mengetahuinya. Cukuplah bagi kami Allah mengetahui 
bahwa kami berusaha dengan segala kejujuran dan ikhlash untuk menjaga kaum muslimin, 
membela kehormatan mereka dan menjaga darah mereka, lalu kami dituduh di waktu 
malam dan di waktu dhuha-nya bahwa kami mengkafirkan saudara-saudara kami di Syam 
padahal kami berlindung pada Allah dari yang demikian, dan kami (dituduh) menghalalkan 
darah mereka padahal demi Allah tidaklah demikian. 


Cukuplah bagi kami bahwa Allah mengetahui bahwa kami tidaklah memasuki sebuah desa, 
wilayah ataupun jalan kecuali kaum muslimin di tempat itu mendapat keamanan terhadap 
harta, jiwa dan kehormatan mereka, sedangkan para pencuri, perampok dan penjahat di 
tempat itu melarikan diri (hingga) kami pun mendapat tuduhan bahwa kami menakut-nakuti 
kaum muslimin dan menghalalkan kehormatan mereka. 


Cukuplah bagi kami bahwa Allah mengetahui bahwa kami berbicara pada setiap orang dan 
kami buka tangan kami pada setiap jama'ah, kemudian kami dituduh bahwa kami hanya 
memandang diri kami, tidak mengakui (adanya) mujahid selain kami dan kami (dituduh) 
merugikan pekerjaan orang-orang (selain kami) padahal tidaklah seperti itu. 


Cukuplah bagi kami bahwa Allah mengetahui bahwa kami tidak mengklaim suci (tak pernah 
salah) meskipun sehari atau sengaja berbuat salah atau terus-terusan (tidak mau berhenti) 
berbuat salah sebagaimana yang dituduhkan pada kami. 


Cukuplah bagi kami bahwa Allah mengetahui bahwa kami tidaklah meninggalkan keluarga 
dan negeri kami dengan membawa nyawa kami (untuk) kami korbankan dengan murah di 
jalan Allah kecuali untuk menerapkan syari'ah Allah, lalu di waktu malam dan di waktu 
dhuha-nya kami dipersepsikan sebagai thoghut yang tidak berhukum pada syari'ah Allah, 
padahal kami berlindung pada Allah (dari yang demikian). 


Cukuplah bagi kami bahwa Allah mengetahui bahwa kami termasuk orang yang paling keras 
terhadap Rafidhah dan Nushairiyah, sedangkan mereka sendiri mengetahui akan hal itu. 


Cukuplah bagi kami bahwa Allah mengetahui bahwa hal itu adalah malam pengkhianatan 
terhadap kami dan kami ditikam di punggung kami, padahal kami memiliki pasukan di 
wilayah Al-Khair yang dipimpin oleh asy-Syaykh “Umar asy-Syisyaniy yang bertekad untuk 
tidak kembali hingga dapat membebaskan seluruh wilayah tersebut sedangkan beliau telah 
meletakkan rancangan untuk itu dan telah menjalankan rancangan tersebut. Kami juga 
memiliki kekuatan di Halab (Aleppo) yang menghadapi Front Barat dalam rencana untuk 
membebaskan seluruh Halab (Aleppo). Ada pula kekuatan lain yang aktif menyergap 
bandara Kuwairis dari Front Timur. Ada pula kekuatan lain yang siap menyergap barak 
Hananu. Ada pula detasemen yang disiapkan untuk menggempur Nushairiyah dengan 
sinkron di dalam wilayah-wilayah yang jatuh dalam kontrol mereka. 
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Dan Allah mengetahui bahwa kekuatan yang disiapkan di wilayah Idlib hanyalah menunggu 
keringnya bumi untuk menyergap sebelas tempat razia milik Nushairiyah dan guna 
membebaskan lembah adh-Dho'if dalam satu hari (saja). Sedangkan kekuatan yang berada 
di wilayah Hama tengah bersiap-siaga untuk menimpakan serangan terhadap Nushairiyah. 


Cukuplah bagi kami bahwa Allah mengetahui semua, kemudian tentara-tentara kami pun 
mengetahui juga. Namun itu semua terhenti pada malam pengkhianatan terhadap kami, 
kemudian kami pun dituduh sebagai antek-antek Nushairiyah dan Rafidhah. 


Maka cukuplah Allah bagi kami dan Dia sebaik-baik pelindung. 
Cukuplah Allah bagi kami dan Dia sebaik-baik pelindung. 


Maha suci Allah, tidak ada suatu apapun di bumi dan di langit yang tersembunyi bagi-Nya. 
Rosululloh Shallallahu “alayhi wa sallam bersabda; 


“Akan datang pada manusia tahun-tahun penipuan, di mana pendusta dibenarkan 
(ucapannya) dan orang jujur dianggap dusta (perkataannya), pengkhianat dipercaya dan 
orang yang amanah dianggap berkhianat.” (Diriwayatkan oleh Ahmad, Ibnu Majah dan Al- 
Hakim) 


Adapun untuk Ahlus Sunnah di Iraq maka kami katakan, 


Wahai saudara-saudara kami, inilah kalian telah melihat Rafidhah dengan sikap aslinya. 
Sungguh akhirnya kalian telah mengangkat senjata di hadapan mereka, dan ini adalah 
kesempatan bagi kalian, janganlah kalian menyia-nyiakannya. Jika tidak, setelah itu tidak 
akan ada lagi kalimat. Kemudian sungguh peperangan kalian melawan Rafidhah ini adalah 
perang ideology dan hal itu telah diteriakkan oleh Nuri si Shafawiy yang pendengki, juga 
sebagaimana yang dia teriakkan dengan sangat lancang seraya berkata bahwa 
peperangannya melawan mujahidin adalah perang suci dan peperangannya melawan Ahlus 
Sunnah adalah perang antara kufur dan iman. Benarlah (ucapannya) meskipun dia seorang 
pendusta. 


Maka merapatlah kalian di sekitar putera-putera kalian yang berjihad dan umumkanlah hal 
itu dengan ikhlash (mengharap ridha) Allah. Sungguh hari ini kalian telah menjadi tameng 
bagi Ahlus Sunnah dalam melawan Rafidhah, maka jangan sampai mereka diserang dari arah 
kalian. 


Wahai putera-putera Daulah di Iraq, 


Wahai orang-orang yang telah dibersihkan dengan berbagai ujian serta dipilih dan dikilapkan 
dengan berbagai kondisi yang sangat sulit; alangkah mulianya kalian yang lebih teguh dari 
gunung. Janganlah kalian bergeser oleh berbagai syubuhat dan janganlah kalian 
terpengaruh oleh berbagai tuduhan. Jadilah yang terdepan dalam perang melawan 
Shafawiy, tetaplah kalian dalam barisan depan, berdirilah kalian di depan serangan Rafidhah 
ini dan bergeraklah menuju Baghdad dan Al-Janub untuk membakar orang-orang Rafidhah 
di pusat negeri mereka. Janganlah kalian menyerahkan keluarga dan rakyat kalian, 
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ketahuilah bahwa Ahlus Sunnah di setiap tempat melihat kalian, dan saudara-saudara kalian 
di Syam menantikan kalian. BaarokaAllah fiikum, semoga Allah melimpahkan barokah atas 
kalian. 


Terakhir, Pesan ini kami tujukan pada Amerika, 


Ketahuilah wahai penjaga salib; bahwa proxy war / perang perwakilan tidaklah berguna bagi 
kalian di Syam, sebagaimana itu juga tidak berguna bagi kalian di Iraq. Dalam waktu dekat 
kalian akan berhadapan langsung, meskipun (kalian) membenci (hal ini) dengan ijin Allah. 
Dan sungguh putera-putera Islam telah mempersiapkan diri mereka untuk hari ini. 


Sea ba... 


“..Maka tungguhlah sungguh kami (turut) menunggu bersama kalian.” (at-Taubah: 52) 


Na SN Mas IU an La gay WANG Y La Wasi Ya 
WS aii E 


“Wahai Robb kami, janganlah Engkau hukum kami jika kami lupa atau kami bersalah (tidak 
disengaja). Wahai Robb kami, janganlah Engkau bebankan kepada kami beban yang berat 
sebagaimana Engkau telah membebankan kepada orang-orang sebelum kami. Wahai Robb 
kami, janganlah Engkau pikulkan kepada kami apa yang tidak sanggup kami pikul. 
Maafkanlah kami, ampunilah kami, dan limpahkanlah rohmah pada kami. Engkaulah 
Penolong kami, maka tolonglah kami terhadap kaum kafir.” (Al-Baqarah: 286) 


Oa épi Ae Alan WS Na) WE h Yy t BLA 3) Gi SA... 
Gya da 
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asal) (yani) AN aiy 


Sesungguhnya segala puji hanya bagi Allah; kami memuji-Nya, kami memohon pertolongan- 
Nya dan kami memohon ampunan kepada-Nya, serta kami berlindung kepada Allah dari 
kejahatan jiwa kami dan dari keburukan amalan kami. Barangsiapa yang Allah berikan 
hidayah kepadanya, maka tidak ada seorangpun yang bisa menyesatkannya, dan 
barangsiapa yang Dia sesatkan, maka tidak ada seorangpun yang bisa memberikan hidayah 
kepadanya. Saya bersaksi bahwa tidak ada ilah yang berhak diibadati kecuali Allah saja lagi 
tidak ada sekutu bagi-Nya, dan saya bersaksi bahwa Muhammad shallallahu “alaihi wa 
sallam adalah hamba dan utusan-Nya. 


Sa Sila Y) fig Yg ANG a Jalal a G 


“Hai orang-orang yang beriman, bertagwalah kepada Allah sebenar-benar tagwa kepada- 
Nya; dan janganlah sekali-kali kamu mati melainkan dalam keadaan muslim.” (Ali “Imran: 
102) 


YG i és kan 5 kala Gig Sl a á SEK a ai Gati NG 
Ga) A UE i ó aI a beka Sa | lg a Na 


“Hai sekalian manusia, bertaqwalah kepada Rabb-mu yang telah menciptakan kamu dari diri 
yang satu, dan daripadanya Allah menciptakan istrinya; dan daripada keduanya Allah 
memperkembang biakkan laki-laki dan perempuan yang banyak. Dan bertaqwalah kepada 
Allah yang dengan (mempergunakan) nama-Nya kamu saling meminta satu sama lain, dan 
(peliharalah) hubungan silaturahmi. Sesungguhnya Allah selalu menjaga dan mengawasi 
kamu.” (An Nisa: 1) 


ali yag AL gin ASI Saka Alas A pelan YA gh Ag a | sat Lid Ga gi 5 
Kabar 1938 JG AM AT ya A 


“Hai orang-orang yang beriman, bertagwalah kamu kepada Allah dan katakanlah perkataan 
yang benar, niscaya Allah memperbaiki bagimu amalan-amalanmu dan mengampuni bagimu 
dosa-dosamu. Dan barang siapa menaati Allah dan Rasul-Nya, maka sesungguhnya ia telah 
mendapat kemenangan yang besar.” (Al Ahzab: 70-71) 

Amma ba'du, 

Allah Ta'ala berfirman: 


SA lal SEL ja Gadi IE ak LS Ala AE ck giat Gill WG 


“Hai orang-orang yang beriman, diwajibkan atas kamu berpuasa sebagaimana diwajibkan 
atas orang-orang sebelum kamu agar kamu bertagwa,” (Al Bagarah: 183) 


Dan Allah Ta'ala berfirman: 


“sm 
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A Ai yah Sa sad) Gg GAN Sa a aa Jj ga Ulan) ya 
3 93 at -o Ai 


“(Beberapa hari yang ditentukan itu ialah) bulan Ramadan, bulan yang di dalamnya 
diturunkan (permulaan) Al Qur'an sebagai petunjuk bagi manusia dan penjelasan-penjelasan 
mengenai petunjuk itu dan pembeda (antara yang hak dan yang bathil). Karena itu, barang 
siapa di antara kamu hadir (di negeri tempat tinggalnya) di bulan itu, maka hendaklah ia 
berpuasa pada bulan itu,” (Al Baqarah: 185) 


Kami ucapkan selamat kepada umat Islam di seluruh belahan timur dan barat bumi ini atas 
datangnya bulan Ramadhan yang penuh berkah, dan kami memuji Allah Subhanahu karena 
Dia telah menyampaikan kami ke bulan yang utama ini. Al Bukhari dan Muslim telah 
meriwayatkan dari Abu Hurairah radliyallahu “anhu berkata: Rasulullah shallallahu “alaihi wa 
sallam berkata: 


ai Da GS La ál git UAN Úa Gan) plia D 


“Barangsiapa melaksanakan shaum Ramadhan atas dasar keimanan dan pengharapan 
pahala, maka diampuni baginya apa yang telah lalu dari dosanya.” 


Dan berkata juga: 
aii Uya pii a ái Gie BAN Wa) Gang êh ja 


“Barangsiapa melaksanakan qiyam (shalat malam) Ramadhan atas dasar keimanan dan 
pengharapan pahala, maka diampuni baginya apa yang telah lalu dari dosanya.” 


Selamat bagi kalian wahai hamba-hamba Allah, karena Allah telah menyampaikan kalian ke 
bulan yang mulia ini, pujilah Allah dan bersyukurlah kepada-Nya karena Dia telah 
memanjangkan umur kalian dan memberikan kesempatan kepada kalian untuk 
menyelesaikan apa yang kalian lewatkan dahulu, maka sambutlah Ramadhan ini dengan 
taubat nashuha dan keinginan yang jujur. 


kis an 


“Hai orang-orang yang beriman, bertobatlah kepada Allah dengan taubat yang semurni- 
murninya, mudah-mudahan Rabb kamu akan menghapus kesalahan-kesalahanmu dan 
memasukkan kamu ke dalam surga yang mengalir di bawahnya sungai-sungai, pada hari 
ketika Allah tidak menghinakan Nabi dan orang-orang yang beriman bersama dengan dia,” 
(At Tahrim: 8) 


Dan berfirman: 


Cabai Catat Ga ING Gal jali lela Aa HR ASI) OA Bika dl Use jg 
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“Dan bersegeralah kamu kepada ampunan dari Rabbmu dan kepada surga yang luasnya 
seluas langit dan bumi yang disediakan untuk orang-orang yang bertaqwa,” (Ali “Imran: 133) 


Sedangkan tidak ada amalan pada bulan yang utama ini dan pada bulan yang lainnya, yang 
lebih agung dari jihad di jalan Allah. Maka ambillah kesempatan ini, dan berjalanlah kalian di 
atas jalan Salaf kalian yang Shalih; belalah agama Allah dengan berjihad di jalan-Nya, maka 
marilah bangkit wahai para mujahidin fi sabilillah; buat gentarlah musuh-musuh Allah dan 
carilah tempat-tempat kematian; karena dunia ini adalah hal yang lenyap lagi fana, 
sedangkan akhirat adalah yang langgeng lagi selamanya. 


dal GAN BERI aaa K5 oly aaa Al SS Kh akadi AI 1313 | jig NG 
53 


“Janganlah kamu lemah dan minta damai padahal kamulah yang di atas dan Allah (pun) 
beserta kamu dan Dia sekali-kali tidak akan mengurangi (pahala) amAl-amalmu. 
Sesungguhnya kehidupan dunia hanyalah permainan dan senda gurau.” “Muhammad: 35- 
36) 


[sakan LAS SN b ad A JIN G3 Cal Gd VJ WAN basi saa Lag 


“Dan tiadalah kehidupan dunia ini melainkan senda gurau dan main-main. Dan 
sesungguhnya akhirat itulah yang sebenarnya kehidupan, kalau mereka mengetahui.” (Al 
“Ankabut: 64) 


dal IR) UAN Sie JK HAM Sai, 


“Tetapi amalan-amalan yang kekal lagi shalih adalah lebih baik pahalanya di sisi Rabbmu 
serta lebih baik untuk menjadi harapan.” (Al Kahfi: 46) 


Maka bahagialah bagi orang yang meninggalkan dunianya di bulan Ramadhan dan 
menjumpai Rabb-nya di hari-hari ampunan. 


Wahai para mujahidin fi sabilillah, hendaklah kalian menjadi para rahib (ahli ibadah) di 
malam hari dan para pendekar di siang hari, sejukkanlah dada kaum mu'minin, dan 
perlihatkan dari kalian kepada para thaghut apa yang mereka takutkan. 


Wahai para mujahidin fi sabilillah, sesungguhnya ia adalah dienullah, dan sesungguhnya ia 
(surga) adalah apa yang Allah tawarkan, serta sesungguhnya nyawa itu hanyalah satu saja 
dan ajal itu sudah ditentukan yang tidak bisa didahulukan dan tidak bisa pula diakhirkan, 
dan yang ada hanya surga dan neraka, serta kebahagian dan kesengsaraan, sedangkan 
sesungguhnya dienullah itu pasti diberikan kemenangan, Allah telah menjanjikan 
pertolongan-Nya, dan adapun apa yang Allah tawarkan itu adalah suatu yang mahal lagi 
berharga. 


— j 
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“Ingatlah apa yang Allah tawarkan itu sangatlah mahal, ingatlah sesungguhnya apa yang 
Allah tawarkan itu adalah surga”. 


Dan adapun jiwa, maka alangkah hinanya dia! dan alangkah celakanya dia! serta alangkah 
binasanya dia bila dia tidak mencari apa yang ada di sisi Allah dan membela dienullah! 


Demi Allah kita tidak akan menjadi mujahidin bila kita kikir dengan jiwa kita atau harta kita, 
demi Allah kita tidak akan menjadi orang-orang yang jujur bila kita tidak mendermakannya 
untuk meninggikan kalimat Allah dan membela dienullah. 


Aa 4 s 


- da, Sa. 


| ah i a Sea PA da Al a 39 
ahai Sg GA SS As Sad Gal Kat 


“Sesungguhnya Allah telah membeli dari orang-orang mukmin, diri dan harta mereka 
dengan memberikan surga untuk mereka. Mereka berperang pada jalan Allah; lalu mereka 
membunuh atau terbunuh. (Itu telah menjadi) janji yang benar dari Allah di dalam Taurat, 
Injil dan Al Qur'an. Dan siapakah yang lebih menepati janjinya (selain) daripada Allah? Maka 
bergembiralah dengan jual beli yang telah kamu lakukan itu, dan itulah kemenangan yang 
besar.” (At Taubah: 111) 


Peganglah selalu senjata wahai Bala Tentara Daulah! Terjunlah terus kalian dalam 
pertempuran! Janganlah kalian terpesona atau menjadi lemah, dan hati-hatilah! Sungguh 
dunia telah mendatangi kalian dengan begitu saja, tendanglah dunia itu dengan kaki kalian, 
dan injaklah dengan telapak kaki kalian, serta tinggalkan jauh di belakang kalian, karena apa 
yang ada di sisi Allah itu adalah lebih baik lagi lebih kekal. 


Sesungguhnya umat Islam, memperhatikan jihad kalian dan pertempuran kalian dengan 
mata harapan, dan sesungguhnya kalian di berbagai belahan bumi memiliki saudara-saudara 
yang sedang ditindas dengan berbagai penyiksaan: kehormatan-kehormatan dinodai, darah- 
darah ditumpahkan, para tawanan merintih lagi berteriak meminta pertolongan, anak-anak 
yatim dan para janda mengadukan penderitaan, para korban meratapi, masjid-masjid 
dikotori, kehormatan-kehormatan dilegalkan, dan hak-hak dirampas lagi perkosa, di Cina, 
India, Palestina, Somalia, di Jazirah Arab, Kaukasus, Syam, Mesir, Irag, Indonesia, 
Afghanistan, Filipina, di Ahwaz dan Iran, di Pakistan, Tunisia, Libia, Al Jazair dan Maroko, di 
Belahan Timur dan Barat dunia: maka semangatlah dan semangatlah wahai bala tentara 
Daulah Islamiyah! Dikarenakan saudara-saudara kalian di setiap belahan bumi menunggu 
pertolongan kalian, mereka menunggu pasukan-pasukan kalian, dan cukup bagi kalian apa 
yang telah sampai kepada kalian berupa pembantaian-pembantaian di Afrika Tengah, dan 
sebelumnya di Burma, sedangkan apa yang terselubung adalah lebih dahsyat, maka DEMI 
ALLAH kami benar-benar AKAN MEMBERIKAN PEMBALASAN! DEMI ALLAH kami benar-benar 
AKAN MEMBERIKAN PEMBALASAN walaupun nanti kami benar-benar AKAN MEMBERIKAN 
PEMBALASAN! Dan sungguh kami akan membalas satu sha' dengan balasan yang lebih dan 
satu takaran dengan takaran yang lebih banyak. 


Oli A CA MAKAN ISI Gaal 
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“Dan (bagi) orang-orang yang apabila mereka diperlakukan dengan lalim mereka membela 
diri.” “Asy Syura: 39) 


Sedangkan orang yang memulai itu adalah yang lebih zhalim, dan tidak akan lama lagi 
dengan izin Allah; sungguh orang muslim benar-benar akan berjalan di atasnya di setiap 
tempat sebagai tuan yang mulia lagi disegani, terhormat lagi terjaga kemuliaannya, tidak 
satu pihak-pun yang lancang terhadapnya kecuali dia pasti diberikan pelajaran, dan tidak 
ada tangan jahat yang berani menjamahnya melainkan dia pasti dipotong. 


Ingatlah, HENDAKLAH DUNIA MENGETAHUI: Sesungguhnya kami hari ini berada di zaman 
yang baru, ingatlah hendaknya orang yang lalai dia tersadar, ingatlah hendaknya orang yang 
tertidur dia bangun, ingatlah hendaknya orang yang terperangah lagi tersentak dia 
memahami; bahwa sesungguhnya kaum muslimin pada hari ini memiliki otoritas kebijakan 
yang tinggi lagi menggema dan memiliki pijakan-pijakan yang kokoh; otoritas kebijakan yang 
memperdengarkan kepada dunia dan memahamkan kepadanya makna irhab (teror), kaki- 
kaki yang menginjak hina berhala nasionalisme, dan menghancurkan patung demokrasi 
serta membongkar kepalsuannya. 


MAKA DENGARKANLAH WAHAI UMAT ISLAM, dengarkanlah dan pahami, berdirilah dan 
bangkit; sungguh telah tiba saatnya bagimu untuk membebaskan diri dari borgol-borgol 
kelemahan, dan bangkit melawan kejahatan para tirani; melawan para penguasa 
pengkhianat, antek-antek kaum salibis dan atheis serta para pelindung Yahudi. 


Wahai umat Islam, 


Dunia ini telah terpilah menjadi dua kubu dan dua parit yang tidak ada yang ketiga: Kubu 
Islam dan Iman dengan Kubu Kufur dan Nifaq, kubu kaum muslimin dan mujahidin di setiap 
tempat, dengan kubu Yahudi, Salibis dan sekutu-sekutu mereka yang disertai umat-umat 
dan agama-agama kafir lainnya, yang dipimpin oleh Amerika dan Rusia dan digerakkan oleh 
Yahudi. 


Sungguh dahulu kaum muslimin telah porak poranda sesudah kejatuhan khilafahnya 
kemudian daulah mereka lenyap; sehingga orang-orang kafir bisa menghinakan kaum 
muslimin dan menindas mereka, menguasai mereka di setiap tempat, menjarah kekayaan 
alam dan aset-aset mereka, serta merampas hak-hak mereka; dan itu terjadi lewat jalan 
menginvasi mereka dan menduduki negeri-negeri mereka serta mengangkat para penguasa 
khianat yang menjadi antek mereka; yang memerintah kaum muslimin dengan api dan besi, 
seraya mereka mengibarkan slogan-slogan indah lagi menipu; seperti kemajuan, 
perdamaian, toleransi, kebebasan, demokrasi, sekulerisme, sosialisme, nasionalisme, 
kebangsaan serta slogan-slogan palsu lagi dusta lainnya. 


Dan para penguasa itu masih terus berupaya serius untuk memperbudak kaum muslimin 
dan menjauhkan mereka dari agama mereka dengan slogan-slogan itu; orang muslim hanya 
ada pilihan yaitu dia itu lepas dari agamanya dan kafir kepada Allah serta dia tunduk kepada 
undang-undang buatan barat dan timur yang syirik dengan segenap ketundukan dan 
kehinaan, serta dia hidup mengekor lagi hina juga dihinakan serta ikut-ikutan menyuarakan 
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slogan-slogan itu, tercopot keinginannya lagi terlepas kemuliaannya, ATAU dia itu ditindas, 
diperangi dan diusir atau dibunuh atau dipenjara dan intimidasi dengan klaim tuduhan 
terorisme. 


Sesungguhnya teror itu (dalam kamus mereka) adalah: engkau kafir kepada slogan-slogan 
itu dan iman kepada Allah, sesungguhnya teror itu adalah engkau berhukum kepada syari'at 
Allah, sesungguhnya teror itu adalah engkau beribadah kepada Allah sesuai dengan apa 
yang Dia perintahkan, sesungguhnya teror itu adalah engkau menolak sikap hina, tunduk, 
patuh dan pengekoran, sesungguhnya teror itu adalah orang muslim hidup merdeka, agung, 
mulia lagi sebagai muslim, sesungguhnya teror adalah engkau menuntut hak-hakmu dan 
tidak menarik diri darinya. 


Bukanlah teror sikap membunuhi kaum muslimin, membakari rumah-rumah mereka di 
Burma, dan memotong-motong badan mereka di Filipina, Indonesia dan Kasymir serta 
membedel perut-perut mereka. Bukanlah tindakan teror bila kaum muslimin dibunuhi dan 
diusir di Kaukasus, bukanlah tindakan teror pembuatan kuburan massal di Bosnia 
Herzegovina dan anak-anak mereka dikristenkan, bukanlah tindakkan teror bila rumah- 
rumah kaum muslimin dihancurkan di Palestina, tanah-tanah mereka dirampas, 
kehormatan-kehormatan mereka dinodai, dan kesucian-kesucian mereka dikotori, bukan 
tindakan teror bila mesjid-mesjid di Mesir dibakari, dan rumah-rumah kaum muslimin 
dirobohkan, serta para wanita yang suci diperkosa, dan juga para mujahidin di Sinai dan 
tempat lainnya diberangus. 


Bukanlah tindakan teror bila kaum muslimin disiksa dengan penyiksaan yang sadis, 
dibombardir, dihinakan, direndahkan serta dihalangi dari hak-hak mereka yang paling kecil 
di Turkistan Timur dan di Iran. Bukanlah teror bila penjara-penjara di setiap tempat dipenuhi 
kaum muslimin, bukanlah tindakan teror bila kesucian dan hijab dilarang di Prancis dan 
negara lainnya, dan juga kecabulan, kenistaan serta perzinaan disebarkan. Bukanlah 
tindakan teror bila Rabbul “Izzah (Allah) dihina, dan dien ini dihujat serta Nabi kita 
shallallahu “alaihi wa sallam dinistakan. 


Bukanlah tindakan teror bila kaum muslimin disembelihi di Afrika Tengah, mereka 
disembelih bagaikan kambing, sedangkan tidak ada seorangpun yang menangisi dan 
mengecam, semua ini bukanlah tindakan teror, akan tetapi (itu adalah) kebebasan, 
demokrasi, perdamaian, keamanan dan toleransi, maka cukuplah Allah bagi kita dan Dia-lah 
sebaik-baiknya penolong. 


o 
of a 


Jalada Ol VI dia NA Lag 


“Dan mereka tidak menyiksa orang-orang mukmin itu melainkan karena orang-orang 
mukmin itu beriman kepada Allah Yang Maha Perkasa lagi Maha Terpuji,” (Al Buruj: 8) 


Wahai kaum muslimin di setiap tempat, 
Berbahagialah dan bercita-citalah yang baik, serta angkatlah kepala kalian tingi-tinggi, 


dikarenakan pada hari ini kalian dengan karunia Allah telah memiliki Negara dan Khilafah 
yang akan mengembalikan kemuliaan dan kejayaan kalian, serta mengembalikan hak-hak 
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kalian dan keberkuasaan kalian, Daulah yang mempersaudarakan di dalamnya antara orang 
ajam dengan orang arab, antara orang kulit putih dengan orang kulit hitam, antara orang 
timur dengan barat. Kekhalifahan yang menyatukan orang Kaukasus, India, Cina, Syam, Iraq, 
Yaman, Mesir, Maroko, Amerika, Prancis, Jerman, dan Australia. Allah telah menyatukan di 
antara hati mereka sehingga dengan karunia Allah mereka menjadi bersaudara yang saling 
mencintai karena-Nya lagi berdiri sama di satu parit, saling membela, saling melindungi, 
saling menebus, darah mereka telah menyatu di bawah satu panji, satu tujuan, satu kubu, 
seraya menikmati lagi bersenang-senang dengan nikmat ini; nikmat ukhuwwah imaniyah 
yang seandainya rasa nikmatnya dirasakan oleh para raja, tentulah mereka pasti 
meninggalkan kekuasaan mereka dan memerangi mujahidin untuk merebutnya, maka 
segala puji dan syukur hanya milik Allah. 


Maka marilah kalian semua menuju Daulah kalian wahai kaum muslimin, ya Daulah kalian; 
ayo marilah; Suriah itu bukan untuk orang-orang Suriah dan Iraq itu bukan untuk orang- 
orang Iraq; 


Gaal KA sake a eU ANG Á GANG 


“Sesungguhnya bumi (ini) kepunyaan Allah; dipusakakan-Nya kepada siapa yang 
dikehendaki-Nya dari hamba-hamba-Nya. Dan kesudahan yang baik adalah bagi orang-orang 
yang bertaqwa.” (Al A'raf: 128) 


Daulah ini adalah Daulah kaum muslimin, dan bumi ini adalah bumi kaum muslimin, seluruh 
kaum muslimin. 


WAHAI KAUM MUSLIMIN di SETIAP TEMPAT, siapa yang mampu hijrah ke Daulah 
Islamiyah, maka hendaklah dia berhijrah, karena hijrah ke Darul Islam itu adalah wajib. 


Allah Ta'ala berfirman: 


TA Ga à a ÚE j SS pb | AG Agil sal ANA ANG Gi a SJ 
a elang ieg ial gla SIS ri Anala a Si 


“Sesungguhnya orang-orang yang diwafatkan malaikat dalam keadaan menganiaya diri 
sendiri, (kepada mereka) malaikat bertanya: “Dalam keadaan bagaimana kamu ini?”. 
Mereka menjawab: “Adalah kami orang-orang yang tertindas di negeri”. Para malaikat 
berkata: “Bukankah bumi Allah itu luas, sehingga kamu dapat berhijrah di bumi itu?”. Orang- 
orang itu tempatnya neraka Jahanam, dan Jahanam itu seburuk-buruk tempat kembali,” (An 
Nisa: 97) 


Maka larilah kalian wahai kaum muslimin dengan membawa agama kalian kepada Allah 
dengan berhijrah: 


aka aii oa A ag dang IE La YA pa i dag AN Ja A Jak Ya 
la é AI UKG dl le RN pêg Si Sad alang di) 
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“Barang siapa berhijrah di jalan Allah, niscaya mereka mendapati di muka bumi ini tempat 
hijrah yang luas dan rezeki yang banyak. Barang siapa keluar dari rumahnya dengan maksud 
berhijrah kepada Allah dan Rasul-Nya, kemudian kematian menimpanya (sebelum sampai ke 
tempat yang dituju), maka sungguh telah tetap pahalanya di sisi Allah. Dan adalah Allah 
Maha Pengampun lagi Maha Penyayang.” (An Nisa: 100) 


Dan kami mengkhususkan ajakan kami kepada para pencari ilmu, para fugaha dan para 
du'at, terutama para gadli dan para pemilik keahlian; baik itu kemiliteran, manajemen, 
sosial pelayan, para dokter dan insinyur dalam segala bidang keahlian, kami mengajak 
mereka semua untuk datang dan kami mengingatkan mereka agar takut kepada Allah; 
dikarenakan berangkat jihad itu adalah wajib “ain atas mereka, dikarenakan kaum 
muslimin sangat membutuhkan kepada mereka, dikarenakan manusia itu jahil terhadap 
urusan dien mereka dan sangat haus kepada orang yang mengajari dan memberikan 
pemahaman kepada mereka, maka takutlah kalian kepada Allah wahai hamba-hamba 
Allah. 


Wahai bala tentara Daulah Islamiyah, 


Janganlah kalian terpana dengan banyaknya jumlah musuh-musuh kalian, dikarenakan Allah 
bersama kalian, sedangkan saya ini tidak mengkhawatirkan atas kalian musuh dari selain diri 
kalian, dan saya tidak mengkhawatirkan atas kalian kesusahan atau kefakiran, dikarenakan 
Allah Ta'ala telah memberikan jaminan kepada Nabi kalian shallallahu “alaihi wa sallam 
bahwa Dia tidak akan membinasakan kalian dengan kelaparan atau menguasakan atas 
kalian musuh yang menghabisi kalian semua, dan Dia telah menjadikan rizki kalian di bawah 
payung tombak-tombak kalian, namun yang saya khawatirkan atas kalian adalah dari diri 
kalian; yaitu dosa kalian dan jiwa kalian. 


Maka taatlah dan janganlah kalian saling bertentangan, sepakatlah dan jangan berselisih, 
dan bertaqwalah kalian kepada Allah dalam kondisi sendirian maupun di hadapan umum, 
pada dhahir kalian dan bathin kalian, jauhilah maksiat, dan keluarkanlah dari barisan-barisan 
kalian orang yang terang-terangan melakukan maksiat. Jauhilah sikap ujub, bangga diri dan 
angkuh, janganlah kalian terlena dengan sebagian kemenangan-kemenangan kalian, 
bersimpuhlah di hadapan Allah dan tundukkanlah diri kepada-Nya, janganlah kalian angkuh 
terhadap hamba-hamba Allah, dan janganlah kalian menyepelekan musuh-musuh kalian 
bagaimanapun banyaknya kekuatan kalian dan bertambahnya jumlah kalian. 


Saya pesankan kepada kalian agar baik-baiklah kepada kaum muslimin dan suku-suku Ahlus 
Sunnah, begadanglah kalian dalam menjaga keamanan dan kenyamanan mereka, dan 
jadilah kalian orang-orang yang membantu mereka, balaslah keburukan mereka dengan 
kebaikan, lemah-lembutlah kepada mereka, kedepankanlah sikap pemberian ampunan dan 
maaf, bersabarlah, tabahlah dan ribathlah, dan ketahuilah bahwa kalian hari ini adalah 
penjaga dien dan pelindung barisan Islam, dan bahwa di hadapan kalian akan ada banyak 
pertempuran dan perang besar, dan sesungguhnya kondisi paling utama yang mana darah 
kalian ditumpahkan di dalamnya adalah; dalam membebaskan tawanan-tawanan kaum 
muslimin, di bawah benteng-benteng penjara para thaghut, maka persiapkanlah 
perlengkapan kalian, bekalilah diri dengan taqwa, serta selalulah kalian membaca Al Qur'an, 
mentadabburinya serta mengamalkannya. Inilah pesan saya buat kalian; bila kalian 
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mengkomitmeninya, maka sungguh benar-benar kalian akan menaklukkan Roma dan kalian 
benar-benar akan menguasai bumi in Syaa Allah. 


GAL pa AG Oya I) GA all Uas Gal 5 


“Ya Rabb kami, kami telah beriman kepada apa yang telah Engkau turunkan dan telah kami 
ikuti rasul, karena itu masukkanlah kami ke dalam golongan orang-orang yang menjadi saksi 
(tentang keesaan Allah).” (Ali Imran: 53) 


WL ya Sa ale Alan US Nya) GE (asi Y3 i GULAI 3 Uas ol Wal y We 
AE Wai Ba Sal Gaa GUN éla Úe delg a WANG Y Us Uilasi NGU 
és JAK gal 


“Ya Rabb kami, janganlah Engkau hukum kami jika kami lupa atau kami tersalah. Ya Rabb 
kami, janganlah Engkau bebankan kepada kami beban yang berat sebagaimana Engkau 
bebankan kepada orang-orang yang sebelum kami. Ya Rabb kami, janganlah Engkau 
pikulkan kepada kami apa yang tidak sanggup kami memikulnya. Beri maaflah kami; 
ampunilah kami; dan rahmatilah kami. Engkaulah Penolong kami, maka tolonglah kami 
terhadap kaum yang kafir.” (Al Baqarah: 286) 
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asal) (yani) AN a 


Sesungguhnya segala puji hanyalah milik Allah. Kami memujinya. Kami memohon 
pertolongan kepadaNya. Kami juga memohon ampunan dan bertaubat kepadaNya. Kami 
berlindung kepada Allah dari kejelekan jiwa kami dan dari keburukan amal perbuatan kami. 
Barang siapa yang diberi hidayah oleh Allah maka tidak ada yang bisa menyesatkannya. Dan 
barang siapa yang Allah sesatkan maka tiada satupun yang bisa memberi hidayah 
kepadanya. Aku bersaksi bahwa tiada sesembahan yang berhak disembah melainkan Allah 
semata tanpa ada sekutu bagi-Nya. Aku juga bersaksi bahwa Muhammad adalah hamba dan 
utusan-Nya. Semoga Allah mencurahkan shalawat dan salam kepadanya, kepada keluarga 
serta para sahabatnya. 


Amma ba'du: 


Allah (“azza wa jalla) telah mewajibkan jihad kepada kita sebagaimana Dia mewajibkan 
shalat dan puasa, sebagaimana firman-Nya Ta'ala, 


ASI 338 ghg YAN AAS Ga 


“Diwajibkan atas kamu berperang, padahal berperang itu adalah sesuatu yang kamu 
benci” (Al-Baqarah: 216) 


Dan Dia (subhanah) berfirman: 
GES Alah KAA ja Sad Ae Gak Lak aal pile Gak | gal Gaal ai UG 


“Wahai orang-orang yang beriman, diwajibkan atas kalian berpuasa sebagaimana 
diwajibkan atas orang-orang sebelum kamu agar kalian bertaqwa” (Al-Baqarah: 183) 


Allah (tabaraka wa ta'ala) juga menjadikan jihad sebagai sebaik-baik amal dan puncak 
tertinggi dari Islam. Dia (subhanah) menjadikan kehormatan kaum Muslimin dengan jihad 
dan menjadikan atas mereka kehinakan jika meninggalkannya. 


Rasulullah (shallallahu “alaihi wa sallam) bersabda, “Jika kalian telah berjual beli dengan 
sistem “innah, memegang ekor sapi dan ridha dengan pertanian serta meninggalkan jihad, 
niscaya Allah akan menjadikan kehinaan atas kalian, Dia tidak akan mencabutnya dari 
kalian, hingga kalian kembali kepada agama kalian” (Shahih: diriwayatkan oleh Imam 
Ahmad dan Abu Dawud dari Ibnu “Umar) 


Allah (“azza wa jalla) juga menyiapkan adzab yang pedih bagi siapa saja yang berpangku 
tangan dari jihad. Dia (ta'ala) berfirman, 


g 
2 


La bani NG KAS lagi Jalla asi Ulas pang IA Y) 
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“Jika kamu tidak berangkat untuk berperang, niscaya Allah menyiksa kamu dengan siksa 
yang pedih dan menggantikanmu dengan kaum yang lain, dan kamu tidak akan dapat 
memberi kemudharatan kepada-Nya sedikitpun” (At-Taubah: 39) 


Dan Dia memerintahkan semua orang untuk berjihad tanpa mengecualikan seorang pun, 
sebagaimana Dia (“azza wa jalla) berfirman, 


Yg Ul Ia 
“Berangkatlah kamu baik dalam keadaan merasa ringan atau berat” (At-Taubah: 41) 


Dia (subhanah) memerintahkan untuk berperang dalam setiap keadaan, bahkan jika hanya 
seorang mujahid yang tersisa, sebagaimana Dia (subhanah) berfirman, 


alaba paya Baki) SY A Ja À JA 


“Maka berperanglah kamu di jalan Allah, tidaklah kamu dibebani melainkan dengan dirimu 
sendiri. Dan kobarkanlah semangat kaum mukminin” (An-Nisa': 84) 


Dan Dia (subhanah) menjanjikan bagi siapa yang berperang di jalan-Nya dengan pertolongan 


dan menjadikan kemenangan dan akhir yang baik bagi orang-orang yang beriman. Dia 
(ta'ala) berfirman, 


IAS a Gala Saka a a 
“Mudah-mudahan Allah menolak serangan orang-orang kafir itu” (An-Nisa': 84) 


Dan Dia (subhanah) berfirman, 


Api Wala ója OYT) Sayalah AH A (1 V1) Salah Halal Gali Sin, iig 
(ANY) Sa 

“Dan sesungguhnya telah tetap janji Kami kepada hamba-hamba Kami, para Rasul, bahwa 
sesungguhnya mereka pasti mendapat pertolongan. Dan sesungguhnya tentara kami itulah 
yang pasti menang” (Ash-Shaffat: 171-173) 
Dan Dia (ta'ala) berfirman, 

Gaia AN yas is Uas G9 
“Dan wajib atas Kami menolong orang-orang yang beriman” (Ar-Rum: 47) 
Maka, wajib bagi kaum Muslimin untuk memahami dengan baik dan menyadari bahwa 
berperang adalah kewajiban atas setiap individu dari mereka, dan bahwa jihad adalah 


sebaik-baik amal dan puncak tertinggi Islam. Kehormatan dan keagungan mereka adalah 
dengannya, juga keselamatan di dunia dan di akhirat. Kehinaan, kegagalan, dan 
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kemunduran mereka adalah disebabkan meninggalkan jihad, begitu pula adzab di dunia dan 
di akhirat. Mereka juga harus menyadari bahwa Allah (“azza wa jalla) akan menolong 
mujahidin; hal ini tidak diragukan lagi. Dan oleh karenanya, tentara Daulah Islam berperang. 
Mereka berperang sebagai ketaatan kepada Allah dan mendekatkan diri kepada-Nya 
(subhanah). 


Mereka tidak akan meninggalkan jihad selama-lamanya. Bahkan jika hanya seorang tentara 
dari mereka yang tersisa, mereka tidak akan meninggalkan jihad selama-lamanya, karena 
mereka menentang kehinaan dan ketidakadilan. Mereka tidak akan meninggalkan jihad 
karena mereka tidak merasakan kehormatan dan kemuliaan kecuali dengannya. Mereka 
tidak akan meninggalkan jihad, karena sesungguhnya merekalah yang akan menang. Mereka 
akan mendapat kemenangan walaupun hanya tersisa satu laki-laki dari mereka. Merekalah 
yang mendapat kemenangan dan mereka di atas keyakinan atas pertologan Allah kepada 
mereka. 


Maka bergembiralah wahai umat Islam dan berharaplah kebaikan, karena putra-putra kalian 
dari tentara Daulah Islam hari ini lebih berani, lebih kuat, dan lebih tabah —dengan karunia 
Allah. Perang Salib ini hanya meningkatkan keyakinan mereka terhadap manhaj mereka, 
keteguhan di atas jalan mereka, dan ketabahan untuk mencapai tujuan mereka. Segala puji 
hanya bagi Allah. 


Dan walaupun perang salib ini adalah yang paling dahsyat dan sengit, tetapi ini adalah yang 
paling gagal dan mengecewakan. Kita melihat Amerika dan sekutunya tersandung antara 
ketakutan, kelemahan, ketidakmampuan, dan kegagalan. Amerika, Eropa, Australia, Kanada, 
pengikut dan budak mereka yang murtad dari kalangan pemerintah negeri-negari kaum 
Muslimin merasa ketakutan akan Daulah Islam. Yahudi juga ketakutan; mereka 
mengkhawatirkan ekonomi mereka. Mereka ketakutan karena harta kaum Muslimin dan 
kekayaan alam kita, yang mereka rampas, mereka hisap, mereka nikmati sendiri, dan 
dengannya mereka memerangi kita melalui agen-agen mereka dari kalangan pemerintah 
pengkhianat di negeri-negeri kaum Muslimin. Mereka takut akan keamanan mereka. 
Mereka takut revolusi umat Muslim “terhadap penguasa tersebut”. Mereka takut kekalahan 
mereka. Mereka takut kembalinya Khilafah dan kembalinya umat Muslim untuk menjadi 
yang terdepan dan berkuasa. 


Kita melihat semua ketakutan mereka dengan jelas dan dengan bukti. Dan kita melihat 
kelemahan mereka. Karena ketakukan mereka, mereka tidak mau memulai sebuah operasi 
militer sampai berkumpul bersama mereka budak-budak dan anjing-anjing mereka dari 
kalangan penguasa di negeri-negeri kaum Muslimin. Kelemahan mereka tidak terletak pada 
kebutuhan mereka akan pesawat terbang dari budak-budak mereka, yang tidak mereka 
berikan kecuali setelah melakukan layanan militer untuk mereka. Yahudi dan Salibis tidak 
butuh dengan pilot-pilot banci dari bala tentara penguasa teluk, tidak pula butuh kepada 
pesawat-pesawat mereka, berita keikutsertaan mereka dalam perang salib hanyalah lelucon 
media. 


Sebaliknya, kelemahan Salibis dan sekutunya terletak pada kebutuhan mereka pada penyihir 


jahat dari kalangan ulama' dan penguasa thgahut di negeri-negeri kaum Muslimin, sehingga 
mereka menyihir mata manusia dan menipu Muslim secara umum dengan fatwa-fatwa dari 
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orang-orang Yahudi dan disebarkan oleh Salibis, yang mengatakan bahwa peperangan ini 
bukanlah Perang Salib dan orang-orang tersebut (Daulah Islam) adalah Khawarij dan orang- 
orang jahat, bukan mujahidin. Mereka melakukan hal ini melalui penyihir-penyihir dan 
fatwa-fatwa itu untuk mencegah kembalinya kaum Muslimin kepada Khilafah mereka dan 
bersatunya mereka untuk menolong mujahidin. Inilah rahasia di balik ketakutan Yahudi dan 
Salibis dan di dalamnya terdapat kelemahan mereka. Maka, pahamilah hal ini baik-baik, 
wahai kaum Muslimin. 


Allah (ta'ala) berfirman, 


Y Was AHY (NY) Gagak Sep Y AG Aa Sh dl Ga Ah ala å Aa) sal atiy 


BN AB Ag Usa pana Iya Aji Ap JA elgg bya 5) dilas s$ Ai 


(14) Gian Y 233 Ag 


“Sesungguhnya dalam hati mereka (orang-orang munafik), kamu (muslimin) lebih ditakuti 
daripada Allah. Yang demikian itu karena mereka orang-orang yang tidak mengerti. Mereka 
tidak akan memerangi kamu dalam keadaan bersatu padu, kecuali di negeri-negeri yang 
berbenteng atau di balik tembok. Permusuhan antara sesama mereka sangat hebat. Kamu 
kira mereka itu bersatu, padahal hati mereka berpecah belah. Yang demikian itu karena 
mereka orang-orang yang tidak mengerti” (Al-Hasyr: 13-14) 


Ye 


Amerika dan sekutunya ketakutan, lemah, dan tanpa kekuatan. Karena ketakutan dan 
kelemahan mereka, orang-orang Yahudi berpartisipasi dalam Perang Salib ini secara rahasia 
dan diam-diam. Mereka tidak memiliki keberanian untuk mengumumkannya, karena 
ketakutan kepada kaum Muslimin. Dan karena rasa takut sekutunya dan kelemahan mereka, 
mereka tidak mampu mencegah kaum Muslimin dari Khilafah. Dan kerena ketakutan dan 
kelemahan mereka, mereka tidak mampu mengirim pasukan darat untuk memerangi 
mujahidin. 


Dan di antara ketakutan, kelemahan, dan ketidakberdayaan ini, kita melihat mereka 
tersandung dengan kegagalan. Yahudi dan Salibis -melalui wakil-wakil mereka- gagal dalam 
mencegah berdirinya Khilafah, sehingga mereka dipaksa untuk berhadapan langsung. 
Yahudi, Salibis, dan sekutu-sekutu mereka mengumpulkan semua “ulama istana” dan 
menggunakan semua corong, stasiun televisi, media mereka dalam sebuah kampanye 
terbesar untuk memalsukan, mendistorsi, dan memfitnah Daulah Islam, sehingga manusia 
akan menjauh darinya dan untuk mengurangi para pendukung dan pengikutnya. Tetapi 
mereka tidak mampu untuk melakukannya dan gagal. Inilah sekarang para penyokong 
Daulah Islam dan pendukungnya serta tentaranya yang terus bertambah di tengah 
meningkatnya keganasan kampanye media mereka “yang gagal”. 


Para pemimpin Yahudi, Salibis, orang-orang murtad, setan-setan, para kepala, dan para 
senior mereka berkumpul. Mereka memikirkan, menghitung, merencanakan, dan 
bersekongkol untuk memerangi Daulah Islam. Kemudian mereka menghasilkan sebuah 
rencana yang gagal berupa membombardir posisi, batalion, kendaraan, dan tentara Daulah 
Islam dengan tujuan untuk mencegah kemajuan dan barisannya... Sebuah rencana yang 
diwujudkan dengan mempersenjatai, merekrut, dan melatih tentara-tentara murtad, dan 
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juga berjuang untuk membentuk kembali shahawat untuk merebut kembali kota-kota yang 
ditaklukkan Daulah Islam. 


Kegagalan rencana mereka menjadi tampak dengan cepat, dengan keutamaan Allah. Dan 
tidak lama lagi, Yahudi dan Salibis akan dipaksa untuk turun ke darat dan mengirim pasukan 
darat mereka kepada kematian dan kehancuran, dengan izin Allah. Bahkan, nyatanya hal ini 
sudah dimulai. Inilah Obama telah memerintahkan pengiriman 1500 tentara tambahan 
dengan menyebut mereka sebagai penasihat karena serangan udara Salibis dan bombardir 
yang terus menerus -siang dan malam- terhadap posisi-posisi Daulah Islam tidak dapat 
mencegah kemajuannya dan tidak pula melemahkan tekadnya. Dan agen-agen Yahudi dan 
Salibis, budak-budak, pengekor, dan anjing-anjing mereka, tidak mampu bertahan di 
hadapan Daulah Islam, dan mereka tidak akan pernah mampu bertahan melawannya. Dan 
sesungguhnya Salibis akan dikalahkan. Dengan izin Allah, mereka akan dikalahkan. Dan 
sesungguhnya kaum Muslimin akan menang. Dengan izin Allah, mereka akan menang. Dan 
barisan mujahidin akan terus melaju sampai mereka mencapai Roma, dengan izin Allah. 


Oleh karena itu, yakinlah wahai kaum Muslimin, dan sampaikanlah kabar gembira. Yakinlah, 
bahwa rencana dan operasi militer Salibis adalah suatu kegagalan. Yakinlah, dan jangan 
mempercayai media-media mereka yang berdusta dan klaim mereka bahwa mereka 
membunuh puluhan mujahidin setiap hari, menghancurkan markas dan kendaraan mereka, 
dan apapun dari kebohongan-kebohongan mereka dan bualan-bulan mereka. Yakinlah, 
wahai kaum Muslimin, bahwa Daulah kalian baik-baik saja dan berada di kondisi terbaik. 
Barisannya tidak akan berhenti dan akan terus melebar, dengan izin Allah, walaupun orang- 
orang kafir membencinya. 


Kabar gembira, wahai kaum Muslimin, bahwa kami memberi kalian kabar baik berupa 
pengumuman ekspansi Daulah Islam ke negeri-negeri baru, ke negeri Al-Haramain dan 
Yaman... ke Mesir, Libya, dan Aljazair. Kami mengumumkan penerimaan bai'at dari 
saudara-saudara kami yang memberi kami bai'at dari negeri-negeri tersebut, 
penghapusan jama'ah-jama'ah di dalamnya, mengumumkan wilayah baru bagi Daulah 
Islam, dan pengangkatan pemimpin untuk mereka. Kami juga mengumumkan penerimaan 
bai'at yang diberikan oleh kelompok-kelompok dan individu di semua wilayah yang 
disebutkan dan juga yang lainnya. Kami meminta setiap individu di antara mereka untuk 
bergabung dengan wilayah terdekat dengannya, untuk mendengar dan taat kepada 
pemimpin yang kami angkat baginya. 


Maka wahai putra-putra Al-Haramain... 


Wahai orang-orang bertauhid... Wahai orang-orang pemilik wala' dan bara'... Kepala ular 
dan benteng penyakit ada di samping kalian. Oleh karena itu, angkatlah pedang kalian dan 
hancurkanlah sarungnya. Ceraikanlah dunia, karena tidak akan ada keamanan tidak pula 
istirahat bagi Alu Salul dan tentaranya setelah hari ini. Tidak ada tempat bagi kaum 
musyrikin di jazirah Muhammad (shallallahu “alaihi wa sallam). Angkat pedang-pedang 
kalian. Urusilah Rafidhah terlebih dahulu, di manapun kalian menemukan mereka, 
kemudian Alu Salul dan bala tentaranya sebelum Salibis dan basis mereka. Hukumlah 
Rafidhah, Alu Salul, dan tentara-tentara mereka. Potonglah tangan-tangan dan kaki-kaki 
mereka. Tangkap mereka secara berkelompok maupun individu. Kacaukanlah hidup mereka 
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dan buatlah mereka sibuk dengan diri mereka sendiri daripada kita. Sabarlah dan jangan 
tergesa-gesa. Tidak lama lagi -in sya'a Alllah- barisan terdepan Daulah Islam akan mencapai 
kalian. 


Dan wahai tentara-tentara (mujahidin di) Yaman... 


Wahai orang-orang pemilik dukungan dan pertolongan... Wahai orang-orang pemilik 
kebijaksanaan dan keimanan... Bersikap keraslah kepada Houthi Rafidhah, karena mereka 
adalah orang-orang kafir lagi murtad. Perangilah mereka dan kalahkan mereka. Yakinlah 
bahwa keadaan akan menguntungkan kalian atas mereka, karena Rafidhah adalah bangsa 
yang ditinggalkan. Jika mereka bertemu muwahhidin dan memerangi mereka, keburukan 
mereka tidak akan hilang. Karenanya, mintalah pertolongan dari Allah, karena kalian dapat 
mengatasi mereka, insya Allah. Kalahkanlah kesyirikan mereka dengan tauhid kalian, dan 
Allah akan menghancurkan kekuatan mereka. Allah akan memindahkan harta dan senjata 
mereka kepada kalian. Kalian akan merebutnya dari tangan-tangan mereka sebagai 
ghanimah yang dengannya kalian akan menolong agama Allah dan insya Allah akan terus 
menjadi orang-orang pemilik pertolongan. 


Dan wahai putra-putra aqidah di Sinai yang tercinta, 


Selamat atas kalian dan bergembiralah. Selamat atas kalian, wahai laki-laki. Selamat atas 
kalian atas karena kalian telah melaksanakan kewajiban jihad melawan thaghut Mesir. 
Selamat atas kalian karena telah menolong Baitul Maqdis. Selamat atas kalian karena kalian 
telah menakut-nakuti Yahudi. Apa yang bisa kami katakan kepada kalian, sedangkan kalian 
telah memecahkan sarung pedang kalian, membakar kapAl-kapal kalian, dan berjalan 
dengan susah payah di tengah padang pasir, sedangkan kalian sabar menghadapi kepahitan 
dan menggenggam bara api. Bersabarlah dan bergembiralah, maka Allah akan menolong 
kalian. 


Dan wahai singa-singa tauhid di Libya, Aljazair , Tunisia, dan Maroko... 


Wahai pahlawan jihad... Wahai anak cucu Musa, “Uqbah, Thariq, dan Ibnu Tashifin... tiada 
kebaikan pada kalian jika kalian menyerahkan negeri kalian kepada putra-putra sekuler 
sedangkan kalian memiliki mata yang mampu berkedip (hidup, pent.). Tiada kebaikan pada 
kalian jika mereka hidup aman dan senang sementara kalian memiliki nadi yang berdenyut. 
Tiada kebaikan pada kalian jika kalian cenderung kepada dunia, padang pasir dan berbalik ke 
belakang. Tidak, bahkan kalian diciptakan untuk kebaikan dan kebaikan diciptakan untuk 
kalian. Kalian adalah bahan bakar dan penolong setiap medang jihad, dan di antara 
pemimpin-pemimpinnya. Kami memohon kepada Allah untuk memuliakan kalian, 
merahmati kalian dan mengaruniakan kepada kalian kemenangan. 


Wahai tentara Daulah Islam, 
Lanjutkanlah memanen bala tentara. Ledakkan gunung api jihad di setiap tempat. Terangilah 


bumi dengan api yang membakar semua thaghut, bala tentaranya, dan pendukungnya. 
Lanjutkanlah di jalanmu, karena kalianlah yang kuat dengan izin Allah. Lanjutkanlah, karena 
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kalianlah yang mulia. Lanjutkanlah, karena kalianlah yang unggul. Lanjutkanlah, karena 
kalianlah pemenang —in sya'a Allah. 


Yaa Allah, tiada sesembahan (yang berhak disembah) selain Engkau, yaa Al Mannan (Maha 
Pemberi nikmat)... Pencipta langit dan bumi... Pemilik Keagungan dan Kemuliaan... 
Sesungguhnya kami berperang di jalanmu, takut akan murka-Mu dan mencari ampunan-Mu. 
Kami tidak keluar dengan sombong, tidak pula tinggi hati, tidak pula riya’ dan tidak pula 
sum'ah. 


Yaa Allah, semua tentara kekafiran dari kalangan Yahudi, Salibis, atheis, dan orang-orang 
murtad telah berkumpul memusuhi kami. Mereka melakukan itu sebagai permusuhan 
terhadap agama-Mu, ingin memadamkan cahaya-Mu. 


Yaa Allah, kami tidak memiliki daya dan kekuatan kecuali dari-Mu. Maka, yaa Allah, 
tolonglah tentara-tentara-Mu dan berikanlah kemenangan kepada agama-Mu. 


Ya Allah, hukumlah Amerika dan sekutunya. Yaa Allah, kuatkanlah ikatan-Mu pada mereka, 
tolonglah kami atas mereka dengan tujuh tahun sebagaimana Yusuf. Kalahkan mereka 
dengan kekalahan terburuk yang pernah mereka alami. Pecah belah barisan mereka, koyak 
tubuh mereka, hancurkan mereka seluruhnya, dan jadikanlah kami menyerbu mereka dan 
bukan mereka menyerbu kami. 


Tiada sesembahan (yang berhak disembah) selain Engkau. Maha Suci Engkau. Kami 
memohon ampunan dan bertaubah kepada-Mu. 


Dan segala puji hanya bagi Allah, Rabb seluruh alam. 


kaa 
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asal) (yani) AN) aiy 


dillas Slim g Udi gyan (ya ANG Agni 9 co pikun 9 dirig odai A Land) GI 
Ad gala DB Jia yag AI Jean YG Al baga Uya 
Al gu jg DAS Nana Si gig AI dj Y aag Al Y A 6) ala 


Amma ba'du: 


Allah “Azza wa Jalla berfirman: 
ASI 33 shg Oa AS qa 


“Telah diwajibkan atas kalian perang, dan itu adalah hal yang dibenci oleh kalian” (Al 
Bagarah : 216) 


yana aiii Jasa | LA dalan WAB SIANG Gas Badi € Oa ïi AN) daa E- Jan 
Gas Kai dasi G3 Cå yua Lali 3i 


“Karena itu, hendaklah orang-orang yang menjual kehidupan dunia untuk (kehidupan) 
akhirat berperang di jalan Allah. Dan barangsiapa berperang di jalan Allah, lalu gugur atau 
memperoleh kemenangan maka akan Kami berikan pahala yang besar kepadanya.” (An- 
Nisa: 74) 


asia) “YAI A) Pap, aii dau A | gi ASI gå JA aiu Iga Sad Wi g 
Aa NAS Y (TA) dah Ý SAY LA WAN 3 Swa Ba SA Oa Ga sal 


y pei OB AR baka Yg A Gi Jalan 3 adi GIA 


“Wahai orang-orang yang beriman! Mengapa apabila dikatakan kepada kamu, 
“Berangkatlah (untuk berperang) di jalan Allah,” kamu merasa berat dan ingin tinggal di 
tempatmu? Apakah kamu lebih menyenangi kehidupan di dunia daripada kehidupan di 
akhirat? Padahal kenikmatan hidup di dunia ini (dibandingkan dengan kehidupan) di akhirat 
hanyalah sedikit. Jika kamu tidak berangkat (untuk berperang), niscaya Allah akan 
menghukum kamu dengan adzab yang pedih dan menggantikan kamu dengan kaum yang 
lain, dan kamu tidak akan merugikan-Nya sedikit pun. Dan Allah Mahakuasa atas segala 
sesuatu.” (At-Taubah: 38-39) 


AB AN Jaa gå a AS Wak abra aii GENG Ala HASAN AAN puig Si 
HI GASE AAN ngis (0) aali Gelang peang (£) KAEN a 


“..dan sekiranya Allah menghendaki, niscaya Dia membinasakan mereka, tetapi Dia hendak 
menguji kamu satu sama lain. Dan orang-orang yang gugur di jalan Allah, Allah tidak 
menyia-nyiakan amal mereka. Allah akan memberi petunjuk kepada mereka dan 
memperbaiki keadaan mereka, dan memasukkan mereka ke dalam surga yang telah 
diperkenalkan-Nya kepada mereka.” (Muhammad: 4-6) 


— [s Jh 
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Wahai kaum muslimin, 


Wahai kalian yang telah ridha Allah sebagai Rabb dan Muhammad shallallahu “alaihi wa 
sallam sebagai Nabi dan Rasul. 


Wahai kalian yang bersyahadat bahwa tiada ilah yang berhak disembah selain Allah dan 
Muhammad shallallahu “alaihi wa sallam adalah utusan Allah. 


Ucapan sama sekali tidak akan memberikan manfaat bagi kalian jika tidak disertai amal, 
tidak ada iman tanpa amal, maka siapa yang mengatakan Rabbku adalah Allah, jika dia jujur, 
maka dia harus menaati Allah “Azza wa Jalla yang telah mewajibkan qital, yang telah 
mewajibkan atas orang yang beriman kepada-Nya, dan yang telah memerintahkan untuk 
berjihad di jalan-Nya, dan Dia telah menjanjikan kebaikan bagi siapa yang menaati perintah- 
Nya, dan mengancam mereka yang mendurhakai-Nya. 


Dan siapa yang mengatakan bahwa nabiku adalah Muhammad shallallahu “alaihi wa sallam, 
maka jika dia jujur dalam pengakuannya, dia harus menjadikanya sebagai teladan, beliau 
yang telah bersabda; 


Jama A GJA Aya ANA Saad La (alaa le Gil Ol Yal od daaa jadi GA 
daaa jadi SAN 9 gan SHAA ngandi) Gali Yg (d gah daa dal Y ASI Haa A 
Jag sami dg) JÉ a gê Su ak) Jaman API | Sg aan 

(GA b på Taa odiu sa 33 Yi mutu 


“Dan demi yang jiwa Muhammad ada ditangan-Nya, kalaulah bukan karena khawatir akan 
memberatkan kaum muslimin, aku tidak akan duduk dibelakang pasukan yang sedang 
berperang dijalan Allah selamanya: Akan tetapi aku tidak mendapatkan kelapangan 
sehingga mereka bisa mengikutiku dan diri mereka tidak senang di saat tidak ikut berperang 
bersamaku. Dan demi Dzat Yang jiwa Muhammad ada di Tangan-Nya, sungguh aku ingin 
berperang dijalan Allah dan terbunuh, kemudian aku berperang dan terbunuh, kemudian 
aku berperang dan terbunuh.” (Diriwayatkan Ahmad dan berkata Syu'aib Al Arnauuth 
sanadnya shahih dengan syarat Imam Bukhari dan Muslim) 


Maka di manakah engkau wahai umat Islam dari perintah Rabbmu? Yang telah 
memerintahkan kepadamu puasa dalam satu ayat, dan memeritahkan padamu jihad dan 
gital dengan puluhan ayat? 


Di manakah engkau dari Nabimu shallallahu “alaihi wa sallam? yang engkau mengaku 
mengikutinya, padahal ia telah menghabiskan umurnya untuk menjadi seorang mujahid di 
jalan Allah, memerangi musuh-musuhnya, gerahamnya pecah dalam peperangan, dahinya 
terluka, dua besi dari topi perangnya menancap di kedua kelopak alisnya, topi perangnya 
pecah di kepalanya, dan darah bercucuran di wajahnya, tebusannya ayahku, ibuku, jiwaku 
dan semua umat manusia. 


— [s Jh 
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Wahai orang Islam, wahai engkau yang mengaku mencintai Allah “Azza wa Jalla dan 
mencintai Nabi shallallahu “alaihi wa sallam, 


Jika engkau jujur dalam pengakuanmu maka taatilah siapa yang engkau cintai dan 
bertempurlah di jalan-Nya, teladanilah kekasihmu shallallahu “alaihi wa sallam, dan 
janganlah engkau mati kecuali engkau adalah seorang mujahid di jalan Allah. 


Ga Gal) úi iig (Y) on kiki Y ihg Ka lisis c Es ol ja Gái (1) all 
di SARA Galang On Gu êh (") Gali Galang | data aa ai balali agti 
dal 383 aY Aan ggi GB aii PARI san OS ya (£) Gi La pla" Ú pug 

(1) éiki oé Aril AI ó iJ aiil atg Laila A e 043 (°) Asad 


“Alif lêm mim. Apakah manusia mengira bahwa mereka akan dibiarkan hanya dengan 
mengatakan, “Kami telah beriman,” dan mereka tidak diuji? Dan sungguh, Kami telah 
menguji orang-orang sebelum mereka, maka Allah pasti mengetahui orang-orang yang 
benar dan pasti mengetahui orang-orang yang dusta. Ataukah orang-orang yang 
mengerjakan kejahatan itu mengira bahwa mereka akan luput dari (adzab) Kami? Sangatlah 
buruk apa yang mereka tetapkan itu! Barangsiapa mengharap pertemuan dengan Allah, 
maka sesungguhnya waktu (yang dijanjikan) Allah pasti datang. Dan Dia Yang Maha 
Mendengar, Maha Mengetahui. Dan barangsiapa berjihad, maka sesungguhnya jihadnya itu 
untuk dirinya sendiri. Sungguh, Allah Mahakaya (tidak memerlukan sesuatu) dari seluruh 
alam.” (QS. Al-'Ankabut: 1-6) 


ALS Gl xi: aa akla “aÍ Ju gÊ Audi AS) gah | galga yu; EEN Ig al 
éb 


“Berangkatlah kamu baik dengan rasa ringan maupun dengan rasa berat, dan berjihadlah 
dengan harta dan jiwamu di jalan Allah. Yang demikian itu adalah lebih baik bagimu jika 
kamu mengetahui” (QS. At-Taubah: 41) 


Wahai kaum muslimin, 


Sesungguhnya telah menjadi sunnatullah akan berlanjutnya pertempuran antara yang haq 
dan yang bathil hingga hari Kiamat, “Dan tidak akan sekali-kali engkau dapati perubahan 
pada sunnah (ketetapan) Allah” (QS. Al-Ahzab: 62) 


Dan sesungguhnya Allah Yang Maha Suci telah menguji hamba-Nya dengan pertempuran ini, 
untuk memisahkan antara orang-orang yang buruk dari orang-orang yang baik, antara para 
pendusta dari orang-orang yang jujur, dan antara orang yang beriman dari orang munafik. 


Na aiig Gang čia patga lai (ia A gig 
“Dan sungguh, Kami benar-benar akan menguji kamu sehingga Kami mengetahui orang- 


orang yang benar-benar berjihad dan bersabar di antara kamu; dan akan Kami uji perihal 
kamu” (QS. Muhammad: 31) 


hanya ti 
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Rabb kalian telah mewajibkan atas kalian jihad di jalan-Nya, memerintahkan kalian untuk 
memerangi musuh-musuh-Nya agar supaya Dia mengampuni dosa-dosa kalian, meninggikan 
derajat kalian, dan menjadikan dari kalian para syuhada, menyaring orang-orang yang 
beriman, dan membuat murka orang-orang kafir, karena Dia itu Maha Kuasa untuk 
menghancurkan semua musuh-Nya, “Akan tetapi untuk menguji kalian” (QS. Al-Ma'idah: 48) 


aa Y aiig” “Alaga Akia iiig I giai Gaal Adi alang cakil Ep AI BUSI aiig 
lk oj gipas ai (NE) G Aii gang Ngah Gad) AAN Galang Ot ) Gaal 
(VE) bapake) alang ASia Igit € Coil ALI) alas áig PEN) 


“Dan masa (kejayaan dan kehancuran) itu, Kami pergilirkan di antara manusia (agar mereka 
mendapat pelajaran), dan agar Allah membedakan orang-orang yang beriman (dengan 
orang-orang kafir) dan agar sebagian kamu dijadikan-Nya (gugur sebagai) syuhada. Dan 
Allah tidak menyukai orang-orang zhalim. dan agar Allah membersihkan orang-orang yang 
beriman (dari dosa mereka) dan membinasakan orang-orang kafir. Apakah kamu mengira 
bahwa kamu akan masuk surga, padahal belum nyata bagi Allah orang-orang yang berjihad 
di antara kamu, dan belum nyata orang-orang yang sabar.” (QS. Ali Imran: 40-42) 


Wahai kaum muslimin, 


Siapa di antara kalian yang mengira bahwa dengan kemampuannya dia bisa berlaku damai 
dengan orang-orang Yahudi, Nashrani dan dan orang-orang kafir, dan mereka bisa berlaku 
damai dengan kalian, lalu satu sama lain dari mereka bisa hidup berdampingan, sedangkan 
dia masih tetap di atas dien dan tauhidnya, maka dia telah jelas-jelas mendustakan firman 
Allah yang berkata; 


Agil ati (sad) Yg Iya di aa i Á Ag 


“Dan orang-orang Yahudi dan Nasrani tidak akan rela kepadamu (Muhammad) sebelum 
engkau mengikuti agama mereka.” (QS. Al-Baqarah: 120) 


Lial ol Ala oE at giy ia Aga GN Ya 


“Mereka tidak akan berhenti memerangi kamu sampai kamu murtad (keluar) dari 
agamamu, jika mereka sanggup.” (QS. Al-Baqarah: 217) 


aiig a) á Á ba SE Ji ol és päi Yg GAS JAN ba Naik Gad Aga La 
atai gaiii ga ANG sa (ja a Aiai y CAR 


“Orang-orang yang kafir dari Ahli Kitab dan orang-orang musyrik tidak menginginkan 
diturunkannya kepadamu suatu kebaikan dari Rabbmu. Tetapi secara khusus Allah 
memberikan rahmat-Nya kepada orang yang Dia kehendaki. Dan Allah pemilik karunia yang 
besar.” (QS. Al-Baqarah: 105) 


“Hi 
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Inilah keadaan orang-orang kafir terhadap kaum muslimin hingga hari Kiamat; “Dan engkau 
tidak akan dapati penyimpangan dari ketentuan Allah” (QS. Fathir: 43) 


Dan sesungguhnya memerangi orang-orang kafir, hijrah dan jihad akan senantiasa terjadi 
hingga hari kiamat, Rasulullah Shallallahu “alaihi wa sallam bersabda; 


Ya ka (a (pami) adhah ia dail) ghai Yy A pill Jati ia deal abahu Y 


“Hijrah tidak akan terputus hingga terputusnya (pintu) taubat, dan tidak akan terputus 
(pintu) taubat hingga matahari terbit dari barat” (HR. Abu Dawud) 


akal 5 jad) Laki aga (d) jad Lewat gi A agira Jaa 


“Akan senantiasa tertambat kebaikan pada jambul kuda hingga hari kiamat, yaitu pahala 
dan ghanimah” (Muttafaq Alaih) 


Coal rasa Ja edabi AH Ss Oa Ra Gali e UH, gii Ga Aah JIAN 
DAR AaS pl pal Ulang GS Siar UI SY Yg UI Jaa Jai AA yaah Joia cana 
ASI 


“Akan senantiasa ada segolongan dari umatku yang berperang memperjuangkan kebenaran 
dan meraih kemenangan hingga hari kiamat.” Nabi shallallahu “alaihi wa sallam pun 
mengatakan, “Kemudia Isa bin Maryam turun ke muka bumi. Lalu pemimpin mereka tadi 
mengatakan pada Isa, “Jadilah imam shalat bersama kami.” Nabi Isa menjawab; “Tidak. 
Sesungguhnya di antara kalian sudah menjadi pemimpin bagi yang lain. Allah betul-betul 
telah memuliakan umat ini” (HR. Muslim no. 156) 


Wahai kaum muslimin, 


Janganlah seseorang mengira bahwa peperangan yang sedang kami jalani ini adalah 
peperangan Daulah Islamiyah saja, tetapi ini adalah peperangan seluruh kaum muslimin, 
perang setiap muslim di setiap tempat, sedangkan Daulah Islamiah tidak lain hanya sebagai 
ujung tombak di dalamnya. Ini tidak lain adalah perang ahlul iman melawan ahlul kufur, 
maka berangkatlah kalian ke medan perang wahai kaum muslimin di seluruh tempat, ini 
adalah wajib atas setiap muslim mukallaf, dan barangsiapa yang tertinggal atau melarikan 
diri maka Allah akan murka, Dia akan mengadzabnya dengan adzab yang pedih. 


Siaga AS c 249 (0) JE ah gigi Ji US Las Ga gial (3) ah Ga ta G 
Gig AA dakan ANI Ga cadang SG AB ALA LA) Nasa 3 Júä Majas 3 a Y aa 


“Wahai orang yang beriman! Apabila kamu bertemu dengan orang-orang kafir yang akan 
menyerangmu, maka janganlah kamu berbalik membelakangi mereka (mundur). Dan 
barangsiapa mundur pada waktu itu, kecuali berbelok untuk (siasat) perang atau hendak 
menggabungkan diri dengan pasukan lain, maka sungguh, orang itu kembali dengan 


—Pj— 
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membawa kemurkaan dari Allah. Tempatnya ialah neraka Jahanam, dan seburuk-buruk 
tempat kembali” (QS. Al-Anfal: 15-16) 


Pd 
Na 


Úi gya NG AS UAS Laga daring Tadi GIS AA Ngan 


“Jika kamu tidak berangkat (untuk berperang), niscaya Allah akan menghukum kamu 
dengan adzab yang pedih dan menggantikan kamu dengan kaum yang lain, dan kamu tidak 
akan merugikan-Nya sedikit pun.” (QS. At-Taubah: 39) 


éiki oé ZA AIN éy aiil Ama Laili DALA Ag 


“Dan barangsiapa berjihad, maka sesungguhnya jihadnya itu untuk dirinya sendiri. Sungguh, 
Allah Mahakaya (tidak memerlukan sesuatu) dari seluruh alam” (QS. Al-'Ankabut: 6) 


Maka tidak ada lagi udzur bagi seorang muslim pun yang mampu untuk berhijrah ke 
Daulah Islamiyah, atau sanggup memikul senjata di tempatnya, karena sesungguhnya 
Allah telah memerintahkannya dengan hijrah, jihad dan mewajibkan atasnya gital. 


Dan sesungguhnya kami meminta kepada setiap muslim di setiap tempat untuk berangkat 
berhijrah menuju Daulah Islamiyah, atau berperang di mana saja dia berada, dan 
janganlah kalian mengira kami meminta kalian untuk berangkat dikarenakan kami lemah 
atau tidak sanggup, akan tetapi kami kuat -dengan karunia Allah- dengan keimanan 
kepada-Nya, meminta pertolongan kepada-Nya, berserah diri kepada-Nya, dan tawakkal 
kami kepada-Nya saja, yang tidak ada sekutu bagi-Nya, dan persangkaan baik 
(husnuzhann) kami kepada-Nya, karena pertempuran ini adalah pertempuran antara wali- 
wali Ar-Rahman dan wali-wali Syaithan, dan sesungguhnya Allah “Azza wa Jalla pasti akan 
menolong tentara-Nya, menjadikan hamba-Nya sebagai khalifah dan menjaga dien-Nya, 
walaupun hari-hari senantiasa berputar, dan peperangan terus berganti-gantian, dan 
kepedihan menghinggapi kedua kelompok. 


Kami tidak memintamu berangkat, wahai kaum muslimin, bukan karena kami lemah atau 
tidak sanggup, tetapi kami memintamu berangkat karena sebagai nasihat untuk kalian, cinta 
kepada kalian, kasihan kepada kalian, kami mengingatkanmu dan berdo'a untukmu agar 
supaya kalian tidak terjerumus ke dalam kemurkaan, adzab dan hukuman Allah, agar supaya 
engkau tidak tertinggal dari kebaikan ini, yang telah diraih oleh para mujahidin yang 
berjuang di jalan Allah, dari kebaikan dunia dan akhirat, diampuni dosa-dosa, meraih 
kebaikan-kebaikan, ditinggikan derajat, dan kedekatan kepada Allah, menemani para nabi, 
shiddigin, syuhada dan shalihin. Kami memintamu berangkat agar engkau keluar dari 
kehidupan hina dan rendah, kehidupan yang hanya menjadi ekor, dikecewakan, tidak 
dipedulikan dan kefakiran, menuju kehidupan yang penuh dengan kemuliaan, kejayaan, 
kepemimpinan dan kekayaan. 


Tap A gig AAN Ga JAS gai SA 


“Dan (ada lagi) karunia yang lain yang kamu sukai (yaitu) pertolongan dari Allah dan 
kemenangan yang dekat (waktunya).” (OS. Ash-Shaff: 13) 
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Wahai kaum muslimin, 


Tidak pernah satu hari pun Islam menjadi agama kedamaian, sesungguhnya Islam adalah 
agama perang, dan telah diutus Nabi kalian (shallallahu “alaihi wa sallam) dengan pedang 
sebagai rahmat bagi seluruh alam, dan beliau diperintah untuk berperang hingga Allah saja 
yang diibadahi, dan sesungguhnya beliau telah bersabda kepada orang-orang musyrik dari 
kaumnya; 


“Aku datang kepada kalian dengan sembelihan”. (HR. Ahmad) 


Beliau telah memerangi bangsa Arab dan “Ajam (non Arab), kulit merah dan kulit hitam, 
beliau memimpin sendiri puluhan peperangan, dan berkecimpung di dalam pertempuran, 
dan tidak pernah terputus satu hari pun dari peperangan, beliau telah keluar menuju Tabuk 
untuk berperang melawan Romawi padahal usianya telah melebihi 60 tahun, shallallahu 
alahi wa sallam, bahkan beliau wafat dalam keadaan telah menyiapkan pasukan yang 
dipimpin oleh Usamah bin Zaid radhiyallahu “anhu, dan di antara wasiatnya 
adalah “Berangkatkanlah pasukan Usamah”. 


Dan demikian juga para shahabatnya setelah itu, dan juga para tabi'in, mereka senantiasa 
tidak pernah bersikap lunak atau damai hingga mereka menguasai bumi, menaklukkan timur 
dan barat, dan umat-umat tunduk, dan negeri-negeri menyerah dengan tajamnya pedang. 
Dan begitulah keadaannya orang-orang yang mengikuti mereka hingga hari Kiamat. 


Dan Nabi kita shallallahu “alaihi wa sallam telah memberitahukan kepada kita tentang 
peperangan besar (Al Malhamah Al Kubra) di akhir zaman, memberikan kabar gembira dan 
janji kepada kita bahwa kita akan menang, dan beliau adalah orang yang jujur lagi dipercaya, 
dan inilah kita hari ini telah melihat tanda-tanda malhamah itu, dan kita telah mencium 
aroma kemenangan darinya. 


Walaupun orang-orang salib hari ini mengatakan bahwa mereka menghindari mayoritas 
kaum muslimin, dan hanya mengincar orang-orang bersenjata, tapi sebentar lagi kalian akan 
melihat mereka akan mengincar setiap muslim di setiap tempat. 


Jika orang-orang salib hari ini telah mulai mempersempit kaum muslimin yang masih tinggal 
di negeri-negeri salib, mengawasi, menculik dan mengintimidasi mereka, maka sebentar lagi 
kalian akan melihat orang-orang salib itu menangkapi kaum muslimin baik dibunuh, atau 
disandera atau diusir, dan tidak akan ada lagi yang tinggal di sana kecuali orang-orang yang 
telah murtad dari agama Islam dan mengikuti millah mereka. 


AAN A ayal Gaig ASI Ugi La Gak 


“Maka kalian akan mengingat apa yang aku katakan kepada kalian, dan aku serahkan 
urusanku kepada Allah” (Ghafir: 44) 


Wahai kaum muslimin, 
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Orang-orang Yahudi, Nashrani dan orang-orang kafir tidak akan ridha kepada kalian, dan 
mereka akan terus memerangi kalian sampai kalian mengikuti millah mereka dan murtad 
dari agama kalian, ini adalah firman Rabb kalian dan khabar dari Nabi kalian, dan kalian 
menganggap bahwa Amerika dan sekutunya, dari kalangan orang-orang Salib, Rafidhah, 
Sekuleris, Atheis dan murtad, bahwa perang mereka dan persekutuan mereka adalah untuk 
menolong orang-orang lemah dan terzhalimi, menolong orang-orang miskin, 
menyelamatkan orang-orang yang menderita, memerdekakan orang-orang yang 
diperbudak, membela orang-orang yang tidak bersalah dan damai dan melindungi darah 
mereka. Mereka juga menganggap bahwa mereka ada di kubu kebenaran, kebaikan dan 
keadilan, dan sedang memerangi kebathilan, kejahatan dan kezhaliman, bahu membahu 
dengan kaum muslimin! Bahkan mereka menganggap bahwa mereka sedang membela Islam 
dan kaum muslimin! 


Ketahuilah mereka telah berdusta, Allah dan Rasul-Nya shallallahu “alaihi wa sallam lah 
yang benar. 


Wahai kaum muslimin, 


Sesungguhnya para pemimpin thaghut yang mengatur negeri-negeri kalian, di Al-Haramain, 
Yaman, Syam, Iraq, Mesir, Maroko, Khurasan, Kaukasus, India, Afrika dan di seluruh tempat; 
mereka tidak lain adalah sekutu Yahudi dan Salib, bahkan tidak lebih sebagai budak-budak 
dan anjing penjaga bagi mereka. Dan tidaklah pasukan yang mereka siapkan, mereka 
persenjatai, dan yang dilatih oleh orang-orang Yahudi dan Salib, tidak lain adalah untuk 
membungkam kalian, melemahkan dan memperbudak kalian demi kepentingan Yahudi dan 
Salib, memurtadkan kalian dari agama kalian, dan menghalangi kalian dari jalan Allah, 
merampas kekayaan negeri kalian, dan merampok harta-harta kalian. 


Ini adalah hakikat kenyataan yang sangat jelas bak mentari di siang hari, tidak akan diingkari 
kecuali oleh orang-orang yang telah Allah padamkan cahaya pada dirinya, yang telah 
dibutakan pandangannya, dan telah dikunci mati hatinya. Di manakah pesawat-pesawat 
pemerintah jazirah terhadap Yahudi yang telah mengotori negeri isra Rasul kita shallallahu 
alaihi wa sallam? Yang telah menimpakan siksaan keji setiap hari kepada penduduk 
Palestina yang muslim? 


Di manakah pertolongan Alu Salul (kerajaan Saudi) terhadap jutaan orang-orang Islam yang 
lemah yang dibantai di Burma tanpa terkecuali? Di manakah keberanian mereka terhadap 
bom-bom barrel Nushairi dan meriam mereka yang menghancurkan rumah-rumah kaum 
muslimin, di atas kepala para penduduknya, dari wanita dan anak-anak yang lemah di 
Aleppo, Idlib, Hama, Homsh, Damaskus dan tempat lainnya? 


Di manakah kecemburuan para pemimpin negeri-negeri Jazirah terhadap para wanita yang 
diperkosa setiap hari di Syam, Iraq dan di negeri-negeri kaum muslimin lainnya? Di mana 
pertolongan pemimpin Makkah dan Madinah terhadap kaum muslimin di China dan India 
yang diperlakukan dengan sangat buruk oleh orang-orang Hindu, dibunuh, dibakar, 
diperkosa, dicincang, dirampas dan dipenjara? Di mana pertolongan mereka terhadap kaum 
muslimin di Indonesia, Kaukasus, Afrika, Khurasan dan di setiap tempat? 
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Telah terbuka dan tersingkap keburukan para pemimpin negara-negara Jazirah, dan telah 
sirna kesyar'ian palsu mereka, dan telah jelas pengkhianatan mereka bahkan bagi orang- 
orang awam kaum muslimin, telah nampak hakikat mereka, dan telah habis masa berlaku 
dan legitimasi mereka di mata majikan mereka orang-orang Yahudi dan Salibis, sehingga 
mereka mulai menggantinya dengan orang-orang Rafidhah dan Shafawi, dan orang-orang 
atheis Kurdi, dan ketika Alu Salul merasakan para majikan mulai meninggalkan mereka, dan 
melempar mereka seperti sepatu usang, mereka mulai melancarkan perang palsu kepada 
orang-orang Rafidhah di Yaman, dan itu bukanlah Badai Serangan, tapi hanya tendangan 
orang yang sedang mengalami sekarat, dengan izin Allah, yang sedang menghembuskan 
nafas terakhirnya. 


Alu Salul, para penyembah Salib dan para sekutu Yahudi tidak akan senang jika turun 
kebaikan terhadap kaum Muslimin dari Rabb mereka. Mereka telah puluhan tahun terus 
menerus tidak peduli dengan derita kaum muslimin di seluruh dunia secara umum dan di 
Palestina secara khusus, dan mereka selama bertahun-tahun terus bersekutu dengan orang- 
orang Rafidhah di Irag untuk memerangi Ahlus Sunnah, dan terus menerus sekedar 
menonton bom-bom barrel yang membunuh dan menghancurkan di Syam, menikmati 
pemandangan pembunuhan kaum muslimin, dipenjara, disembelih, dibakar, kehormatan 
yang dilecehkan, harta yang dirampas, rumah-rumah diruntuhkan, oleh tangan-tangan 
Nushairi, dan hari ini mereka mengaku membela Ahlus Sunnah di Yaman melawan orang- 
orang Rafidhah! 


Ketahuilah, mereka telah berdusta, gagal dan kalah! Itu semua tidak lain hanyalah usaha 
untuk mempertahankan legitimasi mereka di hadapan majikan mereka para Yahudi dan 
Salibis, itu semua hanya usaha putus asa untuk menghalangi kaum Muslimin dari Daulah 
Islamiyah yang kini suaranya mulai meninggi di setiap tempat, hakekatnya mulai menjadi 
jelas bagi seluruh kaum muslimin, sehingga mereka mulai berhimpun di sekitarnya sedikit 
demi sedikit. 


Amarah mereka hanyalah amarah khayalan setelah api Rafidah membakar tahta mereka 
dan setelah pasukan Rafidah mencapai penduduk Semenanjung Arab, suatu hal yang akan 
berujung pada berhimpunnya masyarakat Muslim di Semenanjung Arab di sekitar Daulah 
Islam karena menjadi pembela mereka melawan Rafidah. Inilah yang menakutkan Alu Salul 
dan para penguasa Semenanjung Arab dan membuat tahta mereka gemetar. Inilah rahasia 
amarah palsu mereka, yang dengan izin Allah akan menjadi akhir bagi mereka, dan akhir 
mereka itu dekat, insya Allah. 


Alu Salul dan para penguasa Arab bukanlah orang-orang yang pandai berperang, dan juga 
bukan orang yang sabar menghadapinya, mereka hanyalah orang-orang yang terbiasa hidup 
mewah dan berfoya-foya, orang-orang mabuk, cabul, dansa dan pesta-pesta. Mereka telah 
terbiasa membela para Yahudi dan Salibis, hati mereka telah terasuki kehinaan, kerendahan 
dan sikap tunduk. 


Wahai kaum muslimin di manapun kalian berada, 
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Telah tiba masanya bagi kalian untuk mengetahui hakikat peperangan, sesungguhnya ini 
adalah perang antara kekafiran dan keimanan, maka perhatikanlah di sisi mana penguasa 
negerimu berada dan di kubu mana dia membela. Telah tiba masanya bagi kalian wahai 
Ahlus Sunnah untuk mengetahui bahwa kalian sendirianlah yang menjadi sasaran, dan 
peperangan ini tidak lain diarahkan hanya kepada kalian dan agama kalian. Telah tiba 
masanya bagi kalian untuk kembali kepada dien kalian dan jihad kalian, untuk 
mengembalikan kejayaan, kemuliaan, hak-hak, dan kekuasaan kalian. Telah tiba masanya 
bagi kalian wahai kaum muslimin untuk mengetahui bahwa tidak ada kemuliaan dan 
kejayaan, kehormatan, keamanan dan hak-hak kecuali di bawah naungan Khilafah. 


Sungguh sangat membuat kami bersedih dan membuat jiwa kami teriris ketika melihat 
sebagian wanita Ahlus Sunnah, anak-anak mereka dan keluarga mereka meminta bantuan 
ke daerah-daerah yang dikuasai oleh Rafidhah dan para Kurdi Atheis di Iraq, berdiri di depan 
pintu mereka dengan kehinaan, rendah, tunduk dan terusir, laa haula wa laa quwwata illa 
billah. Yang menanggung dosa terusirnya orang-orang Isam ini dan terhinanya mereka, tidak 
lain adalah para ulama suu” dari kalangan anshar thaghut, da'i-da'l di depan pintu-pintu 
jahannam, yang telah menipu orang-orang malang ini, yang menggambarkan bahwa Daulah 
Islam adalah penyebab keburukan dan musibah, yang jika dia tidak ada tentu mereka hidup 
penuh aman, sejahtera dan damai, dan menggambarkan orang-orang Salibis, rafidhah, 
atheis dan murtad adalah orang-orang baik, adil, penuh kasih sayang dan kelembutan, dan 
mereka adalah orang-orang yang membela kaum muslimin. Sungguh mereka adalah orang- 
orang yang pandai bersilat lidah dan penipu. 


Wahai Ahlus Sunnah di Iraq, dan terutama keluarga kami di Al-Anbar, 


Yakinlah, bahwa hati kami sangat hancur lantaran kalian meninggalkan rumah kalian dan 
tempat kalian, lalu kalian mencari perlindungan kepada orang-orang Rafidhah dan Kurdi 
atheis sehingga kalian terusir dan terlunta-lunta di negeri ini, jika seandainya salah seorang 
kerabat kalian murtad dan memerangi agama Allah, berwala' kepada Rafidhah dan salibis, 
maka kami tidak akan menyakiti kalian lantaran kejahatan mereka, maka kembalilah ke 
negeri kalian dan tetaplah di rumah kalian, carilah perlindungan kepada Allah lalu kepada 
Daulah Islamiyah, maka kalian dengan izin Allah akan mendapat pelukan hangat, 
perlindungan aman, karena kalian adalah keluarga kami, kami membela kalian, kehormatan 
dan kekayaan kalian, kami ingin kalian menjadi mulia dan terhormat, kami ingin kalian 
dalam keadaan aman, damai dan selamat dari api neraka. 


Mintalah perlindungan kepada Allah dan setelah itu kepada Daulah Islamiyah, apa yang 
kalian tunggu, hakikat kebenaran telah menjadi lebih terang daripada siang hari, orang- 
orang Rafidhah dengki telah terlihat hakikat mereka, lihatlah mereka hari ini, menyembelih 
siapa saja yang dianggap Ahlus Sunnah di Baghdad dan selainnya, tidak ada yang selamat 
dari mereka seorang pun bahkan sekutu mereka, penolong mereka, ekor mereka, dan 
anjing-anjing mereka; dari barisan orang-orang Ahlus Sunnah yang murtad dari kalangan 
shahawat, tentara, polisi, dan orang-orang lain yang tertipu oleh para ulama suu', sehingga 
mereka lari dari penegakkan Syariat Allah di wilayah-wilayah Daulah Islam, maka mereka 
sekarang terusir, terhina, ketakutan dan khawatir dari serangan orang-orang Rafidhah. 
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Sedangkan kaum muslimin yang tinggal di wilayah Daulah Islam hidup dengan penuh 
kehormatan dan kemuliaan, penuh rasa aman dengan karunia dari Allah semata, hidup 
nyaman, bebas beraktifitas untuk pekerjaan mereka, mata pencaharian mereka, dan bisnis 
mereka, hidup nikmat di bawah kekuasaan syari'at Rabb mereka “Azza wa Jalla, dan hanya 
milik Allah segala pujian dan pemberian, maka carilah perlindungan kepada Allah, lalu 
kepada Daulah kalian wahai kaum muslimin. 


Dan kami kembali menyeru bagi siapa yang masih berada di barisan Rafidhah dan Salibis, 
dari para tentara, polisi dan shahawat untuk segera bertaubat kepada Allah dan tidak lagi 
membantu orang-orang kafir dalam memerangi kaum muslimin, semoga saja Allah 
menerima taubat mereka dan mengampuni mereka sehingga mereka selamat dari api 
neraka. 


Maka bersegeralah untuk bertaubat, karena pintunya tidak akan tertutup hingga matahari 
terbit dari barat, bertaubatlah, semoga kalian bisa menyelamatkan akhirat kalian sebelum 
semuanya terlambat, kalian telah merugi di dunia maka janganlah sampai kalian juga merugi 
di akhirat lantaran mencari dunia untuk orang lain, bertaubatlah sebelum tangan-tangan 
mujahidin menjangkau kalian sehingga tidak ada lagi taubat bagi kalian, sehingga kalian 
merugi di dunia dan akhirat, bertaubatlah, kembalilah, pulanglah kepada keluarga kalian, 
bertaubatlah kalian, maka kalian akan dapati kami orang-orang yang penyayang, sungguh 
taubat kalian lebih kami cintai dari pada membunuh kalian atau mengusir kalian. 


Bertaubatlah kalian, kami menyeru kalian bukan karena kami lemah, akan tetapi kami 
menyeru kalian sedangkan pedang kami berjarak dua busur atau lebih dekat lagi dari leher 
kalian, jika kalian telah bertaubat maka kalian tidak akan melihat dari kami kecuali kebaikan. 


Wahai para tentara Daulah Islamiyah, 


Teguhlah kalian, karena kalian di atas kebenaran, mintalah pertolongan dengan bersabar, 
karena bersama kesabaran terdapat kemenangan, kemenangan itu hanya untuk orang yang 
mampu bersabar, bersabarlah karena para salibis telah berdarah hampir mati, orang-orang 
Rafidhah telah goyah, dan orang-orang Yahudi telah gemetar ketakutan, hari ini musuh 
kalian telah menjadi lebih lemah dari kemarin, mereka akan menjadi lebih lemah lagi dan 
lagi, walillahilhamd... dengan karunia dari Allah kalian telah menjadi lebih kuat, tapi bukan 
untuk dibanggakan, kalian berjalan dengan karunia Allah dari kuat menuju kuat, maka 
bersabarlah kalian, karena itu semua tidak lain salah satu dari dua kebaikan, dan itu tidak 
lain hanya satu jiwa, maka curahkanlah dengan murah di jalan Allah. 


AAN Jasa gà Gal Kiai Bl Ola pda ala A Gaia al! Ga SAR ATU CJ 
SAH Ga dngan (A3 È bas olig Jig SIGN À Lis ANE a “Gasik; coiii 
Asad! SAI gk BAG An akah GAN Anti | gada 


Ya 


“Sesungguhnya Allah membeli dari orang-orang beriman, baik diri maupun harta mereka 
dengan memberikan surga untuk mereka. Mereka berperang di jalan Allah: sehingga 
mereka membunuh atau terbunuh, (sebagai) janji yang benar dari Allah di dalam Taurat, 
Injil dan Al-Qur'an. Dan siapakah yang lebih menepati janjinya selain Allah? Maka 
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bergembiralah dengan jual beli yang telah kamu lakukan itu, dan demikian itulah 
kemenangan yang agung.” (QS. At-Taubah: 111) 


Dan aku tidak akan mengakhiri perkataan ini sebelum memuji singa-singa aqidah yang 
pemberani, para tentara khilafah di Baghdad, sebelah timur dan selatannya, yang 
menggenggam bara api, dan lebih keras dari batu karang, yang membuat murka orang- 
orang Rafidhah di markas mereka dan di benteng-benteng mereka setiap hari : 


Alangkah hebat kalian, alangkah hebat kalian. Sesungguhnya satu orang dari kalian kami 
hitung seperti seribu orang, jika kaum muslimin tidak menghargai keagungan amal kalian 
dan pengorbanan kalian, maka cukuplah Allah bagi kalian, sesungguhnya tidak ada yang 
samar bagi-Nya apa yang ada di bumi dan di langit. 


Dan aku memuji manusia-manusia perkasa tauhid, pahlawan Islam, para mujahidin 
pemberani dari muhajirin dan anshar di wilayah Baiji; benteng Ahlus Sunnah di utara, dan 
di Wilayah Kirkuk yang gagah, yang menghadapi gempuran koalisi millah-millah kufur 
terhadap kaum muslimin, dan membuktikan bahwa kaki-kaki Daulah Islam adalah kaki 
yang paling kokoh, dan suaranya adalah yang paling nyaring, mereka korbankan darah 
dan tubuh mereka untuk itu, mereka curahkan jiwa mereka dengan murah demi membela 
Islam dan membela umatnya, mereka buat orang-orang Yahudi dan Salibis di Amerika, 
Eropa, Australia dan Kanada bermalam dengan kemarahan memenuhi hati mereka, 
ketidakberdayaan membebani punggung mereka, dan ketakutan menggoyang tempat 
tidur mereka : 


Alangkah hebat kalian, alangkah hebat kalian. Kalian telah membuktikan bahwa kaum 
muslimin tidak akan terkalahkan selama dia berpegang teguh dengan Al-Qur'an dan pedang, 
yang dengan keduanya Nabi kita shallallahu “alaihi wa sallam diutus, teguhlah! jiwaku 
menjadi tebusannya, teguhlah! Karena serangan kalian terhadap kaum Rafidhah dan sekutu 
mereka di Iraq tidak sekedar membuat kaum Salibis sekarat dan mengokohkan pilar-pilar 
Khilafah, akan tetapi bahkan meruntuhkan Nushairiyah dan Houtsi di Syam dan Yaman. 


Dan aku memuji para singa Al-wala' dan Al-bara'; para predator di Al-Anbar, yang telah 
meruntuhkan benteng-benteng kaum murtadin, membuat mereka meneguk cangkir 
kehinaan dan rasa pahit, merobek dan mengusir mereka, mencabut Al-Anbar dengan 
sekali sentakan dari mata orang-orang murtad dan cengkraman orang-orang Rafidhah, 
walau Amerika dan sekutunya tidak menyukai, alangkah hebat kalian, alangkah hebat 
kalian : 


Kalian telah memberikan pelajaran bahwa “izzah hanya milik Allah, Rasul-Nya dan kaum 
mukminin. Teguhlah, alangkah hebat kalian, dan tempat selanjutnya yang dijanjikan adalah 
Baghdad dan Karbala, insya Allah. 


Dan aku memuji singa-singa khilafah muwahhidin di Sinai yang gagah dan perkasa, yang 
telah kufur kepada “jalan damai', dan lebih memilih untuk menempuh jalan kemuliaan, 
kehormatan dan kejantanan, enggan dengan kehinaan dan ketundukan, mereka 
menjadikan darah dan leher mereka pelindung agama mereka : 


hay 
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Alangkah hebat kalian, alangkah hebat kalian, kami menganggap kalian, dan Allah yang lebih 
tahu dengan keadaan kalian, adalah termasuk orang-orang yang Allah firmankan; 


azie A) | ARIS La | gala JA) 


“Orang-orang yang menepati apa yang telah mereka janjikan kepada Allah.” (QS. Al-Ahzab: 
23) 


Kami berharap kepada Allah agar kami bisa melihat kalian di waktu dekat ini berada di Baitul 
Magdis, dan cukup sebagai simpanan amal bagi kalian yang telah membuat tempat tidur 
orang-orang Yahudi bergetar karena ketakutan. 


Aku memuji singa-singa khilafah mujahidin di Raggah, Mosul, Aleppo, Dijlah, Furat, 
Jazirah, Al-Barakah, Al-Khair, Homsh dan Hama : 


Alangkah hebat kalian wahai para pahlawan Islam, alangkah hebat kalian yang telah 
menggoreskan pertempuran, dan mengembalikan kemuliaan Islam, bersabarlah, teguhlah 
dan waspadalah, karena musuh-musuh Allah mulai bergerak, berpadu dan bertambah, 
mereka mengancam penduduk Mosul, dan sesungguhnya kami yakin mereka akan bergerak 
ke Raggah dan Aleppo sebelum ke Mosul, maka waspadalah. 


Dan aku memuji singa-singa khilafah di Damaskus dan Diyala, orang-orang yang sabar, 
teguh dan pemberani : 


Alangkah hebat kalian, alangkah hebat kalian, tidak akan kalah umat yang memiliki orang- 
orang seperti kalian. 


Dan aku memuji para tentara khilafah, para ksatria dan perkasa, di Libya, Aljazair dan 
Tunisia : 


Alangkah hebat kalian, teguhlah dan bersabarlah, karena kesudahan ini semua dengan izin 
Allah adalah milik kalian. 


Aku juga memuji para mujahidin dari tentara Daulah Islamiyah di Khurasan dan Afrika 
Barat : 


Dan kami menyambut bai'at mereka, dan semoga Allah Ta'ala meneguhkan mereka dan 
memberikan kemenangan, serta memberikan kekuasaan (tamkin), alangkah hebat mereka. 


Aku juga memuji tentara khilafah di Yaman : 


Dan kami menyambut kemajuan mereka dan selalu menunggu tambahan dari mereka, 
alangkah hebat mereka. 


Dan kami tidak lupa untuk menyebut para tahanan muslimin di penjara-penjara thaghut 
di setiap tempat, kami katakan kepada mereka: 


feb 
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Kami tidak akan melupakan kalian satu hari pun, dan kami tidak akan melupakan kalian 
selamanya, insya Allah, dan dengan izin Allah kami tidak akan menahan setiap usaha, 
melewatkan setiap peluang, hingga kami akan membebaskan hingga orang terakhir dari 
kalian, dengan izin Allah, maka bersabarlah dan teguhlah, dan aku khsusukan ini bagi para 
penuntut ilmu di penjara-penjara thaghut Alu Salul dan penolong mereka. 


Ya Allah yang menurunkan kitab dan yang cepat hisabnya, hancurkanlah musuh yang 
bersekutu, ya Allah hancurkan mereka dan goncanglah mereka, ya Allah tolonglah kami atas 
mereka. 


Ya Allah hancurkanlah Amerika dan sekutunya dari kalangan yahudi dan salibis, orang-orang 
Rafidhah, murtad dan atheis. 


Ya Allah binasakanlah harta benda mereka, keraskanlah hati mereka, karena mereka tidak 
beriman kecuali setelah melihat adzab yang pedih. 


Ya Allah ampunilah dosa-dosa kami dan sikap berlebihan kami dalam urusan kami, 
teguhkanlah kaki-kaki kami, dan tolonglah kami atas orang-orang kafir. 


Dan akhir dari seruan kami; segala puji hanya milik Allah Rabb semesta alam. 


Kak 
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asal) (yani) AN ai 
Khutbah Pertama 


Sesungguhnya segala puji hanya milik Allah, kita memuji-Nya, meminta pertolongan-Nya, 
meminta ampunan-Nya serta kita berlindung kepada Allah dari kejahatan jiwa kita dan dari 
keburukan amalan kita. Siapa orangnya yang Allah berikan hidayah kepadanya, maka tiada 
seorang-pun yang bisa menyesatkannya, dan siapa orangnya yang Allah sesatkan, maka 
tiada seorang-pun yang bisa memberikan hidayah kepadanya. Saya bersaksi bahwa tiada 
ilah yang berhak diibadati kecuali Allah saja yang tidak ada sekutu bagi-Nya, dan saya 
bersaksi bahwa Muhammad itu adalah hamba dan utusan-Nya, semoga Allah Ta'ala 
melimpahkan shalawat dan salam kepadanya, kepada keluarganya dan kepada para 
sahabatnya. 


Galak A ra Ga ai | ab Lia GAN NANG 


“Hai orang-orang yang beriman, bertagwalah kepada Allah dengan sebenar-benar tagwa 
kepada-Nya; dan janganlah sekali-kali kamu mati melainkan dalam keadaan muslim.” (Ali 
Imran: 102) 


pas Sasis AI Dian ailai] AKI dalah t Nyata Y Ia Ag AI US A 
Lab 1554 IA BA gang ak 


“Hai orang-orang yang beriman, bertagwalah kamu kepada Allah dan katakanlah perkataan 
yang benar, niscaya Allah memperbaiki bagimu amalan-amalanmu dan mengampuni bagimu 
dosa-dosamu. Dan barang siapa menaati Allah dan Rasul-Nya, maka sesungguhnya ia telah 
mendapat kemenangan yang besar.” (Al Ahzab: 70-71) 


Amma ba'du, 
Sesungguhnya sebaik-baiknya perkataan adalah Kitabullah dan sebaik-baiknya tuntunan 
adalah tuntunan Muhammad shallallahu 'alaihi wa sallam, serta seburuk-buruknya urusan 


adalah apa yang diada-adakan, sedangkan setiap yang diada-adakan itu adalah bid'ah, dan 
setiap bid'ah adalah kesesatan, dan sedangkan setiap kesesatan itu di neraka. 


Wi Gs GUA KAS Gya Cal AE CAR US agal Kie Cak jin Gaal KI G 


CS gara 


“Hai orang-orang yang beriman, diwajibkan atas kamu berpuasa sebagaimana diwajibkan 
atas orang-orang sebelum kamu agar kamu bertagwa, (yaitu) dalam beberapa hari yang 
tertentu.” (Al Bagarah: 183-184) 


Dan berfirman: 


——m ya — 
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A Ai yah Sa sad) Gg GAN Sa a aa Jj ga Ulan) ya 
3 93 at -o Ai 


“(Beberapa hari yang ditentukan itu ialah) bulan Ramadan, bulan yang di dalamnya 
diturunkan (permulaan) Al Qur'an sebagai petunjuk bagi manusia dan penjelasan-penjelasan 
mengenai petunjuk itu dan pembeda (antara yang hak dan yang bathil). Karena itu, barang 
siapa di antara kamu hadir (di negeri tempat tinggalnya) di bulan itu, maka hendaklah ia 
berpuasa pada bulan itu,” (Al Baqarah: 185) 


Wahai kaum muslimin, 


Sesungguhnya sampai ke bulan Ramadhan adalah nikmat yang besar dan karunia yang 
agung dari Allah Ta'ala, bulan yang awalnya adalah rahmat, pertengahannya adalah 
ampunan, dan penghujungnya adalah pemerdekaan dari api neraka. 


Bulan yang barangsiapa melaksanakan shaum di dalamnya dalam rangka keimanan dan 
pengharapan apa yang di sisi Allah, maka diampuni apa yang telah lalu dari dosanya, dan 
barangsiapa melakukan qiyam (shalat malam) di dalamnya maka diampuni apa yang telah 
lalu dari dosanya. 


Dari Abu Hurairah radliyallahu “anhu berkata: Rasulullah shallallahu “alaihi wa sallam 
berkata: 


Ulas! kang ali ag eaid Gya piii A id (Glain g Úle laa y pla ya 
Ad Uya ASI Laal ii Ulia y 


“Bulan yang barangsiapa melaksanakan shaum Ramadhan dalam rangka keimanan dan 
pengharapan apa yang di sisi Allah, maka diampuni apa yang telah lalu dari dosanya, dan 
barangsiapa melakukan qiyam (shalat malam) di bulan Ramadhan maka diampuni apa yang 
telah lalu dari dosanya.” 


Bulan yang bila ia telah masuk, maka dibukakanlah pintu-pintu surga dan ditutuplah pintu- 
pintu neraka serta dibelenggulah syaitan-syaitan. Bulan yang di dalamnya ada satu malam 
yang lebih baik dari seribu bulan, dan siapa yang terhalang dari mendapatkannya maka 
terhalanglah dia dari segala kebaikan. 


8 tat 


awie of né 8-1 -3 Su ben AB ox 
“Malam kemuliaan itu lebih baik dari seribu bulan. Pada malam itu turun malaikat-malaikat 
dan malaikat Jibril dengan izin Rabbnya untuk mengatur segala urusan. Malam itu (penuh) 


kesejahteraan sampai terbit fajar.” (Al Oadr: 3-5) 


Bulan yang di dalamnya Allah memiliki orang-orang yang dimerdekakan, orang-orang yang 
dimerdekakan dari api neraka, dan itu adalah pada setiap malam, bulan yang dibuka di 


wf a J 


Ebook Syaikh Abu Bakar Al Baghdadi 





dalamnya pasar jihad, di mana Rasulullah shallallahu “alaihi wa sallam di dalam bulan ini 
menyematkan panji-panji dan mengirimkan pasukan-pasukan untuk memerangi musuh- 
musuh Allah, untuk menjihadi kaum musyrikin, maka gunakanlah kesempatan di bulan yang 
mulia ini wahai hamba-hamba Allah dalam ketaatan kepada Allah; karena di dalamnya 
segala pahala dilipat-gandakan. 

ó itai a SS ig 
“Dan untuk yang demikian itu hendaknya orang berlomba-lomba.” (Al Muthaffifin: 26) 


Wahai kaum muslimin, 


Sesungguhnya Allah Tabaraka wa Ta'ala telah menciptakan kita untuk mentauhidkan-Nya, 
mengibadati-Nya dan menegakkan dien-Nya. 


Allah Ta'ala berfirman: 
gaia Y) G3 bali Silk Lag 


“Dan Aku tidak menciptakan jin dan manusia melainkan supaya mereka menyembah-Ku.” 
(Adz Dzariyat: 56) 


Dan Allah Tabaraka Wa Ta'ala telah memerintahkan kita untuk memerangi musuh-musuh- 
Nya dan untuk berjihad di jalan-Nya; dalam perealisasian hal itu dan dalam penegakan dien. 


Allah Ta'ala berfirman: 
SIB yag gái giie ca 
“Diwajibkan atas kamu berperang, padahal berperang itu adalah sesuatu yang kamu benci.” 
(Al Baqarah: 216) 
Dan berfirman: 
aba a 


AS Gaal A GT Gia Aa 


“Dan perangilah mereka, supaya jangan ada fitnah dan supaya agama itu semata-mata 
untuk Allah.” (Al An'am: 39) 


Wahai manusia, 
Sesungguhnya dienullah Tabaraka wa Ta'ala itu tidak bisa ditegakkan dan tidak bisa juga 
direalisasikan tujuan yang karenanya Allah telah menciptakan kita; kecuali dengan 


pemberlakuan syari'at Allah, tahakum (berhukum) kepadanya, dan penegakkan hudud, 
sedangkan hal itu tidak bisa terwujud kecuali dengan kekuatan dan pemerintahan. 


UI 
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Allah Ta'ala berfirman: 


Sana Wg hiai GAS si Gally a a ag oiio GE Ui Sl 


Se GA OI a Aa 3 8 lain a Al a GAN Alia Dan (jala Ag 


“Sesungguhnya Kami telah mengutus rasul-rasul Kami dengan membawa bukti-bukti yang 
nyata dan telah Kami turunkan bersama mereka Al Kitab dan neraca (keadilan) supaya 
manusia dapat melaksanakan keadilan. Dan Kami ciptakan besi yang padanya terdapat 
kekuatan yang hebat dan berbagai manfaat bagi manusia, (supaya mereka mempergunakan 
besi itu) dan supaya Allah mengetahui siapa yang menolong (agama) Nya dan rasul-rasul- 
Nya padahal Allah tidak dilihatnya. Sesungguhnya Allah Maha Kuat lagi Maha Perkasa.” (Al 
Hadid: 25) 


Inilah pilar tegaknya dien: Kitab yang membimbing dan pedang yang membela, dan 
sesungguhnya saudara-saudara kalian yang berjihad telah diberikan karunia kemenangan 
dan penaklukan oleh Allah Tabaraka wa Ta'ala, dan Dia telah memberikan kepada mereka 
tamkin setelah bertahun-tahun di dalam jihad dan sabar serta menghadapi musuh-musuh 
Allah, dan Allah-pun memberikan kepada mereka taufiq dan tamkin untuk mencapai tujuan 
mereka; kemudian merekapun bergegas mendeklarasikan khilafah dan pengangkatan imam, 
sedangkan ini adalah wajib atas kaum muslimin, kewajiban yang telah diterlantarkan sejak 
berabad-abad dan telah lenyap dari dunia nyata, sehingga banyak kaum muslimin tidak 
mengetahui kewajiban ini, yang mana mereka itu -yaitu kaum muslimin- berdosa dengan 
sebab penelantaran dan penyia-nyiaannya, dan wajib atas mereka untuk selalu berupaya 
untuk menegakkannya. 


Dan inilah sekarang mereka telah menegakkannya walillahil hamdu wal minnah, dan 
sungguh saya telah diuji dengan urusan besar ini, saya telah diuji dengan amanah ini; 
amanah yang berat, dimana saya diangkat untuk memimpin anda sekalian padahal saya ini 
bukan orang terbaik di antara kalian dan bukan pula orang yang lebih utama dari kalian, 
maka bila kalian melihatku di atas kebenaran, maka bantulah saya, dan bila kalian meliahtku 
di atas kebathilan, maka nasehatilah saya dan luruskanlah saya. 


Taatilah saya selagi saya taat kepada Allah dalam mengurusi kalian, dan bila saya maksiat 
kepada-Nya, maka tidak ada ketaatan kepadaku atas diri kalian. Dan sesungguhnya saya 
tidak menjanjikan kepada kalian seperti apa yang dijanjikan para raja dan para penguasa 
kepada para pengikut dan rakyatnya; berupa kesejahteraan, kenyamanan, keamanan dan 
kesentausaan, akan tetapi yang saya janjikan kepada kalian hanyalah apa yang Allah 
Tabaraka wa Ta'ala janjikan kepada hamba-hamba-Nya yang beriman: 


oa Gadi) GELI LS 02) A pel aa SA Ilang Kia Iial Gl AM 583 
GAYA ska Gl AAA sa oa MA o A F 


“Dan Allah telah berjanji kepada orang-orang yang beriman di antara kamu dan 
mengerjakan amAl-amal yang shalih bahwa Dia sungguh-sungguh akan menjadikan mereka 
berkuasa dimuka bumi, sebagaimana Dia telah menjadikan orang-orang sebelum mereka 


— ~ (sjo 
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berkuasa, dan sungguh Dia akan meneguhkan bagi mereka agama yang telah diridhai-Nya 
untuk mereka, dan Dia benar-benar akan menukar (keadaan) mereka, sesudah mereka 
dalam ketakutan menjadi aman sentausa. Mereka tetap menyembah-Ku dengan tiada 
mempersekutukan sesuatu apapun dengan Aku. Dan barangsiapa yang (tetap) kafir sesudah 
(janji) itu, maka mereka itulah orang-orang yang fasik.” (An Nur: 55) 


Dan berfirman: 
zo 2a aé JI PAPAN a | TAN | 2 1 
Cia ais yl ó aila l Ajai Yg l i V5 
“Janganlah kamu bersikap lemah, dan janganlah (pula) kamu bersedih hati, padahal 
kamulah orang-orang yang paling tinggi (derajatnya), jika kamu orang-orang yang beriman.” 
(Ali ‘Imran: 139) 
Dan berfirman: 


KI ONE Sú Ái Ran o 


“Jika Allah menolong kamu, maka tak adalah orang yang dapat mengalahkan kamu;” (Ali 
Imran: 160) 


Dan berfirman: 
Gaia gall yan e las JG 
“Dan Kami selalu berkewajiban menolong orang-orang yang beriman.” (An Nur: 47) 


Dan berfirman: 
(saba Y Gl SA Gaia pal! Aly 038 jalan 


“Padahal kekuatan itu hanyalah bagi Allah, bagi Rasul-Nya dan bagi orang-orang beriman,” 
(Al Munafigun: 8) 


Inilah apa yang dijanjikan Allah, dan bila kalian menginginkan apa yang Allah janjikan, maka 
bertagwalah kepada Allah dan taatlah kepada-Nya, bertagwalah kepada Allah Yang Maha 
Agung dalam segala hal dan dalam semua keadaan, komitmenlah di atas Al Hag dan pegang- 
teguhlah Al hag itu baik dalam hal yang kalian sukai maupun dalam hal yang tidak kalian 
sukai. 


Bila kalian menginginkan apa yang Allah janjikan, maka berjihadlah di jalan Allah, 
kobarkanlah semangat jihad di tengah kaum mu'minin dan sabarlah di atas kesulitan itu. 
Dan seandainya kalian mengetahui apa yang ada pada jihad itu berupa pahala, kemuliaan, 
kejayaan dan keagungan di dunia dan akhirat, tentu tidak ada seorangpun di antara kalian 
yang duduk-duduk atau absen dari jihad, karena ia adalah perniagaan yang telah Allah 


—i tdi 
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tunjukkan dan dengannya Allah menyelamatkan dari kehinaan serta memasukan dengannya 
ke dalam kemuliaan di dunia dan akhirat. 


4 04 


GAS KAS Oi RA yA ASI Sail KI ah e A) Ja i salig al gan Ab (sa 
yas SUS gi igh Gang SAN GR oa RS Oia Alat asia SI (pan 
Cia BANI yang Can RA At OA yai Ui SA a ali SIS 


“(yaitu) kamu beriman kepada Allah dan Rasul-Nya dan berjihad di jalan Allah dengan harta 
dan jiwamu. Itulah yang lebih baik bagi kamu jika kamu mengetahuinya, niscaya Allah akan 
mengampuni dosa-dosamu dan memasukkan kamu ke dalam surga yang mengalir di 
bawahnya sungai-sungai, dan (memasukkan kamu) ke tempat tinggal yang baik di dalam 
surga Adn. Itulah keberuntungan yang besar. Dan (ada lagi) karunia yang lain yang kamu 
sukai (yaitu) pertolongan dari Allah dan kemenangan yang dekat (waktunya). Dan 
sampaikanlah berita gembira kepada orang-orang yang beriman.” (Ash Shaff: 11-13) 


Saya katakan apa yang saya katakan ini, dan saya memohon ampunan kepada Allah bagi 
saya dan bagi kalian, maka berdoalah kepada Allah sedangkan kalian penuh keyakinan 
dengan pengkabulan. 


Khutbah Kedua 


Segala puji hanya bagi Allah dengan sebenar-benarnya pujian, shalawat dan salam semoga 
dilimpahkan kepada orang yang yang tidak ada Nabi lagi sesudahnya, juga kepada 
keluarganya, para sahabatnya, barisannya dan bala tentaranya serta orang-orang yang 
mengikuti mereka dengan baik sampai hari perjumpaan dan pembalasan. Tidak ada ilah 
yang hag kecuali Allah yang tidak ada sekutu bagi-Nya, Dia telah menunaikan janji-Nya, 
menolong bala-tentara-Nya, dan telah mengalahkan pasukan sekutu sendirian. Tidak ada 
ilah yang hag kecuali Allah yang tidak ada sekutu bagi-Nya, seraya (kami) memurnikan 
seluruh ketundukkan kepada-Nya, walaupun orang-orang kafir tidak menyukainya. 


Wahai hamba-hamba Allah, 


Tegakkanlah dien kalian, dan bertagwlah kepada Allah dengan sebenar-benarnya 
ketaqwaan; tentu Dia pasti menjayakan kalian di dunia dan di akhirat, bila kalian 
mendapatkan keamanan, maka bertagwalah kepada Allah, bila kalian menginginkan karunia 
rizgi, maka bertagwalah kepada Allah, dan bila kalian mengingkan kehidupan yang mulia, 
maka bertagwalah kepada Allah dan berjihadlah di jalan Allah. Kami memohon kepada Allah 
Yang Maha Agung Rabb “Arsy yang agung agar menyatukan kalimat kalian, menyatukan hati 
kalian dan membimbing kalian kepada kebaikan yang Dia cintai dan Dia ridhai. 


Ya Allah jayakanlah Islam dan kaum muslimin, hinakanlah kesyirikan dan kaum musyrikin, 
dan tolonglah hamba-hamba-Mu yang berjihad lagi bertauhid di belahan timur dan barat 
bumi. Ya Allah tepatkanlah tembakan mereka dan tepatkanlah pendapat mereka. Ya Allah 
siapkanlah bagi mereka kelurusan dari urusan mereka dan jadikanlah pertolongan-Mu yang 
baik sebagai bala bantuan bagi mereka. 


“sm 


Ebook Syaikh Abu Bakar Al Baghdadi 





Ya Allah, Wahai Dzat yang membolak-balikkan hati; teguhkanlah hati kami di atas dien-Mu. 
Ya Allah, wahai Dzat yang memalingkan hati, palingkanlah hati kami kepada ketaatan 
kepada-Mu. Ya Allah sucikanlah hati kami dari nifaq dan sucikanlah amalan kami dari riya, 
dan sucikanlah lisan kami dari dusta, serta sucikanlah mata kami dari khianat. 


Ya Allah sesungguhnya kami memohon kepada Engkau keimanan yang jujur, hati yang 
khusyu' dan amalan yang diterima. Ya Allah sesungguhnya kami memohon kepada Engkau 
ampunan dan “afiyah serta keterjagaan yang selalu pada dien dan dunia. 


Ya Allah jadikanlah perkumpulan kami ini perkumpulan yang dirahmati dan jadikanlah 
perpisahan kami ini sesudahnya sebagai perpisahan yang penuh berkah lagi dilindungi. Dan 
janganlah Engkau jadikan di tengah kami ini dan bersama kami ini orang yang binasa dan 
orang yang terhalang dari kebaikan. 


Dan akhir seruan kami adalah Alhamdulillahi Rabbil “Alamin. Semoga shalawat dan salam 
juga barakah Allah limpahkan kepada Nabi kita Muhammad... 


kaa 
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asal) (yani) AN ai 


Segala puji hanya bagi Allah, kami memuji-Nya, memohon pertolongan dari-Nya, dan 
memohon ampunan kepada-Nya. Kami berlindung kepada Allah dari keburukan jiwa kami, 
dan dari kejelekan amal kami. Barangsiapa yang diberi petunjuk oleh Allah maka tidak ada 
yang bisa menyesatkannya dan barangsiapa yang disesatkan-Nya maka tidak ada yang bisa 
memberinya petunjuk. Aku bersaksi bahwa tidak ada Ilah yang berhak diibadati kecuali Allah 
saja tidak ada sekutu bagi-Nya dan aku bersaksi bahwa Muhammad -Shallallahu “alaihi 
wasallam- adalah hamba dan Rasul-Nya. 


Amma Ba'du: 


Allah Ta'ala berfirman : 


a 


yj ae ba alang Al ia SI AS Dani HAI oal Ga Y) G Sa ji JA Oa 


Se ja Baa Ù Ngan G 


“Katakanlah tidak ada yang kalian tunggu-tunggu bagi kami kecuali salah satu dari dua 
kebaikan (kemenangan atau kesyahidan). Dan kami menunggu-nunggu bagi kalian bahwa 
Allah akan menimpakan adzab kepada kalian dari sisi-Nya atau melalui tangan kami. Maka 
tunggulah sesungguhnya kami menunggu bersama kalian” (At Taubah : 52) 


Wahai kaum muslimin, 


Sesungguhnya kami berperang dalam rangka ketaatan dan mendekatkan diri kepada-Nya. 
Kami berperang karena Dia Yang Maha Suci memerintahkan kami untuk berperang dan 
mencintai kami untuk berada di dalamnya. Dia menjadikan perang sebagai wasilah yang 
paling utama untuk menuju kepada-Nya. Kami memuji Allah Yang Maha Suci bahwa Dia 
telah memerintahkan kita berperang dan menjanjikan kita salah satu dari dua kebaikan 
serta tidak membebani kita dengan kemenangan. 


Allah Ta'ala berfirman : 
Lake AT 4593 Ga Saba j OK Al Jai A JAB Gas 


“Dan barangsiapa yang berperang di jalan Allah kemudian dia terbunuh atau memperoleh 
kemenangan maka akan Kami berikan pahala yang besar kepadanya.” (An Nisa’ : 74) 


Sesungguhnya kewajiban kita hanya berperang dan bersabar dan atas Allah-lah kemenangan 
itu. Oleh karena itu tidak membuat takut kami koalisi umat-umat kafir atas kami atau 
membuat gentar kami atau menghilangkan tekad kami. Karena kami adalah para pemenang 


dalam setiap keadaan dengan daya dan kekuatan Allah. 


Allah Ta'ala berfirman : 


“Her 
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Sa A Jaa A Os Kia Al Ob Re gil a Gta pall SA 
| AAL Al Ga aana AG as DANG Jami IA aas dala ies ó Ea 
abad S A Nga ada Ga at 


“Sesungguhnya Allah membeli dari orang orang beriman baik diri maupun harta mereka 
dengan memberikan surga untuk mereka. Mereka berperang di jalan Allah, sehingga mereka 
membunuh atau terbunuh, (sebagai) janji yang benar dari Allah di dalam Taurat, Injil, dan Al 
Qur'an. Dan siapakah yang lebih menepati janjinya selain Allah? Maka bergembiralah 
dengan jual beli yang telah kamu lakukan itu, dan demikian itulah kemenangan yang agung.” 
(At Taubah : 111) 


Allah Yang Maha Suci juga berfirman : 


baa) AG 55. Iai eå È e AI GG ag AN A le iis, 
aá jg JB Ha SA žil i Ah Pawai Y3 Ú Ost WÉ GAN NI Nai 
SLS A) i 


“Dan (kemenangan kemenangan) atas negeri negeri lain yang tidak dapat kalian perkiraan, 
tetapi sesungguhnya Allah telah menentukannya. Dan Allah Maha Kuasa atas segala 
sesuatu. Dan sekiranya orang-orang kafir itu memerangi kalian, pastilah mereka akan 
berbalik melarikan diri (kalah), dan mereka tidak akan mendapatkan pelindung dan 
penolong. (Demikianlah) hukum Allah yang sudah berlaku sejak dahulu, kamu sekali kali 
tidak akan menemukan perubahan pada hukum Allah itu.” (Al Fath : 21-23) 


Maka jika kita teguh di hadapan alam ini dan kita perangi semua tentaranya dengan segala 


kemampuan kemudian kita mendapat kemenangan maka tidak mengherankan karena hal 
itu adalah janji Allah kepada kita, 


z 2a? COPE mata Di RI gyoza A a 
Cone gal! yang Can JA a Ga pa kei ami SAS 


“Dan karunia lain yang kalian sukai yaitu pertolongan dari Allah dan kemenangan yang dekat 
waktunya.” (As Shaff : 13) 


Dan jika kita terbunuh, banyak terluka dan tertimpa bencana serta membesarnya musibah 
maka tidak mengherankan pula karena hal itu adalah janji Allah kepada kita bahkan ujian 
adalah taqdir yang pasti. 


Allah Ta'ala berfirman : 
a La a a ASI SS Gal) Ui A lg Ai NAN Ol iina dl 
Ču ji d) ga Ó TAI At ah ia taa kal SA Dy Oa SRI 
“Apakah kalian mengira akan masuk ke dalam surga sedangkan belum datang kepada kalian 


(cobaan) seperti (yang dialami) orang-orang terdahulu sebelum kalian. Mereka ditimpa 
dengan kemelaratan, penderitaan, dan diguncang (dengan berbagai cobaan), sehingga Rasul 
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dan orang orang beriman bersamanya berkata, “kapankah datang pertolongan Allah?” 
Ingatlah, sesungguhnya pertolongan Allah itu dekat.” (Al Baqarah : 214) 


Dan dari Khabbab radhiyallahu “anhu dia berkata : Kami mengadu kepada Rasulullah 
Shallallahu “alaihi wasallam sedangkan beliau berbantalkan burdah di bawah naungan 
Ka'bah, kemudian kami berkata : “Tidakkah engkau memohon pertolongan dan berdoa 
untuk kami?” Kemudian beliau bersabda : “Telah ada orang sebelum kalian seorang laki laki 
yang disiksa dengan dikubur di muka bumi kemudian digergaji di atas kepalanya sampai 
badannya menjadi dua, kemudian disisir dengan sisir yang terbuat dari besi sampai tinggal 
tulang dan dagingnya saja akan tetapi hal itu tidak memalingkan dia dari diennya. Demi 
Allah, akan sempurna urusan dien ini sampai pengendara dari Shan'a ke Hadramaut tidak 
takut kecuali kepada Allah kemudian kepada serigala atas kambing-kambingnya akan tetapi 
kalian terlalu tergesa gesa.” 


Wahai kaum muslimin, 


Janganlah kalian heran dengan berkoalisinya umat-umat kafir, negara-negaranya, millah- 
millahnya terhadap Daulah Islamiyah. Beginilah kondisi Thaifah Manshurah di setiap zaman. 
Dan koalisi ini akan terus berlangsung dan semakin sengitnya fitnah serta ujian sampai 
terbaginya dua tenda dengan sempurna. Tidak akan ada orang Munafik dalam tenda ini, dan 
tidak akan ada orang mukmin dalam tenda itu. Kemudian yakinlah bahwa Allah akan 
menolong hamba-hamba-Nya yang mukmin. Bergembiralah dan tenanglah karena Daulah 
kalian masih baik-baik saja. Setiap bertambahnya pengeroyokan umat-umat atasnya, 
bertambah pula keyakinannya atas pertolongan Allah dan bahwa ia berada di atas jalan 
yang lurus. Setiap bertambah sengitnya ujian ini maka ia semakin menyingkirkan para 
pengklaim serta orang munafik, dan bertambah pula-lah kemurnian barisannya serta 
semakin bertambah pula kekokohan serta keteguhan-nya. 


Wahai kaum muslimin, 


Sesungguhnya pertempuran pada hari ini tidak lagi hanya sekedar kampanye serangan 
Salibis, akan tetapi sesungguhnya ia adalah peperangan semua umat kafir melawan umat 
Islam, dan belum pernah terjadi di dalam sejarah umat kita berkumpulnya seluruh dunia 
terhadap umat Islam dalam satu medan perang sebagaimana yang terjadi pada hari ini. 
Sesungguhnya ini adalah peperangan semua kaum kafir melawan semua kaum muslimin. 
Setiap muslim terbebani atas perang ini, terbebani atasnya untuk melakukan perintah Allah 
kepadanya dengan menunaikan kewajiban Jihad di jalan Allah. Jika dia mau 
melaksanakannya maka baginya kebaikan, keselamatan, kemenangan, kedekatan dengan 
Allah dan mendapatkan ridha-Nya. Jika dia tidak melaksanakannya maka baginya 
keburukan, kehancuran, kerugian, serta ia mendapatkan kemarahan Allah dan kemurkaan- 
Nya. Setiap muslim terbebani atas perang ini untuk membela agama Allah dan syari'at-Nya, 
untuk menolong kaum yang tertindas dari kalangan laki laki, perempuan dan anak anak. 
Peperangan ini adalah peperangan setiap muslim. Hendaknya setiap muslim 
mengobarkannya untuk membela agama, jiwa, harta, kehormatan dan kemuliaannya. 
Bangkitlah untuk peperangan kalian wahai kaum muslimin di setiap tempat. Bangkitlah 
sedangkan kalian yakin atas pertolongan Allah. Bangkitlah dan jangan kalian melemah dan 
bersedih. Telah berfirman Rabb kalian tentang kaum kuffar : 
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GA AN) lasan Sy. ON Pp AU Al Ga pa gia i iga kl kN 


Ya seb A ih 35 333 3 Wasan Fei Saad Ala dell JAS 2103 da JI Masa 


“Kalian itu lebih menakutkan di dalam hati mereka daripada Allah itu dikarenakan mereka 
adalah kaum yang tidak memahami. Mereka tidak memerangi kalian secara bersama-sama 
kecuali di negeri-negeri yang berbenteng atau di balik tembok. Perselisihan di antara sesama 
mereka sangatlah hebat, kalian mengira bahwa mereka bersatu padu padahal hati mereka 
terpecah belah, itu dikarenakan mereka adalah kaum yang tidak mengerti.” (Al Hasyr : 13- 
14) 


Benarlah Allah Azza wa Jalla, inilah mereka orang-orang Nashrani kaum Salibis dan umat- 
umat kafir serta millah-millahnya dan orang-orang Yahudi yang berada di balik mereka tidak 
berani turun ke daratan untuk memerangi sekelompok kecil dari Mujahidin. Setiap dari 
mereka mendorong sekutunya untuk menempati posisi yang sulit itu. Mereka tidak berani 
datang karena hati mereka penuh dengan rasa takut kepada para Mujahidin. Karena mereka 
telah mengambil pelajaran dari Afghanistan dan Irag bahwa mereka tidak mempunyai 
kemampuan untuk menghadapi para Mujahidin. Mereka tidak berani untuk datang karena 
mereka mengetahui secara yakin apa yang menanti mereka berupa kehancuran dan 
kebinasaan di Syam, Irag, Libya, Afghanistan, Sinai, Afrika dan Yaman serta Shomalia. 
Mereka mengetahui apa yang menanti mereka di Dabig dan Ghauthah berupa kekalahan 
dan kebinasaan, serta kehancuran. Mereka mengetahui bahwa hal ini adalah perang yang 
terakhir dan setelahnya -dengan izin Allah- kita akan menginvasi mereka dan mereka tidak 
menginvasi kita lagi, dan Islam akan kembali memimpin dunia sampai terjadinya hari 
kiamat. 


Oleh karena itu mereka mengakhirkan waktu kedatangan mereka selama mereka mampu 
untuk hal itu. Mereka berusaha dengan keras untuk mengumpulkan tambahan para kaki 
tangan dan antek-antek mereka dari kalangan Shahawat, kaum murtadin, kaum Atheis 
Kurdi, dan binatang-binatang Rafidhah. Amerika dan sekutunya masih berangan-angan 
untuk melenyapkan Khilafah melalui wakil-wakil (proxy) dan antek-antek mereka. Setiap 
gagal salah satu sekutu atau terpotongnya satu ekor mereka, cepat-cepat untuk 
membangun yang lain, sampai terakhir mereka mengumumkan Koalisi Saluli yang mereka 
sebut secara dusta dengan “Islami”. Padahal telah disebutkan bahwa tujuannya adalah 
untuk memerangi Khilafah. 


Andaikata Koalisi ini adalah Koalisi Islami, tentu akan mengumumkan bantuannya dan 
pertolongannya untuk penduduk Syam yang tertindas lagi tertimpa bencana. Andaikata 
Koalisi ini, Koalisi Islami tentu akan mengumumkan peperangannya kepada Nushairiyah dan 
para tuan mereka Rusia. Andaikata Koalisi ini adalah Koalisi Islami, tentu akan 
mengumumkan permusuhan dan peperangan atas kaum Rafidhah Musyrikin dan kaum 
Atheis Kurdi di Iraq yang menghalalkan Ahlus Sunnah untuk dibunuh, diusir dan telah 
berbuat kerusakan di negeri mereka. Andaikata Koalisi ini adalah Koalisi Islami, tidak 
mungkin didukung oleh China yang Atheis dan tidak mungkin meminta China untuk masuk 
ke dalamnya. Andaikata Koalisi ini adalah Koalisi Islami, tentu akan mengumumkan 
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keberlepasan diri dari tuan-tuannya Yahudi dan kaum Salibis dan tentu akan menjadikan 
tujuannya untuk membunuhi Yahudi dan membebaskan Palestina. 


Ya, Palestina yang mana orang Yahudi mengira bahwa kami melupakannya dan mereka 
mengira bahwa mereka telah menyibukkan kami darinya. Sekali-kali tidak wahai Yahudi, 
kami tidak melupakan Palestina meski hanya sejenak dan dengan izin Allah kami sekali-kali 
tidak akan pernah melupakannya. Telah dekat, telah dekat waktunya dengan izin Allah 
kalian akan mendengar jejak langkah mujahidin, dan brigade-brigade mereka akan 
mengepung kalian di hari yang kalian lihat masih jauh tapi kami melihatnya dekat. Inilah 
kami mendekati kalian hari demi hari. Sesungguhnya perhitungan kalian akan sulit dan sulit. 
Kalian tidak akan tenang selamanya di Palestina wahai Yahudi. Palestina tidak akan menjadi 
rumah dan bumi kalian selamanya wahai Yahudi. Palestina tidak akan menjadi kecuali 
kuburan bagi kalian dan tidaklah Allah mengumpulkan kalian di dalamnya kecuali agar kaum 
muslimin membunuhi kalian sampai kalian bersembunyi di balik pohon dan batu sedangkan 
kalian telah mengetahui hal itu dengan baik. Maka tungguhlah sungguh kami telah 
menunggu bersama kalian. 


Wahai kaum muslimin, 

Kembalilah kepada Kitab Rabb kalian -Azza wa Jalla- dan Sunnah Nabi kalian -shallallahu 
“alaihi wasallam- agar kalian mengetahui hakekat peperangan ini dan hakekat Koalisi Yahudi 
Salibis Shafawiy ini dengan komando Amerika dan perencanaan Yahudi. Agar kalian 


mengetahui hakekat orang yang berdiri di barisan, parit, dan tenda Koalisi tersebut. Rabb 
kalian Azza wa Jalla telah berfirman : 


KAA AS AR GOA NG Se Ole ai iis 


“Dan orang orang Yahudi dan Nashrani tidak akan ridha kepadamu sebelum engkau 
mengikuti agama mereka.” (O.S.AI Baqarah : 120) 


Allah Ta'ala juga berfirman : 
Bihan ob. 2-2 o ĝas Ba oz Naa z NA Ng 
leial ol Ei GS Aj ia ASI a Gia NG 


“Mereka tidak akan berhenti memerangi kalian sampai kalian murtad dari agama kalian jika 
mereka sanggup.” (Al Baqarah : 217) 


Allah Yang Maha Suci juga berfirman : 
Kakean ot 8. 3 aa ST aa- of boh $ aoso ge AG PI ob Aah 3 
OIS A l 9099 e pall Ags! Aa ASI | sasanga ASI Is S3 AS jar o) 
“Jika mereka menangkap kalian, niscaya mereka bertindak sebagai musuh bagi kalian lalu 
melepaskan tangan dan lidahnya kepada kalian untuk menyakiti dan mereka ingin agar 


kalian kembali kafir.” (Al Mumtahanah :2) 


Allah Ta'ala juga berfirman : 


“Hi ~o 
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Osa) Ad A glg dad YG Y Gaga SUN 


“Mereka tidak memelihara kekerabatan dengan orang mukmin dan tidak mengindahkan 
perjanjian. Dan mereka itulah orang yang melampaui batas.” (At Taubah : 10) 


Allah Yang Maha Suci juga berfirman : 


tam dio 


o AN TPA da. og 3. Z7 ož a 2a pA o 2 2 KA 2 NA Pa ig w 
Ò SI ASI UR A8 SI an iii aa ya Kanal CA A Site La 1333 
Ó tar oma 


“Mereka mengharapkan kehancuran kalian. Sungguh telah nyata kebencian dari mulut 
mereka, dan apa yang tersembunyi di hati mereka lebih jahat. Sungguh, telah kami 
terangkan kepada kalian ayat-ayat kami jika kalian mengerti.” (Ali Imran : 118) 


Allah Yang Maha Suci juga berfirman : 


94 406 WENG akah 80 p Ot g 3 o has odo 2 eja oA Ssg bre sz a 
SAS AL jaag Y Dai | gaai la a da AS SIS AA gud dias a o) 
Jama () glai Las al) jl Un 


“Jika kalian memperoleh kebaikan, niscaya mereka bersedih hati. Jika kalian tertimpa 
bencana, mereka bergembira karenanya. Jika kalian bersabar dan bertagwa, tipu daya 
mereka tidak akan menyusahkan kamu sedikitpun. Sungguh Allah Maha Meliputi segala apa 
yang mereka kerjakan.” (Ali Imran : 120) 


Allah Yang Maha Suci berfirman : 
se o og 0 gka Naga of - EN KPS aci eî o sse z e BN, 
ASI) da A La Sale Dja bl GS all NG BUSI Jal Ga IS Gad ga La 


“Orang orang kafir dari Ahli Kitab dan orang orang musyrik tidak menginginkan 
diturunkannya kapada kalian suatu kebaikan dari Rabb kalian.” (Al Bagarah : 105) 


Kemudian setelah semua ini, di antara kaum muslimin masih ada yang mengira bahwa 
Koalisi Negara-negara dan millah-millah kafir untuk memerangi Daulah Islamiyah ini 
bukanlah peperangan terhadap Syari'at Allah dan ummat Muhammad Shallallahu “alaihi 
wasallam, kesesatan apakah yang sampai kepada orang yang meyakini demikian? Di atas 
agama apa orang yang ikut berdiri di parit koalisi ini melawan Daulah Islamiyah? Di atas 
agama apa orang yang mengobarkan semangat untuk melawan Daulah Islamiyah dan 
menyeru untuk memeranginya? Bahkan ia memprioritaskan untuk memeranginya padahal 
Daulah Islamiyah memerangi seluruh bala tentara kekafiran tanpa terkecuali secara 
sendirian? 


Wahai kaum muslimin, 
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Hendaknya kalian mengetahui bahwa Daulah Islamiyah sejak berdirinya sepuluh tahun yang 
lalu sampai sekarang merupakan pemimpin peperangan dalam perhelatan antara tenda 
keimanan dan tenda kekafiran bahkan ia adalah tiang, pilar, dan pondasi tenda ini. Dan 
karena musuh Allah mengetahui hal ini secara baik maka berkoalisilah seluruh kekuatan 
Kuffar dan Murtadin di dunia serta bersepakat untuk memerangi Daulah Islamiyah dan 
berusaha siang dan malam untuk melemahkan dan melenyapkannya dengan seluruh 
wasilah dan berbagai macam jalan. Dan koalisi mereka ini adalah bukti bahwa Daulah 
Islamiyah merupakan tiang tenda keimanan dan pemimpin peperangan di paritnya. Bukti 
yang lebih jelas daripada matahari di siang bolong, yang tidak tersamar bahkan sampai 
orang tua dan anak anak mengetahuinya. Dan tidaklah yang mengingkarinya kecuali 
penentang dan pembangkang kebenaran. 


Wahai kaum muslimin, 


Sesugguhnya mengobarkan peperangan ini wajib atas setiap muslim dan tidak diudzur di 
dalamnya seorangpun. Dan sesungguhnya kami memobilisasi kalian semua di setiap tempat 
dan kami khususkan kepada para penduduk Negeri Haramain (dua tanah haram, Makkah 
dan Madinah), berangkatlah dalam keadaan ringan maupun berat, orang tua maupun para 
pemuda, bangkitlah wahai anak cucu Muhajirin dan Anshar, bangkitlah untuk melawan Alu 
Salul para Thaghut Murtadin. Tolonglah keluarga dan saudara kalian di Syam, Iraq, Yaman, 
Afghanistan, Kaukasus, Mesir, Libya, Somalia, Filipina, Afrika, Indonesia, Turkistan, 
Bangladesh dan setiap tempat. 


da gia pa AA A Jin A A Ol IS ASN a Ga a G 
Ladi ISS KAK | EN), D II! a a 
Da sia OS le ANG WA 3 3 ai NG SEL a Jantung 


“Wahai orang orang yang beriman, mengapa apabila dikatakan kepada kalian, 
“berangkatlah untuk berperang di jalan Allah,” kalian merasa berat dan ingin tinggal di 
tempat? Apakah kalian lebih menyenangi kehidupan dunia daripada kehidupan akhirat? 
Padahal kenikmatan hidup di dunia ini dibandingkan dengan kehidupan akhirat hanyalah 
sedikit. Jika kalian tidak berangkat, niscaya Allah akan menghukum kalian dengan adzab 
yang pedih dan menggantikan kalian dengan kaum yang lain, dan kalian tidak akan 
merugikan-Nya sedikitpun. Dan Allah Maha Kuasa atas segala sesuatu.” (At Taubah : 38-39) 


Allah Yang Maha Suci juga berfirman : 


201 o 


D Ahá SIS Ey ASI a pE SISA Jara i kal Aa laala YU Lalaa | häl 
“Berangkatlah kalian baik dengan rasa ringan maupun rasa berat, dan berjihadlah dengan 
harta dan jiwa kalian di jalan Allah. Yang demikian itu adalah lebih baik bagimu jika kalian 


mengetahui.” (At Taubah : 41) 


Wahai tentara Daulah Islamiyah, 


— a o 


Ebook Syaikh Abu Bakar Al Baghdadi 





Bersabarlah sesungguhnya kalian di atas kebenaran. Bersabarlah sesungguhnya Allah 
bersama kalian. Dia pelindung kalian, Dia penolong kalian, sebaik baik Pelindung dan 
Penolong. Bersabarlah karena ini adalah peperangan Ahzab yang baru. Dalam waktu dekat - 
dengan izin Allah- akan terlepas kemah-kemah dan terpelanting panci-panci mereka dan 
Allah akan mengalahkan mereka -Maha Suci Dia-. Setelahnya kita akan perangi mereka - 
dengan izin Allah- dan mereka tidak lagi memerangi kita. Maka teguhlah dan yakinlah atas 
pertolongan Allah. Sesungguhnya Koalisi atas kalian ini dan goncangan ini adalah janji Allah 
kepada kaum mukminin. Sungguh Allah telah menjanjikan para hamba-Nya yang bertaqwa 
dengan kemenangan setelah kemelaratan, penderitaan, dan kegoncangan. 


Allah Ta'ala berfirman : 


SEGAN Aa AIA GIANT Giaa el NG 
Lal aa YI) 


“Dan ketika kaum mukminin melihat melihat pasukan Ahzab, mereka berkata, “Inilah yang 
dijanjikan Allah dan Rasul-Nya kepada kita.” Benarlah Allah dan Rasul-Nya. Tidaklah yang 
demikian itu kecuali menambah keimanan dan keislaman mereka.” (Al Ahzab :22) 


Telah bergembira kaum mukminin ketika melihat berkumpulnya pasukan Ahzab dengan 
dekatnya pertolongan. Ketika mereka melihat hal semisal yang menimpa orang-orang 
sebelum mereka berupa kekerasan dan ujian. Maka harus ada bencana yang sengit dan 
ujian yang besar sampai hilangnya kemunafikan dan bersihnya keimanan agar turun 
pertolongan. Dan sungguh Allah -Tabaraka wa Ta'ala- telah menolong kita sejak sepuluh 
tahun pada hari ketika kita mengumumkan berdirinya Daulah Islam, kemudian turun kepada 
kita ujian dan fitnah yang dahsyat serta bencana yang besar sampai Daulah Islamiyah 
kehilangan banyak daerah yang telah ditaklukan dan dikuasainya. Bumi yang luas itu 
menjadi terasa sempit sampai musuh-musuh Daulah Islamiyah mengira bahwa mereka telah 
melenyapkannya. Sampai orang-orang munafik dan orang-orang yang di dalam hatinya ada 
penyakit berkata : 


(ane Y Al yang a Ga. 
“Tidaklah apa yang dijanjikan Allah dan Rasul-Nya kepada kami kecuali hanya tipuan”. 


Sampai para Mujahidin Mukminin yang sabar berkata : “Kapan datangnya pertolongan 
Allah?” Maka ketika mereka teguh dan bersabar dan Allah mengetahui kaum munafikin dan 
mengetahui kaum mukminin, turunlah pertolongan Allah lebih dekat dan lebih cepat dari 
apa yang disangka kaum mukminin. Dan Daulah kembali -dengan karunia Allah- lebih kuat 
dari sebelumnya berlipat-lipat. Maka teguhlah wahai Mujahidin, tidaklah di hadapan kalian 
kecuali salah satu dari dua kebaikan, jika tidak kemenangan maka kesyahidan. Tidak ada 
kebaikan dalam kehidupan kita jika kita belum hidup dibawah hukum Allah dan di bawah 
naungan Syari'at-Nya. Begitu lezatnya kematian dalam membela agama Allah dan syari'at 
serta hukum-Nya. Maka teguhlah, jika tidak (mendapat) kehidupan yang mulia lagi 
terhormat maka kematian yang menyenangkan dan kesyahidan yang mulia. Maka 
berzuhudlah dalam dunia dan menghadaplah kepada Allah. Dunia ini adalah fana dan apa 
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yang ada di sisi Allah lebih baik dan lebih kekal. Maka cabutlah diri kalian dari kemaksiatan- 
kemaksiatan, jauhilah kezhaliman, taatilah para amir kalian, janganlah berpecah belah, 
perbanyaklah membaca Al Qur'an, perbanyaklah Taubat dan Istighfar, 


Cabang AA kesan Al UE Lag 


“Tidaklah Allah akan mengadzab mereka sedangkan mereka masih memohon ampunan.” (Al 
Anfal : 33) 


Dan jika kalian bertemu dengan musuh-musuh Allah maka mohonlah pertolongan kepada 
Allah dan teguhlah serta ulang-ulanglah perkataan, “Tidak ada daya dan kekuatan kecuali 
dengan Allah.” Bersabarlah, Allah akan menolong dan meneguhkan kaki-kaki kalian dan 
akan memberikan kalian kemenangan dari jalan yang tidak kalian sangka sangka. 


PARA 


Y5, Galah ga Š Ó) Valak AKAL SANG LL Le JUS Ya Al sang Al | sal 


É laag Las Al AN Jaa GE GA Gak FÚ Nolan ga Jaa Ga LA Gal I gi SS 
Les 


“Wahai orang-orang yang beriman, apabila kalian bertemu pasukan musuh, maka berteguh 
hatilah dan sebutlah nama Allah banyak-banyak agar kalian beruntung. Ta'atilah Allah dan 
Rasul-Nya serta janganlah kalian berselisih, yang menyebabkan kalian menjadi gentar dan 
kekuatan kalian hilang serta bersabarlah. Sungguh, Allah beserta orang-orang yang sabar.” 
(Al Anfal : 46) 


Dan wasiatku kepada kalian untuk membebaskan kaum muslimin yang tertawan di setiap 
tempat terkhusus para penuntut ilmu yang mendekam di dalam penjara penjara Thawaghit. 
Bersabarlah wahai saudara kami yang tertawan, jangan mengira bahwa hidup kami akan 
menjadi enak sedangkan kami belum mengeluarkan kalian semua dengan daya dan 
kekuatan Allah. 


Kami katakan kepada orang orang Yahudi, para Salibis, dan ekor-ekor serta pasukan- 
pasukan mereka, juga kepada Amerika, Eropa, Rusia, dan sekutu sekutu serta antek-antek 
mereka, juga kepada para kaum Rafidhah, kaum murtadin dengan segala kelompok dan 
jenisnya, 


J ede bya aling Á ian CÍ a Gaji AA aa) Y) Ú Gaji a US 


Dy jih a | yaan 3 Uni 


“Katakanlah, tidak ada yang kalian tunggu-tunggu bagi kami kecuali salah satu dari dua 
kebaikan (kemenangan atau kesyahidan). Dan kami menunggu-nunggu bagi kalian bahwa 
Allah akan menimpakan adzab kepada kalian dari sisi-Nya atau adzab melalui tangan kami. 
Maka tunggulah, sesungguhnya kami menunggu bersama kalian.” (At Taubah : 52) 


Sesungguhnya Rabb kami Azza wa Jalla Yang Maha Mengetahui lagi Maha Bijaksana 
berfirman : 
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b yung sad bae OKI BUS gadhah AN Jaa se Lan Gagal ó ii AK Ga Gl 
DAR SAS Gg Ola 


“Sesungguhnya orang orang kafir itu menginfakkan harta mereka untuk menghalang-halangi 
orang dari jalan Allah. Mereka akan terus menginfakkan harta itu, kemudian mereka akan 
menyesal sendiri dan akhirnya mereka akan dikalahkan. Dan orang orang kafir ke dalam 
neraka Jahannam mereka akan dikumpulkan.” (Al Anfal : 36) 


Dan Rabb kami Azza wa Jalla Yang Maha Perkasa lagi Maha Mengetahui berfirman : 


dR 


Sena Ri V3 Wp T o 
a) A aá Gl, Yk ¿ó 


“Dan sekiranya orang-orang kafir itu memerangi kalian, pastilah mereka akan berbalik 
melarikan diri dan mereka tidak akan mendapatkan pelindung dan penolong. Demikianlah 
hukum Allah yang telah berlaku sejak dahulu, kamu sekali-kali tidak akan menemukan 
perubahan pada hukum Allah itu.” (Al Fath : 22-23) 


Maka tunggulah wahai kaum kuffar dan murtadin, sesungguhnya kami menunggu bersama 
kalian. 


Rabb kami Azza wa Jalla yang Maha Perkasa berfirman : 
atA ai D saa aty kale A ia yang AA An asing A i 


“Perangilah mereka, niscaya Allah akan menyiksa mereka dengan perantara tangan kalian 
dan Dia akan menghina mereka dan menolong kalian atas mereka serta melegakan hati 
orang-orang beriman.” (At Taubah :14) 


Sesungguhnya Rabb kita Azza wa Jalla Yang Maha Agung lagi Maha Kuasa serta Maha Suci 
berfirman : 


Sa kel GS GG. Ógh paill Ad il, Gal ya) Gala Wak ass A5 


“Dan sungguh, janji Kami telah tetap bagi hamba-hamba Kami yang menjadi Rasul, bahwa 
mereka itu pasti akan mendapat pertolongan. Dan sesungguhnya tentara kami itulah yang 
pasti menang.” (Ash Shaffat : 171-173) 


Sungguh Rabb kami Yang Maha Suci telah menjajikan salah satu dari dua kebaikan 
(kemenangan atau kesyahidan) dan menjanjikan kepada kami dengan kemenangan dan 
kekuasaan serta menjanjikan bagi kalian wahai kaum kuffar dengan kehinaan dan adzab dari 
sis-Nya atau dengan tangan kami. Dan (Dia) menjanjikan bagi kalian kehinaan dan 
kekalahan. Allah tidak (akan) menyelisihi janji-Nya. Dan kami menjanjikan kalian -dengan izin 
Allah- bahwa setiap pihak yang ikut serta dalam memerangi Daulah Islamiyah akan 
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membayar harganya dengan mahal dengan izin Allah, mereka pasti akan menyesal. Maka 
tunggulah wahai Amerika, tunggulah wahai Eropa, tunggulah wahai Rusia, tunggulah wahai 
Rafidlah, tunggulah wahai murtaddin, tunggulah wahai yahudi, sesungguhnya kami juga 
menunggu. 


Ya Allah, Dzat yang menurunkan Kitab, yang menjalankan awan, yang menghancurkan 
(pasukan) Ahzab, hancurkanlah mereka dan goncangkanlah mereka, hancurkanlah mereka 
dan menangkanlah kami atas mereka. 


Dan limpahkanlah shalawat dan salam kepada Nabi kami Muhammad, keluarganya dan para 
sahabatnya. 


Dan akhir seruan kami adalah Alhamdulillahi Rabbil “Alamin. 
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Allah Ta'ala berfirman: 
B3 Va ag A Gan A53 a SE 3 La IS GA Sa lo WI 
tali; Ula Y) 


“Dan tatkala orang-orang mukmin melihat golongan-golongan yang bersekutu itu, mereka 
berkata: “Inilah yang dijanjikan Allah dan Rasul-Nya kepada kita”. Dan benarlah Allah dan 
Rasul-Nya Yang demikian itu tidaklah menambah apapun pada mereka kecuali iman dan 
ketundukan”. (Al-Ahzab : 22) 


Benar, ini adalah apa yang dijanjikan oleh Allah dan kabar benar yang Dia sampaikan. Maka 
inilah seluruh orang Kafir telah bersatu dan menyeru menjalin koalisi dan persekutuan 
mengumpulkan segenap makarnya dan berkomplot. Mereka kumpulkan seluruh makar, kaki 
tangan, sekutu, dan para rekannya untuk memerangi Islam dan ummatnya. Mereka buat 
makar terhadap kaum mukminin dengan segenap makar yang mereka miliki dan kendaraan 
perang, pun militer yang mampu mereka kerahkan, baik itu di udara, darat maupun laut. 


Semuanya demi upaya mereka yang berkelanjutan untuk memadamkan cahaya Allah, dan 
bentuk permusuhan terhadap Dien dan Manhaj-Nya di muka bumi. Mereka 
mengupayakannya lantaran khawatir lagi takut apabila ummat Islam dan Ahlus Sunnah 
mendapatkan kembali kekuatan dan kekhilafahan mereka, pun halnya khawatir jika mereka 
meraih tamkin dan kemenangan sebagaimana dahulu. 


Sungguh, pertempuran sengit ini adalah perang total dan jihad besar yang dihadapi oleh 
Daulah Islamiyah pada hari ini tiada akan menambah apapun dari kami -insya Allah- kecuali 
keimanan yang kokoh dan keyakinan yang kuat. Dan bahwasanya semua itu tidak lain 
hanyalah mukadimah kejayaan gemilang dan permulaan menuju kemenangan yang nyata 
yang dijanjikan oleh Allah kepada para hamba-Nya. 


Jika kita memperhatikan Kitabullah, serta sejarah panjang jihad ummat ini dalam melawan 
musuh-musuhnya, niscaya kita akan melihat ayat-ayat yang jelas menunjukan dekatnya 
masa akhir dan kehancuran musuh-musuh kita. Yakni, hari tatkala mereka mulai 
mengumumkan agresi untuk memerangi Allah, Rasul dan Dien-Nya pun para hamba dan 
wali-wali-Nya. 


Yakni, hari tatkala mereka berusaha mengeluarkannya dari bumi yang Allah wariskan 
kepada hamba-hamba-Nya yang la kehendaki. 


Allah Ta'ala berfirman: 


HÉ VI BEN o gahi Y ISI pia BRA Oa Gya Bi ita DAS DG 
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"Dan sesungguhnya mereka hampir saja benar-benar membuatmu gelisah di negeri 
(Mekkah) untuk mengusirmu darinya dan kalau terjadi hal demikian, niscaya sepeninggalmu 
mereka tidak tinggal, melainkan sebentar saja”. (Al-Israa' : 76) 


Sungguh awal dari kemenangan mulia dan terbesar kita adalah ketika musuh berkumpul, 
berkoalisi, berbangga akannya, dan mengerahkan tenaga sampai ke puncaknya. Disitulah 
Allah akan membela hamba-hamba-Nya dan akan diperlihatkan dihadapan mereka hasil dari 
kekuatan, dan keperkasaan-Nya. 


Allah Ta'ala berfirman: 


Oa pala Sal Bose ya Tua 
Goa dad gal Ya úl 
ó shii Ki 


Sa pad Él 

Usea A bya alia Al 

a Ang 5565 

BAN Isa tiga al 
GB ah Ah gai 


“Kemudian Firaun mengirimkan orang yang mengumpulkan (tentaranya) ke kota-kota. 
Firaun berkata): “Sesungguhnya mereka (Bani Israil) benar-benar golongan kecil, dan 
sesungguhnya mereka membuat hal-hal yang menimbulkan amarah kita, dan sesungguhnya 
kita benar-benar golongan yang selalu berjaga-jaga Maka Kami keluarkan Fir'aun dan 
kaumnya dari taman-taman dan mata air, dan (dari) perbendaharaan dan kedudukan yang 
mulia, demikianlah halnya dan Kami anugerahkan semuanya (itu) kepada Bani Israil. Maka 
Fir'aun dan bala tentaranya dapat menyusuli mereka di waktu matahari terbit. 


OS GI aga Lal OB Gas ali Lala 


MN ale 0 aa IE Oi 
sma ai ad anu [EYANG La 


2 


Maka setelah kedua golongan itu saling melihat, berkatalah pengikut-pengikut Musa: 
“Sesungguhnya kita benar-benar akan tersusul.' Musa menjawab: “Sekali-kali tidak akan 
tersusul: sesungguhnya Tuhanku besertaku, kelak Dia akan memberi petunjuk kepadaku.” 
Lalu Kami wahyukan kepada Musa: 'Pukullah lautan itu dengan tongkatmu.' Maka 
terbelahlah lautan itu dan tiap-tiap belahan adalah seperti gunung yang besar. Dan di 
sanalah Kami dekatkan (tenggelamkan) golongan yang lain. 


Gan) Asa DAG ce ya Una 
AI Gige] ai 
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[aka ASI SEGAN AN i ó) 
gi aal sd O5 


Dan Kami selamatkan Musa dan orang-orang yang besertanya semuanya. Dan Kami 
tenggelamkan golongan yang lain itu. Sesungguhnya pada yang demikian itu benar-benar 
merupakan suatu tanda yang besar (mukjizat) dan tetapi adalah kebanyakan mereka tidak 
beriman. Dan sesungguhnya Rabbmu benar-benar Dialah Yang Maha Perkasa lagi Maha 
Penyayang.” (Asy-Syu'ara : 53-68) 


Dan firman-Nya: 


AU 393 YG a ANA A a a 
óm l aal ye 


“Sehingga apabila para Rasul tidak mempunyai harapan lagi (tentang keimanan mereka) dan 
telah meyakini bahwa mereka telah didustakan, datanglah kepada para rasul itu 
pertolongan Kami, lalu diselamatkan orang-orang yang Kami kehendaki. Dan tidak dapat 
ditolak siksa Kami dari pada orang-orang yang berdosa.” (Yusuf : 110) 


Wahai hamba-hamba Allah, sungguh keimanan tidaklah sempurna dalam tubuh Jama'atul 
Muslimin sampai ia menghadapi dan bersiap untuk memerangi manusia dalam perkara 
keimanan ini. Dalam jihadnya itu, ia hadapi hantaman demi hantaman ujian dan pedihnya 
rasa sakit namun ia tetap bersabar, baik dalam keadaan kalah maupun menang. 


Meskipun ia tertimpa ketakutan dan goncangan, namun senantiasa teguh dan tiada goyah, 
tetap lurus tiada berpaling, terus melangkah di jalan keimanan yang lurus, insya Allah. Jika 
bukan karena adanya koalisi dan jihad ini, niscaya iman ini akan melemah dan tidak 
bertambah, hati rusak dan tidak menjadi baik. 


Kita pasti akan melihat jiwa yang stagnan tekadnya, yang mengendur dan mengering 
imannya. Demikianlah keadaan kita tatkala diuji dengan kelapangan hidup. 


Firman-Nya: 
Kin (E 0,1 Ep a 4 4 sto MR seo gp DPA A g a- fofo 


“Seandainya Allah tidak menolak (keganasan) sebahagian umat manusia dengan sebagian 
yang lain, pasti rusaklah bumi ini. Tetapi Allah mempunyai karunia (yang dicurahkan) atas 
semesta alam.” (Al-Baqarah : 251) 


Sungguh musuh-musuh Allah dari kalangan Yahudi, Nashrani dan kaum Atheis, pun halnya 
(Syi'ah —red) Rafidhah, Murtaddin dan seluruh sekte kekafiran telah mengerahkan media, 
bala tentara dan persenjataan mereka untuk memerangi muslimin dan mujahidin di wilayah 
Ninawa setelah mereka memandangnya sebagai salah satu pusat kekuatan Islam dan salah 
satu menaranya yang berada di bawah naungan khilafah. Kehidupan kaum muslimin yang 
aman dan mulia di dalamnya menjadikan mereka tidak bisa tidur. 
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Dan terwujudnya hukum Islam di tengah manusia di dalamnya membuat batin mereka letih. 
Manusia telah menyaksikan dan hidup dengan hukum itu, berteduh di bawah naungannya, 
dan menikmati keberkahannya. Inilah apa yang paling mereka khawatirkan lagi takutkan, 
karena itu merupakan jalan meluasnya Islam dan melebarnya wilayah serta masuknya 
manusia ke dalamnya. 


Pada penduduk Ninawa pada umumnya, dan para Mujahidin khususnya... 


Ingatlah Allah, dan belalah Dienullah. Jangan sampai kalian melemah dalam memerangi dan 
menghalau musuh kalian, karena jika demikian, akan memutus tali kekuatan Islam dan 
memadamkan cahaya al-Haq (kebenaran). 


Wahai segenap Muhajirin dan Anshar... 


Berjalanlah di atas bashirah kalian, dan bersabarlah di atas tekad kalian. Bersabarlah di atas 
musibah yang keras, seakan-akan debu-debu ketercerai-beraian hampir mengendap dan 
kalimat kebaikan pun keadilan akan bersatu, dan al-Haq mengusir kebathilan. Sungguh hari 
ini akan menjadi hari yang bersejarah. Bersabar dalam suatu perkara akan menghasilkan hal 
baik. 


Allah berfirman : 


sô o- 3 AOA 
SAN Gala AA Ya 
"Golongan itu pasti akan dikalahkan dan mereka akan mundur ke belakang.” (Al-Gamar: 45) 


Dan berfirman : 


Ea Dala Jaan lal Gal Gas Ul AN 


P 
X 


EST Ai OS AS yA « ak gé Ul 033583 
OMA 56 55 OLI ghis GA Gaal 


”..Sedang kamu menginginkan bahwa yang tidak mempunyai kekuatan senjatalah yang 
untukmu, dan Allah menghendaki untuk membenarkan yang benar dengan ayat-ayat-Nya 
dan memusnahkan orang-orang Kafir, agar Allah menetapkan yang al-Hag (Islam) dan 
membatalkan yang bathil (syirik) walaupun orang-orang yang berdosa (musyrik) itu tidak 
menyukainya.” (Al-Anfal : 7-8) 


Wahai Junud Khilafah... 


Jika kalian dihadapkan dengan pesawat Amerika dan koalisinya maka hadapilah dengan 
teguh seraya bertawakkal kepada Dzat yang bumi dan langit berada di tangan-Nya, yang 
tidak ada suatu binatang melatapun melainkan Dia-lah yang memegang ubun-ubunnya. 
Sesungguhnya Rabbku di atas jalan yang lurus. Dan katakanlah, “Cukup bagi Allah pelindung 
dan sebaik-baik penolong kami.” 
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Itulah kata-kata Ibrahim tatkala ia dilemparkan ke dalam api, pun ucapan Muhammad 
shallallahu “alaihi wa sallam tatkala dikatakan kepadanya, “Sungguh manusia telah 
berkumpul melawan kalian maka takutlah akan mereka.” 


Ketahuilah, jika saja langit ini dijatuhkan ke bumi, Allah pasti akan menjadikan celah untuk 
bernafas orang-orang mukmin. 


Wahai batalyon-batalyon pasukan In-ghimasi, wahai kafilah-kafilah Istisyhadi, wahai 
pasukan-pasukan penyerbu, wahai penyongsong kesyahidan, pencari kebaikan dan 
tambahan (melihat wajah Allah). Wahai kalian yang berusaha menuju surga dan mencari 
keridhaan... 


Berangkatlah di atas keberkahan Allah. Sungguh peperangan ini adalah peperangan kalian, 
jadikanlah malam hari Kuffar menjadi siang hari, hancurkanlah rumah-rumah mereka, 
jadikanlah aliran darah mereka menganak sungai, sungguh itu adalah keberuntungan. 


Termasuk kemenangan yang besar adalah bisa menemani orang-orang yang Allah berikan 
nikmat, dari kalangan para Nabi, shiddiqin, syuhada dan orang-orang yang saleh dan 
merekalah sebaik-baik teman. Hendaknya sikap kalian menggambarkan ucapan, “Dan aku 
bersegera menuju Engkau wahai Rabb-ku supaya Engkau ridha.” 


Semoga Allah membalaskan kebaikan kalian atas pembelaan kalian terhadap Islam dan 
kaum muslimin, kalian telah membuat orang-orang Kuffar merasakan malapetaka, kalian 
sungkurkan batang hidung mereka ke atas lumpur, jiwa kami tebusan bagi kalian, dari dulu 
hingga kini kalian adalah benteng perlindungan terbaik setelah Allah Ta'ala, pun lengan 
serta tonggak terbaik. 


Wahai Ahlus Sunnah di Iraq... 


Apakah di setiap saat tak terpikir dalam benak kalian? Bahwa kalian terbiasa merasakan 
kehinaan dan kerendahan hingga kalian menikmatinya. 


Kalian tersesat sebagaimana Bani Israil tersesat sebelum kalian. Tidakkah kalian melihat 
Rafidhah setiap hari menimpakan kepada kalian siksaan yang pedih, menjajah negeri kalian 
dengan dalih memerangi Daulah Islamiyah. Kemudian pada akhirnya mereka membunuhi 
kaum lelaki diantara kalian, menawan wanita-wanita dan anak-anak di suatu waktu, dan 
mengusir mereka di waktu yang lain. 


Tidakkah kalian melihat kota-kota di Iraq telah dikosongkan dari eksistensi Ahlus Sunnah 
kemudian diisi dengan makhluk Allah yang hina ibarat tanah yang diinjak-injak? 


Lihatlah panji-panji mereka tatkala mereka memerangi kalian. Dengarkanlah seruan-seruan 
dan slogan mereka tatkala mengepung negeri kalian. Perhatikanlah perbuatan mereka 
tatkala mengusir kalian dari negeri kalian. Dengarkanlah seruan-seruan mereka tatkala 
mereka menyeru untuk memerangi semua negeri Ahlus Sunnah dari Iraq kalian sampai 
Syam kalian, sampai Najd kalian, bahkan sampai Yaman kalian. 
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Wahai Ahlus Sunnah... 


Sungguh para pembesar kalian di daerah kalian telah sering melakukan pengkhianatan 
paling keji dalam sejarah, mereka perdagangkan urusan ini, mereka serahkan perkara dan 
negeri kalian kepada musuh. Dan inilah negeri kalian dijadikan bancakan kaum Atheis Kafir, 
kaum musyrikin Rafidhah, serta (Syi'ah —red) Nushairi si pendengki dalam sandiwara keji nan 
tersembunyi yang telah tersingkap dan telah didengar pun dilihat oleh seluruh manusia. 


Inilah Halab (Aleppo) menghadapi agresi militer Nushairi terkuat dan tersengit, dengan 
sokongan dari Majusi Kafir Rusia yang bertujuan mendirikan eksistensi Nushairi sebagai 
penggantinya, di tengah-tengah pengkhianatan faksi-faksi oposisi murtad, yang sibuk 
memerangi Daulah Islamiyah dan berusaha menyingkirkan hukum Allah dari muka bumi, 
demi keuntungan tuan-tuan dan para penyokong mereka dari negara-negara Kafir. Hingga 
kini makar kaum Romawi (Barat) masih terus berjalan dan berlanjut. 


Bahkan di Jazirah Muhammad, mereka berencana memapankan Rafidhah di pinggiran- 
pinggirannya di bawah kondisi kerusakan besar yang dilakukan oleh pemerintahan Alu Salul 
(Arab Saudi —red) untuk menjadikan negeri ini sekuler, dan memaksakan kekafiran pada 
penduduknya, serta menyebarkan kekejian di tengah mereka, pun menghentikan simbol 
Syari'at apa saja yang ingin ditegakkan. 


Tidak cukup sampai di situ, mereka bahkan berpartisipasi langsung dalam militer bersama 
seluruh kaum kuffar untuk memerangi Islam dan Ahlus Sunnah di bumi Iraq dan Syam. 
Mereka adalah biang dari segala bencana dan sebab semua malapetaka. 


Wahai para kesatria Jazirah Arab. Wahai cucu-cucu sahabat... 


Ulangilah serangan demi serangan terhadap mereka. Bagi kalian musuh-musuh Allah, 
bantailah aparat keamanan, tentara dan polisi mereka. Seranglah kaki-kaki tangan dan para 
pemilik pena mereka (Ulama Suv’). Seranglah para komandan, menteri dan corong-corong 
media mereka. Tidak boleh berkumpul dua agama di Jazirah Arab. 


Wahai Ahlus Sunnah... 


Sungguh tidak ada harapan bagi kalian setelah Allah kecuali Daulah Khilafah yang akan 
menjaga Dien, kehormatan kalian, dan menguatkan kekuatan kalian. Didalamnya kalian 
hidup dengan mulia dan mati dengan terhormat, tanpa ada Rafidhah hina yang berani 
menyentuh kehormatanmu, pun halnya Nushairi busuk, ataupun Atheis najis. 


Wahai kaum muslimin, muwahhidin di belahan bumi timur dan barat... 
Kini Turki, si Liberalis murtad di tengah jihad dan pertempuran kami melawan seluruh koalisi 
kekafiran, mereka dengan hina memerangi kita. Dengan liciknya, Turki keluarkan sebelah 


muka mereka untuk mengintai kita, dan sebelahnya berada di balik tembok berusaha untuk 
mewujudkan kemaslahatan dan ketamakannya di pinggiran utara Irag dan Syam. 
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Kemudian ia berbalik, khawatir akan dihajar mujahidin di tempat kediaman mereka dengan 
kobaran operasi penyerangan dan luapan peperangan mereka. la pun berfikir untuk 
memberikan keputusan dan pandangan, kemudian dengan muka masam dan 
kesombongannya mereka masuk ke dalam peperangan melawan kami bak hyena pincang 
yang bersandar dan bernaung di bawah pesawat-pesawat Salibis, memanfaatkan celah dan 
kesibukan mujahidin yang tengah memerangi semua sekte Kafir dan menghalau mereka 
untuk memasuki negeri Islam. 


Mereka merasa, tempat mereka aman dan tidak akan didatangi oleh putera-putera Tauhid 
dan singa-singa Jihad. Ketahuilah bahwa dari rasa amannya itu mereka akan dihantui 
ketakutan. 


Wahai muwahhidin... 


Hari ini Turki telah ikut masuk mengganggu proyek operasi jihad kalian, maka mintalah 
pertolongan kepada Allah dan perangilah mereka. Jadikan rasa aman dan santai mereka 
menjadi keguncangan, kemudian seret mereka ke medan perang kalian yang menyala-nyala. 


Wahai Junud Khilafah di negeri Syam... 


Telah datang kepada kalian tentara Turki yang Kafir, sungguh darah mereka bak darah anjing 
yang hina. Perlihatkan kepada mereka kebengisan kalian, dan bakarlah mereka dengan api 
kemarahan kalian, balas perbuatan keji yang dilakukan Ikhwanusy Syaitan dan suri tauladan 
murtaddin, pun koalisi para Atheis Kesyirikan. Mereka tak akan mengalahkan Tauhid kalian, 
pun halnya kemunafikan mereka tak akan mengalahkan keimanan kalian. Sungguh Allah 
bersama orang-orang yang bertaqwa. 


Inilah yang dijanjikan Allah dan Rasul-Nya... 


Sungguh Ikhwanul Murtaddin adalah ujung tombak beracun yang dipegang oleh Salibis 
untuk memerangi Khilafah. Kelompok yang sesat ini, kesyirikannya terhadap Allah tidak 
terbatas hanya membuat undang-undang dan hukum-hukum buatan yang bathil dan 
menyaingi Allah dalam perkara hukum-Nya, dan menyetujui seluruh ummat Kafir atas 
kekafiran mereka sehingga menjadi kelompok yang tidak ada lagi Dien di dalamnya. 


Mereka lebih mirip dengan orang-orang Zindik dan Bathiniyah. Ia dijadikan sebagai sayap 
militer yang dipercaya dalam sistem Koalisi Salibis dalam memerangi Islam dan ummatnya, 
dan mereka pasti dibutuhkan di medan tempur darat. Teman-teman karibnya (Salibis) akan 
selalu memberinya sokongan dan tidak akan merasa pelit untuk membantu mereka. 


Maka lihatlah Iraq dan Syam, Libya, Tunisia dan negara-negara selainnya, sungguh kalian 
tidak akan mendapati apapun di sana kecuali adanya kaum musyrikin yang ikut serta dengan 
undang-undang Kafir ataupun yang condong dan loyal kepada para tentara Salibis, Rafidhah, 
kaum Liberal atau Atheis yang memerangi dan memusuhi mujahidin di jalan Allah yang 
berusaha untuk menegakkan hukum Allah di muka bumi. 
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Sungguh mereka pantas disebut sebagai Ikhwan Syaithan (kawan-kawan Setan), antek dan 
jongos yang bekerja untuk Salibis -semoga Allah membinasakan mereka-. 


Bagaimanakah mereka sampai dipalingkan (dari kebenaran)? 
Wahai mujahidin di jalan Allah... 


Ketahuilah bahwa kalian pada hari ini adalah tameng Islam dan bentengnya yang kuat. 
Jangan sampai, jangan sampai -semoga Allah merahmati kalian- Islam dan kaum muslimin 
diserang dari arah kalian, Sungguh sunnatullah tidak membeda-bedakan siapapun. 


Allah Ta'ala telah menggunakan kalian dan mewariskan kekuatan untuk kalian agar Dia 
melihat bagaimana kalian beramal. Maka gunakan taqwa kepada Allah dan ketaatan 
kepada-Nya untuk memohon pertolongan dan janji-Nya. 


Allah berfirman: 


ANG jaka Ati se ya UEA ASI Jang AN Nga A Gad tea G 


alani) Jali 


“Hai orang-orang beriman, jika kamu bertagwa kepada Allah, Kami akan memberikan 
kepadamu Furgan.Dan kami akan jauhkan dirimu dari kesalahan-kesalahanmu, dan 
mengampuni (dosadosa) mu, Dan Allah mempunyai karunia yang besar.” (Al-Anfal : 29) 


2 
NA 


Jauhilah dari bermaksiat kepada-Nya dan menyelisihi perintah-Nya. Sungguh hasil dari 
maksiat itu sangatlah buruk bagi kalian. 


Akan aku bacakan kepada kalian wasiat Amirul Mukmimin Umar bin Khatthab kepada 
Sa'ad bin Abi Waggas dan bala tentara yang membersamainya. 


la berkata: “Sungguh aku memerintahkanmu dan bala tentaramu agar selalu bertagwa 
kepada Allah dalam setiap keadaan. Sungguh tagwa kepada Allah merupakan sebaik-baik 
persenjataan untuk melawan musuh dan siasat terkuat dalam peperangan. 


Aku perintahkan kamu beserta bala tentaramu untuk lebih berhati hati dari kemaksiatan 
melebihi kehati-hatianmu terhadap musuh kalian. Sungguh dosa bala tentara kita lebih 
dikhawatirkan dari pada musuh mereka. 


Sungguh kaum muslimin ditolong lantaran kemaksiatan musuh mereka kepada Allah. 
Kalaulah bukan karena itu, kita tidak mempunyai kekuatan di hadapan mereka, karena 
jumlah kita tidaklah sebanding dengan jumlah mereka, pun halnya persenjataan kita 
tidaklah seperti persenjataan mereka. 


Jika kemaksiatan kita sepadan dengan mereka, maka mereka akan unggul dalam kekuatan. 


Jika tidak demikian, maka kita akan ditolong dengan keunggulan kita lantaran sedikitnya 
maksiat 


— [f(oj 
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Kita tidak mengalahkan mereka dengan kekuatan kita. Ketauilah, bahwa dalam perjalanan 
kalian terdapat malaikat pencatat dari Allah yang mengetahui apa saja yang kalian kerjakan. 
Maka malulah kepada mereka. Jangan bermaksiat kepada Allah sedangkan kamu berada di 
jalan-Nya, dan jangan katakan musuh kami lebih buruk dari kita sehingga mereka tidak akan 
dimenangkan atas kita meski kita berlaku buruk. 


Betapa banyak kaum yang dikuasai oleh kaum yang lebih buruk dari mereka sebagaimana 
yang menimpa Bani Israil, tatkala mereka diserbu Kafir Majusi lantaran tindakan-tindakan 
yang membuat murka Allah, sehingga negeri-negeri mereka hancur lebur, dan itulah 
ketetapan yang pasti terlaksana. Mintalah kepada Allah agar kalian bisa mengendalikan diri 
kalian, sebagaimana kalian meminta pertolongan atas musuh-musuh kalian. Aku memohon 
kepada Allah hal ini untuk kita semua.” Sampai di sini perkataan Umar. 


Wahai Mujahidin... 
Nabi kalian shallallahu “alaihi wa sallam bersabda: 


“Sungguh kalian akan menang, mendapatkan kebaikan dan diberi penaklukkan. Maka 
barangsiapa dari kalian mendapatinya hendaknya ia bertaqwa kepada Allah, hendaknya 
memerintahkan kepada yang makruf dan melarang dari yang mungkar.” 


Dan pada hari ini, Allah telah mewariskan bumi yang berbarokah ini kepada kalian dan 
membebankan kepada kalian amanah untuk menjaga dan mempertahankannya, pun teguh 
dalam menegakkan hukum Allah di dalamnya, maka berhati-hatilah, agar Setan tak 
menggelincirkan kalian, sehingga mundur dari suatu wilayah ataupun mundur dari front 
pertempuran. 


Sebaliknya, kalian harus tetap bersabar, menguatkan kesabaran dan terus berjaga. Teguhlah 
dan jangan datangi sumber-sumber kehinaan setelah Allah memuliakan kalian. Jangan kalian 
ganti kebaikan dengan kerendahan. Dan jangan kembali terpuruk setelah kalian naik dari 
kerendahan dan keterpurukan. Ketahuilah bahwa kerugian yang dibayar saat kalian tetap 
tinggal di wilayah yang kalian pertahankan lebih sedikit seribu kali dari kerugian mundurnya 
kalian dengan kehinaan kalian. 


Allah Ta'ala berfirman: 

dak YI giai YI JE gl asal Ga 3503 Ol Ja ASaa Gl Ja 
“Katakanlah, “Lari itu sekali-kali tidaklah berguna bagimu, jika kamu melarikan diri dari 
kematian atau pembunuhan, dan jika (kamu terhindar dari kematian) kamu tidak juga akan 
mengecap kesenangan kecuali sebentar saja.” (Al-Ahzab : 16) 
Dan Nabi shallallahu “alaihi wa sallam bersabda: 
“Ribath sehari semalam lebih baik dari puasa sebulan dan bangun malamnya, Jika ia 


meninggal maka pahala amalnya akan terus mengalir rizkinya akan terus dialirkan dan aman 
dari fitnah.” 
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Namun jika kalian mundur dari suatu wilayah lantaran dosa kalian, maka kembalikan 
wilayah itu dengan taqwa kepada Rabb kalian. Sungguh itu akan terwujud jika kalian 
melakukannya. Ingatlah jika musuh kalian berperang di jalan Thaghut, maka kalian 
berperang di jalan Allah yang Maha Agung. Dan jika mereka berperang demi menegakkan 
kalimat kekafiran, maka kalian berperang di jalan untuk meninggikan kalimat Allah. 


Dan jika mereka berperang demi secuil dunia maka kalian berperang demi pahala yang 
besar dan perdagangan yang menyelamatkan kalian dari adzab yang pedih. Dan mereka 
berperang, sedangkan dalam diri mereka ada pengkhianatan dan kekafiran, maka kalian 
berperang dengan keimanan dan al-Quran di dalam hati kalian. 


Jika mereka berperang sedangkan “upah” mereka adalah neraka, maka balasan bagi kalian 
berada di sisi ar-Rahman surga yang seluas langit dan bumi insya Allah. 


Allah Ta'ala berfirman: 


301 o 


SAR Ais iy “UAYU Gi o Áil s5 
[b sen iag GAY bal Sl gl alas kedan) | gemah Al | sial GA 


“.Maka manakah di antara dua golongan itu yang lebih berhak memperoleh keamanan 
(dari malapetaka), jika kamu mengetahui? Orang-orang yang beriman dan tidak 
mencampuradukkan iman mereka dengan kedzaliman (syirik). Inilah yang dijanjikan Allah 
dan Rasul-Nya untuk kita.” (Al-An'am: 81-82) 


Kemudian aku peringatkan akan persengketaan dan perselisihan dalam ilmu dan amal 
kalian, sedangkan kalian berada dalam satu kubu dan sama-sama mentauhidkan Rabb kalian 
dan kalian perangi musuh kalian. Kalian berusaha meninggikan kalimat Allah di muka bumi. 


Firman-Nya: 


SAH Ka Nk d IA A A Sial 19) Lid Gadi al y 


a if 


a a GI | sal 5 AKAL) GA | sika | ge JUS Yg Al sang a | gabah; 


“Hai orang-orang yang beriman. Apabila kamu memerangi pasukan (musuh), maka berteguh 
hatilah kamu dan sebutlah (nama) Allah sebanyak-banyaknya agar kamu beruntung. Dan 
taatlah kepada Allah dan Rasul-Nya dan janganlah kamu berbantah-bantahan, yang 
menyebabkan kamu menjadi gentar dan hilang kekuatanmu dan bersabarlah. Sesungguhnya 
Allah beserta orang-orang yang sabar.” (Al-Anfal : 45-46) 


Perselisihan adalah sebab berkuasanya musuh, perselisihan adalah sebab terjadinya 
keburukan dan timbulnya permusuhan antar kalian. Maka jangan mengikuti apa yang 
dilakukan para ummat terdahulu, yang melaksanakan satu perkara namun meninggalkan 


perkara yang lain. 


Maka Allah percikkan api permusuhan dan kebencian diantara mereka. 
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Allah berfirman: 


Ši KASI anang iaa ag LA) ig asal As GEG a 33 Lan Úis | yai 
Gak Ak Lag 


“.Tetapi mereka (sengaja) melupakan sebagian dari apa yang mereka telah diberi 
peringatan dengannya; maka Kami timbulkan diantara mereka permusuhan dan kebencian 
sampai hari kiamat. Dan kelak Allah akan memberitakan kepada mereka apa yang mereka 
kerjakan.” (Al-Ma'idah : 14) 


Dan janganlah kalian sampai menyelisihi amir-amir kalian. Dengarkan dan taatilah dia 
sebagai bentuk ibadah selama ia tidak memerintahkan kemaksiatan. Ketahuilah, bahwa 
perselisihan kalian terhadap mereka adalah perkara Jahiliyah. 


Sungguh Allah memuliakan kalian hanya dengan Islam dan Jama'ah, selalu mendengar dan 
taat. 


A 


A GA atari, Sikat A Un ada alan A YA Jau K3 


á 


Se Ala ag SEL i Ga K ia ASASI JUNI Ga AA GR 


“Dan ingatlah akan nikmat Allah kepadamu ketika kamu dahulu (masa Jahiliyah) 
bermusuh-musuhan, maka Allah mempersatukan hatimu lalu menjadilah kamu karena 
nikmat Allah, orang-orang yang bersaudara, dan kamu telah berada di tepi jurang neraka, 
lalu Allah menyelamatkan kamu dari padanya. Demikianlah Allah menerangkan ayat-ayat- 
Nya kepadamu, agar kamu mendapat petunjuk.” (Ali Imran : 103) 


Ingat dan perhatikan firman Allah: 


aga PER 


ee La Nga (AS ay La Ja YAN Gl 


“ „Sesungguhnya Allah tidak merubah keadaan sesuatu kaum sehingga mereka merubah 
keadaan yang ada pada diri mereka sendiri...” (Ar-Ra'd : 11) 


Dan kepada Junud Khilafah di Khurasan, Bangladesh, dan Indonesia, Kaukasus, Filipina, 
Yaman, Jazirah Arab, Sinai, Mesir, Tunisia, Aljazair dan Libya, Somalia pun Afrika Barat... 


Ketahuilah bahwa kalian hari ini adalah penopang Islam di muka bumi dan pasak-pasak 
Khilafah di dalamnya. Kalian buat seluruh sekte Kafir terperanjat dengan jihad, kesabaran 
dan keteguhan kalian. 


Kalian ajari manusia bagaimana menuju jalan kemenangan, dengan kebaikan berjama'ah 


dan merealisasikan ketaatan, dengan mendirikan jama'ah muslimin besar (Khilafah) di saat 
kondisi Jahiliyah terus melanda karena banyaknya faksi yang tercerai berai dimana-mana. 
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Kalian telah membuat seluruh kuffar geram dengan jihad dan bersatunya kalian, 
sebagaimana kemarahan mereka saat Khilafah Islam tegak. Oleh karenanya, mereka akan 
terus berusaha memadamkan cahaya Allah yang berada di tengah kalian dengan 
menghembuskan racun perpecahan dan perselisihan. 


Maka bersabarlah, dan kuatkan kesabaran, janganlah takut dan teguhlah, dan jangan 
melarikan diri tatkala pertempuran. Jika kalian bersabar, niscaya Allah akan menyokong 
kalian, menolong kalian dan mengokohkan injakan kaki kalian. 


Ketahuilah bahwa surga berada di bawah naungan pedang. Ketahuilah jika sebagian 
komandan kalian terbunuh, maka Allah akan menggantikannya dengan yang lain untuk 
kalian, baik yang serupa atau lebih baik darinya. Allah tidak akan menelantarkan kalian dan 
jangan bersedih, sungguh Allah bersama kita. 


Wahai mujahidin yang bersabar di atas kesedihan dan cobaan di Sirte (Libya —red)... 


Kalian telah memberikan pelajaran kepada musuh dari kesabaran kalian. Kalian tulis 
pelajaran di atas lembaran kemuliaan dengan darah kalian yang suci. 


Dari dulu Eropa hingga kini masih berambisi untuk memerangi Khilafah dan benteng Islam di 
Iraq dan Syam, sampai kalian guncang keamanan mereka dengan berkembangnya kalian 
dan kalian balikkan timbangan politiknya dengan jihad kalian. 


Sehingga kalian menjadi batu penghalang dan batu karang kuat yang membuat hancurnya 
motivasi mereka, yang dengannya makar mereka berantakan. Sungguh musuh kalian 
merasakan keperihan sebagaimana kalian merasakannya, namun kalian mengharap dari 
Rabb kalian apa yang tidak mereka harapkan. Jangan sampai kalian tinggalkan pos-pos 
perang kalian dan tempat-tempat ribath kalian. Hampir-hampir saja musuh kalian bosan, 
pasukan mereka dihadang dan dicerai beraikan. 


Dan tidak lupa pada kesempatan ini untuk mengingatkan kaum muslimin pada 
umumnya... 


Jika jalan kalian sudah mulai menyempit dan jalan hijrah ke Iraq dan Syam sudah terputus, 
maka Allah telah menjadikan banyak cara untuk berhijrah ke sejumlah wilayah-wilayah 
lainnya yang berbarokah, supaya meninggikan bangunan Islam di sana dan mendapatkan 
keutamaan dengan bersegera dalam menolong Dien Allah dan meninggikan kalimat-Nya. 


Allah berfirman : 


Ape 


Sa GB iul ea Ó Iaia GA a G 


“Hai hamba-hamba-Ku yang beriman, sesungguhnya bumi-Ku luas, maka sembahlah Aku 
saja.” (Al-Ankabut : 56) 
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Dan kepada saudaraku-saudaraku yang tengah memegang bara yang Allah uji dengan 
tertawannya mereka. Meski sengitnya pertempuran kami dalam melawan musuh-musuh 
Allah... 


Demi Allah kami tidak lupa dan tidak akan melupakan kalian. 


Bagaimana bisa kami lupa sedangkan kalian selalu terngiang dalam benak kami, dan 
kegundahan kami yang tidak hilang dalam jiwa. Kami meminta kepada Allah supaya 
belenggu tali yang menawan kalian terlepas melalui tangan kami, pun terpecahnya jeruji 
besi penjara kalian dengan senjata dan kekuatan kami. 


Dan itu bukanlah hal yang sulit bagi Allah. Maka hendaklah kalian kembali kepada Allah atas 
musibah yang menimpa kalian, dan ingatlah Dia tengah menyimpan kalian untuk hari 
dimana kalian menolong Dien dan Daulah kalian. 


Sungguh aku memotivasi kalian untuk mendo'akan saudara-saudara kalian di Daulah 
Islamiyah agar Allah memberikan jalan keluar bagi setiap perkara mereka dan menurunkan 
pertolongan Allah pada mereka, pun cukup hanya bergantung pada Allah dan tidak kepada 
selain-Nya. 


Semoga Allah melepaskan belenggu tawanan kalian, mengentaskan penderitaan kalian dan 
menyembuhkan luka kalian, menguatkan tekad kalian dan memberikan kepada kalian jalan 
keluar. 


Wahai kaum muslimin dimana saja kalian berada... 


Aku berbela sungkawa terhadap kalian dan mujahidin atas gugurnya para masyaikh dan 
komandan, utamanya Syaikh Abu Muhammad al-Adnani dan Syaikh Abu Muhammad al- 
Furqan. Semoga Allah menempatkan mereka di surga firdaus tertinggi. Mereka adalah 
sebaik-baik menteri kami dan para pemimpin yang shalih. 


Allah memuliakan mereka dengan sejarah kebaikan dan dan jasa-jasa mereka, dan 
kesungguhan mereka dalam meninggikan bangunan Khilafah dan menegakkan hukum Allah 
di muka bumi, sampai akhirnya mereka gugur dan telah menunaikan apa tugas mereka. 
Demikianlah penilaian kami dan Allah-lah sebenarnya yang menilai mereka. 


Kami berikan pula kabar gembira dengan karunia Allah dan pemberian-Nya bahwa Khilafah 
tidak akan terpengaruh dengan terbunuhnya mereka, apa lagi roda jihad, ia tidak akan 
berhenti dengan kehilangan mereka. 


Sebaliknya, jasad-jasad yang suci itu hanyalah merupakan kurban yang kami serahkan di 
hadapan Allah demi meraih keridhaan-Nya, pun demi meraih kemenangan yang nyata dan 
penaklukkan yang dekat, dengan izin Allah. 


Telah kita ketahui dalam Kitabullah bahwa gugur syahidnya para komandan dan orang- 


orang shalih adalah pintu terdekat untuk mendapatkan penaklukkan di muka bumi, pun 
pahala dunia dan akhirat Allah berfirman tentang keadaan para Nabi dan para pengikutnya: 
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“Dan berapa banyaknya Nabi yang berperang bersama-sama mereka sejumlah besar dari 
pengikut(nya) yang bertagwa. Mereka tidak menjadi lemah karena bencana yang menimpa 
mereka di jalan Allah, dan tidak lesu dan tidak (pula) menyerah (kepada musuh). Allah 
menyukai orang-orang yang sabar. Tidak ada doa untuk mereka selain ucapan: 'Ya Rabb 
kami, ampunilah dosa-dosa kami dan tindakan-tindakan kami yang berlebih-lebihan dalam 
urusan kami dan tetapkanlah pendirian kami, dan tolonglah kami terhadap kaum yang kafir'. 
Karena itu Allah memberikan kepada mereka pahala di dunia dan pahala yang baik di 
akhirat. Dan Allah menyukai orang-orang yang berbuat kebaikan.” (Ali Imran : 146-148) 


Ya Allah, yang menurunkan Kitab, yang menggerakkan awan dan yang mengalahkan 
pasukan Ahzab... Kalahkan mereka dan tolonglah kami dalam menghadapi mereka... 


Ya Allah, hancurkanlah para kuffar penjahat yang menghalangi manusia dari jalan-Mu dan 
mendustakan Rasul-Mu dan memerangi wali-wali-Mu... 


Ya Allah, timpakanlah mereka masa paceklik sebagaimana di masa Yusuf... 


Ya Allah, kumpulkan mereka semua dalam satu jumlah pasukan dan bunuhlah mereka 
sampai habis berkeping-keping dan jangan sisakan mereka sedikitpun... 


Ya Allah, cerai beraikan barisan dan kekuatan mereka... 


Ya Allah, bagi mereka yang ingin keburukan bagi kami, Dien dan jihad kamimaka 
timpakanlah selalu keburukan bagi mereka sampai mereka binasakan dirinya dengan tangan 
mereka sendiri... 


Ya Allah, buatlah makar baik untuk kami dan jangan jadikan makar buruk menimpa kami 
berikan kami petunjuk dan mudahkan kami untuk mendapatkannya tolonglah kami atas 
mereka yang melampaui batas atas kami Engkau adalah penolong, sebaik-baik pelindung 
dan penolong kami... 
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